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Sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan.(SQ. Al-Insyirah : 6)

533 daa \Ml.c u\

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya.(SQ. Al-Qiyamah : 17)
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Telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda: “Semoga Allah

mencerahkan wajah seseorang yang mendengarkan hadits, lalu menghafal dan
menyampaikannya pada orang lain.(HR. Tirmidzi, beliau berkata: Hadits Hasan)
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ABSTRAK

Zainudin, Mukhamad. 2016. “Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam
Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Untuk Memantapkan akidah Siswa
Di MI Attaraqgie”. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Pasca Sarjana Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing (1) Dr. H. Suaib H. Muhammad, M.Ag., (2) H.
Aunur Rofiq, Lc., M.Ag, Ph.D

Kata Kunci : Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam dan Memantapkan
Akidah siswa

Metode-metode menghafal sudah dilakukan sejak masa Rasul utamanya Al-Quran
dan apa yang beliau sampaikan yang kita kenal dengan sebutan Al-Hadits, yang
tentu didalamnya berisi hal yang paling mendasar yakni masalah akidah. Akidah
islamiyah dengan enam pokok keimanan, yaitu beriman kepada Allah SWT., para
malaikat, Kitab-kitab, para rasul, hari akhir, serta beriman pada qadha’ dan qadar
yang baik maupun yang buruk, mempunyai keunikan bahwa kesemuanya
merupakan perkara gaib. Orang-orang yang sesungguhnya paling sengsara adalah
mereka yang miskin iman dan mengalami krisis keyakinan. Tidak ada sesuatu
yang dapat membahagiakan jiwa, membersihkannya, menyucikannya dan
mengusir kegundahan darinya, selain keimanan yang benar kepada Allah SWT.
Penelitian ini fokus pada penerapan metode menghafal agidatul awam untuk
memantapkan akidah siswa, metode yang diterapkan dalam memantapkan akidah
dan membuat siswa senang belajar agidatul awam, dan keberhasilan metode
menghafal agidatul awam yang dilaksanakan di MI Attaraggie membentuk iman
(keyakinan) siswa yang kokoh.

Penelitian ini menggunakan kualitatif jenis studi kasus berupa rancangannya studi
kasus dengan teknik pengumpulan data dilakukan yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini antara lain terdapat
beberapa bentuk dalam penerapan metode menghafal antara lain dipagi hari
sebelum masuk kelas siswa dibiasakan menghafal agidatul awam. Selain itu,
setiap siswa mendapatkan pengajaran agidatul awam secara formal di kelas. Hal
lain menunjukkan bahwa metode menghafal ini adalah pembelajaran yang efektif
dimana jam yang terbatas, dengan metode menghafal ini memberikan kebebasan
ruang dan waktu untuk menghafal. Menghafal itu mudah dan murah. Selain itu
memberikan pengalaman belajar yang atraktif, meningkatkan minat dan motivasi,
melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan,
memahamkan dan memantapkan akidah siswa utamanya di dalam memahami
materi akidah akhlak yang berkaitan dengan rukun iman.
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ABSTRACT

Zainudin, Mukhamad. 2016. "Implementation of AgidatulAwam Memorization
Methods in Learning AgidahAkhlak to Strengthen Students’ Agidah in
MI Attaraqqie”. Thesis, Department of Islamic Elementary School
Teacher Education Post Graduate, Islamic State University ofMaulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisors (1) Dr. H. Suaib H. Muhammad,
M.Ag., (2) H. AunurRofiq, Lc., M.Ag, Ph.D.

Keywords: Application of AgidatulAwam Memorization Methods and
Strengthening students’ ageedah

The methods of memorization has been applied since the days of Rasul primarily
in memorizing the Koran and what Rasulsays that we know as al-Hadith, which
certainly containsthe most fundamental thing that isAgeedah. Ageedahlslamiyah
with six pillars of faith, that are belief in Allah, the angels, the books, the apostles,
the end of the day, and Qadha and Qadr both good and bad, has a uniqueness that
is all about the unseen thing (ghaib). People who are actually the most miserable
are those who are poor in faith and who have crisis of belief. There is nothing that
can beatify the soul, clean, pure it, and dispel its anxiety, except the true faith in
Allah.

This study focuses on the application of AgidatulAwammemorization method for
strengthening students’ aqeedah, the methods applied for establishing the
student’s faith and making students enjoy learning AgidatulAwam, and the success
of AgidatulAwammemorization method implemented in MI Attaraqgie formsthe
strong faith of students.

This study uses a qualitative case study with data collection techniques are depth
interviews, participant observation, and documentation. The results of this study
show some forms of the implementation of the memorization method, that are one
in the morning before class students are familiarized to memorize AgidatulAwam
together. Also, students getAgidatulAwam formal teaching in the classroom.
Another thing shows that this memorization method is an effective learning for
limited class time. The method provides the freedom of space and time to
memorize. Memorization is easy and cheap. In addition it provides an attractive
learning experience, increases interest and motivation, actively involvesthe
students’ participationthat supports the achievement of the learning goals, making
the students understand, and strengtheningstudent’s ageedahprimarily in
understanding the material of AgidahAkhlak related to the pillars of faith.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional berbunyi bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

Dari uraian di atas dapat dijelaskan, bahwa salah satu ciri manusia
berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya, serta memiliki

akhlak mulia. Allah SWT. Berfirman dalam Al-quran Surat An-Nisa’ ayat 136

S st e JF ol i alstg A 1T LT 20 G
° %7 Y O TR LELE
38 2V e5d all i asodag AL eSS a5 0 IS e S5l o)

[¢:vr4] \1353, NpYe f};a

Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

1Departemen Pendidikan Nasional, 2003. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Jakarta: Depdiknas.



Diperkuat dengan sabda Nabi Muhammad SAW,
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Artinya :

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu , beliau berkata, RasGlulléh
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan
lebih dicintai Allah Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada
keduanya ada kebaikan.(Hadits shahth. Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2664);
Ahmad (11/366, 370); Ibnu Méjah (no. 79, 4168))

Dalam bukunya La Tahzan Jangan Bersedih, Aidh Al-Qarni menegaskan
betapa pentingnya agidah atau iman dalam kehidupan seseorang. la

mengungkapkan :

Tidak ada sesuatu yang dapat membahagiakan jiwa, membersihkannya,
menyucikannya dan mengusir kegundahan darinya, selain keimanan yang
benar kepada Allah SWT. Orang-orang yang sesungguhnya paling sengsara
adalah mereka yang miskin iman dan mengalami krisis keyakinan. Mereka
ini, selamanya akan berada dalam kesengsaraan, kepedihan, kemurkaan dan
kehinaan. Hidup akan terasa hambar tanpa iman.>

Hal senada diungkapkan Asy-Syaikh Fuhaim Musthafa. Menurutnya :

Seorang muslim membutuhkan agidah. Apabila ia telah mengetahui Allah
SWT. dan mempercayai-Nya, maka dirinya akan merasakan ketenangan,
dijauhi syaitan dan terhindar dari berbagai permasalahan. Sehingga akan
terlihat pada dirinya nilai ajaran yang lurus dan benar. Apabila seorang
manusia ditimpa suatu peristiwa yang tidak dikehendakinya, maka ia akan
membutuhkan agidah yang benar. Ajaran agidah yang dapat memberikan
kekuatan ketika dirinya lemah, memberikan pengharapan saat putus asa,
memberikan rasa aman saat takut dan menganugerahkan kesabaran ketika
menghadapi kesulitan. Dengan beriman kepada Allah, seseorang akan selalu
merasg gembira, optimis dan memandang kehidupan dengan pandangan yang
cerah.

2 Al-Qarni, Aidh, La Tahzan Jangan Bersedih, Terjemah : Samson Rahman, (Jakarta : Qisthi Press, Cet. XVIII, 2005), hal.
26

3 Musthafa, Asy-Syaikh Fuhaim, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, Terjemah : Abdillah Obid dan Yessi HM. Basyarudin,
(Jakarta : Penerbit Mustagim, 2004), hal. 73-74



Metode-metode menghafal sudah dilakukan sejak masa Rasul utamanya
Al-Quran dan apa yang beliau sampaikan yang kita kenal dengan sebutan Al-
Hadits, yang tentu didalamnya berisi hal yang paling mendasar yakni masalah
agidah, demikian pula generasi setelahnya dan sampai kini. Metode-metode
tersebut merupakan cara-cara yang Allah SWT. tetapkan dalam menjaga
otentisitasal Qur’an. Kajian metode ini menekankan pada tradisi menghafal
yang dilakukan Rasul, sahabat dan generasi setelahnya yang sudah
berkembang. Beberapa metode juga lahir dari pengalaman pribadi penghafal
dan penggunaan media-media elektronik sebagai alat bantu dalam menghafal.

Fase kanak-kanak merupakan tempat yang subur bagi pembinaan dan
pendidikan. Masa kanak-kanak ini cukup lama, dimana seorang pendidik bisa
memanfaatkan waktu yang cukup untuk menanamkan dalam jiwa anak. Jika
masa kanak-kanak ini dibangun dengan penjagaan, bimbingan dan arahan yang
baik, dengan izin Allah subhanahu wata’ala maka kelak akan tumbuh menjadi

kokoh. Seorang pendidik hendaknya memanfaatkan masa ini sebaik-baiknya.

Mengingat masa ini adalah masa emas bagi pertumbuhan, maka
hendaknya masalah penanaman agidah menjadi perhatian pokok bagi setiap

orang tua yang peduli dengan nasib anaknya.

Setiap mukmin pasti tidak bisa memungkiri pengakuan dalam lubuk
hatinya yang paling dalam bahwa Rasulullah, Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam, adalah figur guru/pengajar yang terbaik. Sehingga metode

Rasulullah dalam menanamkan keyakinan agidah kepada para Sahabatnya,



termasuk yang masih sangat muda belia, adalah metode yang paling relevan

diterapkan dalam berbagai situasi zaman.

Di saat setiap orang tua muslim mulai khawatir dengan keimanan dan
moral anaknya, para pendidik mulai mencemaskan perkembangan kepribadian
peserta didiknya, patutlah kita menengok kembali bagaimana Rasulullah
memberikan contoh peletakan pondasi keimanan yang kokoh kepada seorang
sahabat, sekaligus terhadap anak-anak dan sepupu beliau yang masih kecil

waktu itu.

Agidah islamiyah dengan enam pokok keimanan, yaitu beriman kepada
Allah subhanahu wata’ala, para malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir,
serta beriman pada qadha’ dan gadar yang baik maupun yang buruk,
mempunyai keunikan bahwa kesemuanya merupakan perkara gaib. Seseorang
akan merasa hal ini terlalu rumit untuk dijelaskan pada anak kecil yang mana
kemampuan berfikir mereka masih sangat sederhana dan terbatas untuk

mengenali hal-hal yang abstrak.

Sebenarnya setiap bayi yang lahir diciptakan Allah subhanahu wa ta’ala

di atas fitrah keimanan. Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf: 172
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Artinya :
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya

berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di



hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)."

Adalah bagian dari karunia Allah subhanahu wata’ala pada hati manusia
bahwa Dia melapangkan hati untuk menerima iman di awal pertumbuhannya
tanpa perlu kepada argumentasi dan bukti yang nyata.

Dengan demikian, menanamkan keyakinan bukan dengan mengajarkan
ketrampilan berdebat dan berargumentasi. Kita perlu membuat suasana
lingkungan yang mendukung, memberi teladan pada anak, banyak berdoa
untuk anak, dan hendaknya kita tidak melewatkan kejadian sehari-hari
melainkan kita menjadikannya sebagai sarana penanaman pendidikan baik itu

pendidikan agidah maupun pendidikan lainnya.

Bagi pendidik harus menerapkan penanaman akidah terhadap anak,
bahwa meyakinkan dirinya untuk mengenal sejarah nabi dan rasul,
mengenalkan mana yang baik dan mana yang buruk, dan menyuruh untuk
mengajari alquran yang nantinya supaya lebih terbiasa.
Akidah memiliki peranan yang besar dalam membina akhlak setiap individu
muslim sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang pahala dan siksa disesuaikan
dengannya, dan bukan hanya sekedar wejangan yang tidak menuntut tanggung-
jawab. Lain halnya dengan aliran-aliran pemikiran hasil rekayasa manusia
biasa yang memusnahkan perasaan diawasi oleh Allah dalam setiap gerak dan
rasa tanggung jawab di hadapan-Nya. Dengan demikian, musnahlah tuntunan-
tuntunan akhlak dari kehidupan manusia. Karena akhlak tanpa iman tidak akan

pernah terwujud dalam kehidupan sehari-hari.



MI Attaraqqgie yang berdiri sejak tahun 1930 masehi yang didirikan oleh para
ulama (habaib) yang berfahamkan ahlus sunnah waljamaah memiliki
kepedulian yang sangat tinggi berkait dengan penanaman agidah buat anak-
anak didik sejak dini yakni dengan hafalan nadhom agidatul ‘awam,
demikian pula dengan materi-materi dasar yang bertalian dengan agama
seperti nahwu-shorof, tafsir termasuk hafalan arbain filhadits, juz ‘amma dan
asmaul husna. Tentunya diharapkan dengan materi-meteri diatas anak-anak
memilki ketangguhan dalam agidah dan agama secara umum. Disamping itu
usia anak-anak setingkat SD/MI yang pikirannya relatif bersihn mempercepat
hafalan ataupun mengingat pelajaran dengan mudah. Sahabat Aby Darda’
meriwayatkan hadis sebagaimana yang disebutkan dalam kitab jami ul

masanid walmarosil juz 6 halaman 425 hadis yang ke 19703,
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Dari Aby Darda’ bersabda Nabi SAW. :” Perumpamaan orang yang belajar

ilmu diwaktu kecil seperti mengukir diatas batu, dan perumpamaan orang
belajar ilmu diusia tua seperti orang yang menulis diatas air”

Berkaitan dengan pengembangan IMTAK dan akhlak mulia, maka yang
perlu dikaji lebih lanjut ialah peran pendidikan agama, sebagaimana
dirumuskan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 30
yang berbunyi: “Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-

nilai ajaran agamanya atau menjadi ahli ilmu agama”.* Dengan demikian

4Departemen Pendidikan Nasional, 2003. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta: Depdiknas



dapat dikatakan bahwa pendidikan agama bertujuan untuk menjadikan

manusia sebagai insan yang beriman dan bertakwa.

Pendidikan agama dan akhlak mulia merupakan salah satu mata pelajaran
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Ruang lingkup
pendidikan agama dan akhlak mulia dalam KTSP disebutkan bahwa:
“Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika,

budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama”.’

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama khususnya Akidah
Akhlak sebagai sebuah mata pelajaran, di mana kita harus dapat
mengimplementasikannya, bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang
agama, akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki
kualitas iman, tagwa dan akhlak mulia. Allah SWT. Berfirman dalam Al-

quran Surat An-Nahl ayat 90

Artinya :

"Sesungguhnya Allah menyuruh (manusia) berlaku adil dan berbuat
kebaikan, memberi (sedekah) kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu (manusia), agar kamu dapat mengambil pelajaran.” — (QS.16:90)

5M uly asa, E., 2007. Kurikulum Berbasis Kompetensi,Bandung : Remaja Rosdakarya



Ditambah dengan fenomena yang sempat terjadi beberapa waktu yang
lalu dibeberapa belahan dunia dimana ada orang yang mengaku dirinya Tuhan,
malaikat jibril (jelmaannya), ada yang mengaku nabi terakhir, yang terbaru di
negara kita munculnya GAFATAR (Gerakan Fajar Nusantara) yang mengakui
pimpinannya sabagai nabi terakhir dan lain-lain yang jelas bertentangan
dengan akidah umat islam pada umumnya. Dengan demikian materi akidah
akhlak bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan
ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi dengan akhlak yang

mulia di manapun mereka berada, dan dalam posisi apapun mereka bekerja.

Manfaat yang akan diperoleh orang yang menguasai Agidah Islamiyah adalah :

1. Membebaskan dirinya dari ubudiyah / penghambaan kepada selain Allah,
baik bentuknya kekuasaan, harta, pimpinan maupun lainnya.

2. Membentuk pribadi yang seimbang yaitu selalu kepada Allah baik dalam
keadaan suka maupun duka.

3. Dia merasa aman dari berbagai macam rasa takut dan cemas. Takut kepada
kurang rizki, terhadap jiwa, harta, keluarga, jin dan seluruh manusia
termasuk takut mati. Sehingga dia penuh tawakkal kepad Allah (outer
focus of control).

4. Aqidah memberikan kekuatan kepada jiwa , sekokoh gunung. Dia hanya
berharap kepada Allah dan ridho terhadap segala ketentuan Allah.

Pendidikan Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian

integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang



menentukan dalam pembentukan watak kepribadian peserta didik. Tetapi
secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-

hari.?

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dan hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik internal maupun eksternal, yang termasuk faktor internal
adalah faktor fisiologis dan psikologis (misalnya, kecerdasan motivasi
berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental (misalnya guru,
kurikulum dan model pembelajaran).” Di dalam proses belajar, banyak faktor
yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar,
dan konsep diri. Motivasi siswa dalam belajar ini, berkaitan dengan model

pembelajaran yang digunakan oleh guru.®

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai suatu subyek
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik. Hal ini terjadi karena kegiatan awal tersebut tidak didasarkan pada
model pembelajaran tertentu sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa

rendah. Kemudian timbul pertanyaan, apakah mungkin dikembangkan suatu

6BSNP. 2007. KurikulumTingkatSatuanPendidikan. Jakarta: BSNP.

7Suryabrata, Sumardi, 1998, Metodologi Penelitian,Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

8Djaali.2008.Psiko|ogiPendidikan.PT.BumiAksara.Jakarta.



model pembelajaran yang sederhana, sistematik, bermakna dan dapat
digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik sehingga dapat membantu meningkatkan prestasi

belajar siswa?

Fenomena yang digambarkan di atas, baik yang menyangkut lemahnya
agidah, rendahnya hasil belajar, maupun layanan pembelajaran yang belum
dapat diapresiasikan, merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh
guru. Oleh karena itu, di sini akan dikemukakan tawaran tentang penerapan
metode menghafal agidatul awm dalam upaya peningkatan mutu pendidikan,

berupa prestasi akademik/hasil belajar siswa dan kemantapan agidah siswa.

Penggunaan model atau metode pembelajaran tentunya harus disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku, baik kesesuaian waktu, juga kesesuaian
penggunaan perangkat pembelajaran yang ada, yang mampu membantu
menyukseskan standar kompetensi yang akan dilaksanakan dalam kurikulum,
baik kurikulum untuk sekolah maupun madrasah. Kurikulum Akidah Akhlak
di Madrasah Ibtidaiyah dikembangkan dengan pendekatan lebih menitik
beratkan target kompetensi dari pada penguasaan materi, dan
mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia, serta memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksanaan
pendidikan di lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program

pembelajaran sesuai kebutuhan.®

9BSNP. 2007. KurikulumTingkatSatuanPendidikan. Jakarta: BSNP.
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Sistem pembelajaran yang baik menjadikan siswa dapat mengembangkan
diri secara optimal serta mampu mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun
proses belajar mengajar tidak dapat sepenuhnya berpusat pada siswa (pupil
centred instruction) seperti pada sistem pendidikan terbuka, tetapi perlu
diingat bahwa siswalah yang harus belajar. Dengan demikian, proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan kemampuan siswa, misalnya
dengan pendekatan “inquiry discovery learning” . Kegiatan-kegiatan disini
harus dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
berguna baginya. Guru perlu memberikan bermacam-macam situasi belajar
yang memadai untuk materi yang disajikan dan menyesuaikannya dengan
kemampuan dan karakteristik serta gaya belajar siswa. Sebagai konsekuensi
logisnya, guru dituntut harus kaya metodologi mengajar sekaligus terampil
menerapkannya, tidak monoton dan variatif dalam melaksanakan

pembelajaran.

Dalam pembelajaran, guru dan peserta didik sering dihadapkan pada
berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun yang
menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah pembelajaran dapat
dilakukan melalui diskusi kelas, tanya jawab antara guru dan peserta didik,

penemuan dan inkuiri.

Di MI Attaraqgie Malang inipun pastinya tidak lepas dari permasalahan-
permasalahan, diantaranya permasalahan pembalajaran, untuk itu bagaimana
metode pembelajaran dapat menarik bagi siswa, seorang pengajar harus

memiliki metode yang variatif dan tidak monoton. Dalam penelitian ini,
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penulis mengambil lokasi di MI Attaraqgie Malang, di mana di sekolah ini
mengambil solusi bagaimana pembelajaran dapat menarik bagi siswa yaitu

dengan menerapkan pembelajaran model hafalan.

Dari pengamatan yang penulis ketahui, mengapa akhirnya di Ml
Attaraqgie Malang ini menerapkan metode menghafal agidatul awm
pertama; mengingat pentingnya penanaman agidah sejak usia dini utamanya
anak-anak setingkat madrasah ibtidaiyah terlebih diera yang sangat bebas ini,
dimana semuanya saja bebas masuk dinegara kita baik ekonomi, politik,
sosial maupun budaya, kedua; usia anak-anak setingkat SD/MI yang
pikirannya relatif bersih mempercepat hafalan ataupun mengingat pelajaran
dengan mudah dan ketiga; sebagai solusi untuk model pembelajaran yang
lebih variatif, ini disebabkan oleh berbagai hal di antaranya: guru mengajar
dengan menggunakan metode konvensional, satu arah (berpusat pada guru)
dan cenderung statis/monoton, kurang terlibatnya siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga suasana kelas membosankan, baik bagi siswa maupun
bagi guru, saat siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berpendapat,
sebagian besar siswa hanya diam. Dari masalah-masalah inilah seorang
pengajar harus memiliki metode baru agar dapat menarik peserta didik untuk

dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan-pendekatan baru dalam
memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang monoton,
melainkan memilih variasi lain yang sesuai. Menghafal merupakan salah satu

alternatif yang dapat ditempuh. Hasil penelitian dan percobaan yang
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dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa menghafal merupakan salah
satu model yang dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran. Dalam
hal ini, menghafal diarahkan pada menjaga, memelihara, melindungi dan
mengingat pelajaran (materi) yang diketahui serta melatih daya kognisi dan

ingatan terutama yang menyangkut kehidupan peserta didik.

Metode menghafal adalah suatu cara dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar pada bidang pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni
mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam

pengajaran pelajaran tersebut.

Metode menghafal cocok digunakan dalam pelajaran Akidah Akhlag
utamanya agidatul awm, karena dalam mempelajarinya siswa dituntut dapat
menguasai bahan beserta penjelasannya yaitu berupa bait syair dan
terjemahannya yang pada akhirnya siswa diharuskan menghafalkan.
Demikian juga pada mata pelajaran PAI yang lainnya, metode menghafal juga

cocok digunakan. Misalnya dalam Al-Quran, Hadits dan Figih.

Dari pembahasan yang telah penulis paparkan, maka berangkat dari
sinilah penulis ingin mengangkat penelitian tentang bagaimana penerapan
metode menghafal pada materi akidah akhlak (agidatul awam) yang
dilaksanakan di MI Attaraqgie Malang, dan sejauh mana penerapan metode
ini dapat meningkatkan prestasi belajar dan menguatkan iman dan akidah

siswa.
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B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan lingkup masalah sebagaimana dijelaskan di atas, maka

permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode mengafal agidatul awam pada materi

akidah akhlak yang diajarkan pada peserta di M1 Attaraqqie Malang?

2. Bagaimana efektifitas metode menghafal aqgidatul awam dalam

pembelajaran akidah akhlak untuk memantapkan akidah siswa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mendiskripsikan penerapan metode menghafal agidatul awam pada
materi akidah akhlak yang diajarkan pada peserta di MI Attaragqgie

Malang.

2. Untuk menjelaskan keefektifan metode menghafal agidatul awam dalam

pembelajaran akidah akhlak untuk memantapkan akidah siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil dari penelitian ini di harapkan berguna untuk berbagai

pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya sebagai berikut:
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1. Secara teoritis :

Secara teoritis diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
upanya meningkatkan pembelajaran. Dapat memperkaya konsep atau teori
yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan. Dan memberikan
sumbangan pemikiran sebagai perkembangan dunia pendidikan Indonesia

khususnya pada tataran pembelajaran PAI.*
2. Secara Praktis :

a. Bagi peserta didik, dengan penerapan metode hafalan memungkinkan

peserta didik mampu meningkatkan kognisi dan daya ingatnya.
b. Bagi guru:

1) Sebagai bahan kajian untuk mendalami dan mengembangkan
konsep tentang manfaat metode hafalan dalam meningkatan
motivasi dan prestasi belajar

2) Memperluas wawasan pengetahuan guru tentang metode

pembelajaran hafalan

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman pada guru-
guru lain sehingga memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan metode

pembelajaran atau inovasi dalam pembelajaran.

d. Bagi peneliti, merupakan pengalaman dan wawasan baru secara langsung

tentang penerapan metode pembelajaran hafalan di sekolah.

1% Arikunto (1997). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta; Rineka Cipta.
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E. Orisinalitas Penelitian

Dalam kegiatan ini penulis telah melakukan penelusuran dan kajian
terhadap berbagai sumber atau relevansi yang ada relevansinya dengan
penelitian yang penulis lakukan. Hal tersebut terkandung maksud agar arah
dan fokus penelitian ini tidak merupakan pengulangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya, akan tetapi untuk mencari sisi lain yang signifikan
untuk diteliti. Selain itu tujuan pustaka mewujudkan siasat penelitian dan
prosedur serta instrumen yang dipakai untuk penelitian.**

Penelitian yang dilakukan oleh Eli Ernayati dengan judul “Implementasi
Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Quran Di Pondok Pesantren Madrasatul
Quran Tebuireng”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya keluhan dari teman-teman
baik yang sedang menghafal Al-Qur'an maupun yang sudah hatam Al-Qur'an.
Mereka merasa kesulitan dalam menghafal dan melancarkan Al-Qur'an. oleh
karena itu perlu penerapan metode takrir dalam menghafal Al-Qur'an yang
mana metode ini adalah sebagai upaya memperbaiki, menjaga hafalan yang
sudah pernah dihafal agar tetap melekat dalam hati. Berpijak pada masalah
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode
menghafal Al-Qur'an melalui metode takrir menghafal Al-Qur'an.

Proses implementasi Metode Takrir dalam menghafal Al-Quran di

Pondok-Pesantren Di PPMQ Tebuireng sudah berjalan dengan baik, hal ini

1 Sumanto. 1995. Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan Statistika Dalam Penelitian
. Yogyakarta: Andi Offset.
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berdasarkan pada adanya realita bahwa seluruh proses penerapan menghafal
Al-Quran telah dilaksanakan dengan menggunakan metode takrir. Namun
masih belum sempuna, terlihat dengan adanya beberapa hambatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Effendi dengan judul “Nilai
Tanggung Jawab Dalam Metode Pembelajaran Tahfiz Siswa MAK AN-Nur
Di PP. AN-NUR Ngrukem Bantul”

Metode yang digunakan oleh para siswi MA al-Ma’had an-Nur Ngrukem
Bantul adalah menggunakan metode Sorogan dengan cara para Siswa maju
satu persatu untuk mensetor hafalan kepada guru tahfiz atau pengasuh. Selain
itu juga menerapkan metode taqrir dan metode sima’an. sehingga metode
pembelajaran tahfiz yang dikembangkan pada MA al-Ma’had an-Nur dengan
menggunakan metode semacam itu sangat berpengaruh pada perkembangan
jiwa dan nilai-nilai pendidikan yang tertanam pada setiap siswa yang
mengikuti program tahfiz. Yang paling kentara dalam penanaman nilai
pendidikan tersebut adalah pendidikan nilai tanggung jawab, disiplin dan
sabar.

Dengan hafalan ayat-ayat al-Qur’an yang disandingnya melalui proses
metode pembelajaran tahfiz ini menjadikan siswa tersebut menjadi manusia
yang bertanggung jawab atas segala tindakannya yang setidaknya dapat
dilihat dalam empat ukuran nilai tanggung jawab. Misalnya, Pertama,
tanggung jawab terhadap diri sendiri, Kedua, tanggung jawab terhadap
keluarga, Ketiga, tanggung jawab terhadap masyarakat, Keempat, tanggung

jawab terhadap Tuhan.
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Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Farid Wajdi dengan judul
“Tahfiz Al-Quran Dalam Kajian ‘Ulum Al-Quran (Studi Atas Berbagai
Metode Tahfiz)

Tahfiz al-Qur'an adalah upaya yang dilakukan penghafal al-Qur'an untuk
menghafal dan mampu mengucapkannya tanpa melihat mushaf serta menjaga
agar al-Qur'an tetap terpelihara dalam hati. Orang yang telah hafal seluruh al-
Qur'an disebut al-hafiz. Untuk menghafal al-Qur’an, seorang menggunakan
metode-metode tertentu, yaitu metode talaqqi, tasmi’, ‘arad, qiraah fi al-saléh,
kitabah, tafhim, metode menghafal sendiri menghafal lima ayat lima ayat. Di
era sekarang, metode tersebut dapat dibantu dengan menggunakan media
elektronik seperti kaset, CD murattal/program hafalan, tipe recorder,
komputer dan lain lain. Penggunaan media media ini hanya sebagai alat
bantu, bukan landasan menghafal.

Urgensi menghafal al-Qur'an sangat penting sekali dalam kajian ulum al-
Qur'an, karena dengan tahfiz al-Qur'an berarti menjaga keotentikan sumber
utama agama Islam yaitu al-Qur'an. Hal tersebut telah dicontohkan secara
langsung baginda Rasulullah SAW. dan sahabatnya.

Metode-metode menghafal al-Qur’an ini sudah dilakukan sejak masa
Rasul, generasi setelahnya dan sampai kini. Metode-metode tersebut
merupakan cara-cara yang Allah SWT. tetapkan dalam menjaga otentisitasal
Qur’an. Kajian metode ini menekankan pada tradisi menghafal yang

dilakukan Rasul, sahabat dan generasi setelahnya yang sudah berkembang.
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Beberapa metode juga lahir dari pengalaman pribadi penghafal dan

penggunaan media-media elektronik sebagai alat bantu dalam menghafal.

Seorang yang menghafal al-Qur'an seyogyanya menggunakan metode-

metode yang terbaik dengan memperhatikan faktor umur, kecerdasan dan

kebersihan hati. Dalam umur-umur potensial, perkembangan tubuh, otak,

pikiran dan kecerdasan sedang optimal. Dengan menggabungkan metode-

metode ini berarti melibatkan seluruh unsur kecerdasan seperti penglihatan,

pendengaran, pemahaman dan perasaan. Agar hasil yang didapat menjadi

optimal dan kualitas hafalan menjadi kuat, sehingga pada gilirannya seorang

dapat menggapai puncak tujuan menghafal yang tertinggi yaitu meraih

keridhaan Allah Swt

Tabel 1.1. Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

No. | Nama Peneliti, Judul | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun Penelitian Penelitian

1. | Eli Ernayati, Penerapan Lebih Penelitian ini
“Implementasi Metode | metode takrir | menitik lebih  fokus
Takrir Dalam (mengulang- | beratkan pada hafalan
Menghafal Al-Quran ulang) dalam | pada nadom
Di Pondok Pesantren | menghafal Al- | keaktifan agidatul awm
Madrasatul Quran Quran sebagai | menghafal sebagai
Tebuireng”, Disertasi, | upaya Al-Quran pondasi awal
Pasca Sarjana UIN memperbaiki agidah siswa
Sunan Ampel dan menjaga
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Surabaya, PAI 2009 hafalan

Yusuf Effendi, “Nilai | Pembiasaan Menjadikan | Menjadikan
Tanggung Jawab metode siswa siswa
Dalam Metode sorogan menjadi memiliki
Pembelajaran Tahfiz dalam tahfiz | manusia kemantapan
Siswa MAK AN-Nur | Al-Quran yang dalam agidah
Di PP. AN-NUR ditambah bertanggung

Ngrukem Bantul”, dengan jawab  atas

Tesis, Program Pasca | metode takrir | segala

Sarjana UIN Sunan dan sima’an tindakannya

Kalijaga Yogyakarta,

PAI 2011

Farid Wajdi, “Tahfiz Penggunaan Menghafal Setiap
Al-Quran Dalam berbagai sendiri setiap | pertemuan
Kajian ‘Ulum Al- metode tahfiz | hari lima | dituliskan
Quran (Studi Atas (talaqai, ayat lima | satu bait syair
Berbagai Metode tasmi’ dan [ ayat untuk | diterangkan
Tahfiz), Tesis, Sekolah | lain-lain) memudahkan | kemudian
Pasca Sarjana UIN untuk  men- | dalam siswa
Syarif Hidayatullah jadikannya hafalan menghafal-
Jakarta, PAI 2008 mampu kannya
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mengucapkan
tanpa melihat

mushaf

F. Definisi Istilah
1. Penerapan :

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal,
cara atau hasil.’> Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah
mempraktekkan, memasangkan.’® Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan
baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :

a. Adanya program yang dilaksanakan

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses

penerapan tersebut.™

12 Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad. (1996). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.
B Ali, Lukman. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka.

4 Abdul Wahab, Solichin, 1990, Pengantar Analisis Kebijaksanaan Negara, Rineka Cipta, Jakarta.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat
bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah

terencana dan tersusun sebelumnya.
2. Metode :

Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti cara.
Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.™ Selain
itu Zuhairi juga mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani
(Greeka) yaitu dari kata “metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau
melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau

dilewati untuk mencapai tujuan tertentu.'®

3. Menghafal :

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata menghafal berasal dari kata hafal
yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat
mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian
mendapat awalan me- menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha

meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat."’

15Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995, Cet. 1, him. 9.
16Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, Solo: Ramadhani, 1993, him. 66.
17Desy anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Amelia, 2003, cet. 1, him. 318.
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4. Akidah Akhlak :

Menurut etimologi, akidah berarti ikatan, sangkutan. Disebut demikian,
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu.
Sedangkan dalam pengertian teknis, akidah artinya adalah iman atau
keyakinan. Akidah islam selalu ditautkan dengan rukun iman menjadi asas
seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena
menjadi asas sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam,
juga menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim.*®

Menurut Daulay®, secara etimologi, akhlak berarti budi pekerti,
perangali, tingkah laku, atau tabiat. Secara istilah ada dua macam pengertian
akhlak. Pertama, akhlak secara umum diartikan sebagai sikap Yyang
melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
Kedua, akhlak Islami adalah keadaan yang telah melekat pada jiwa manusia,
karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak, jika
dilakukan berulang-berulang dan timbul dengan sendirinya.

5. Memantapkan :

Maksud arti kata Memantapkan dan keterangan tentang definisi
pengertian atau makna dari arti kata Memantapkan dalam KBBI Kamus
Bahasa Indonesia, me.mantap.kan Verba (kata kerja) adalah :

(a) menjadikan teguh (tetap hati, kukuh); meningkatkan; mengukuhkan.

(b) menjadi tetap (tidak berubah; tidak goyah); menjadikan stabil.

18 Daulay, Haidar Putra, 2007, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

9 1bid
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Akidah yang mantap adalah kepercayaan kepada Allah, para Malaikat-Nya,

kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari kiamat, takdir baik dan buruk, yang

tidak ada keraguan dan kebimbangan maupun tidak mudah tergoyahkan oleh

pengaruh apapun baik dari dalam atau dari luar diri seseorang serta percaya

dengan seluruh yang dimuat oleh al-Quran dan as-Sunnah as-Shahihah baik

berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-beritanya. serta apa

yang telah disepakati oleh generasi salafus shaleh (ijma’ para sahabat, tabi'in

dan tabi' tabi'in)®.

Kriteria akidah yang mantap? :

1). Berpegang teguh dengan al-Qur’an dan hadits Nabi serta mengimani
seluruh yang terkandung dalam keduanya

2). Keyakinan bahwa al-Qur’an dan Sunnah telah sempurna menghimpun
keyakinan yang benar tanpa ada kekurangan sedikit pun

3). Mengembalikan segala bentuk perbedaan dan perselisihan kepada al-
Qur’an dan Hadits

4). Menyandarkan pemahaman mengenai al-Qur’an dan Sunnah kepada
pemahaman salaf shalih

5). Sikap tengah-tengah tidak berlebihan dan tidak meremehkan

6). Tidak mendahulukan akal dan pendapat daripada al-Qur’an dan Sunnah

7). Bergantung hanya kepada Allah

%% | ihat Mabahits fi Agidah Ahli Sunnah wal Jama ‘ah, Syaikh Dr. Nashir Al-Agl, hal. 9-10

2 Prof. Dr. Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr. Disadur secara bebas—dengan sedikit gubahan—oleh Abu

Ubaidah Yusuf as-Sidawi dari risalah beliau Tsabatu Agidah Salaf wa Salamatuha Mina Taghyirat, Penerbit Darul
Fadhilah, KSA, cet. pertama, 1423 H.
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8). Meyakini bahwa masalah-masalah agidah dan iman adalah absolut dan
paten
9). Bersatu dan tidak berselisih

6. MI Attaraqgie :

Lembaga Pendidikan (Madrasah) yang berdiri sejak tahun 1930 masehi,
beralamat di JI. Syarief Al-Qodri 35 Malang untuk murid laki-laki dan di JI.

Ade Irma Suryani 50 Malang untuk murid perempuan.

Jadi yang dimaksud Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam
Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Untuk Memantapkan Akidah Siswa Di
MI Attaraqqie adalah mempraktekan cara yang tepat dan cepat dalam
menghafal aqgidatul awam dalam pembelajaran akidah akhlak untuk
mengukuhkan akidah siswa agar tidak ada keraguan dan kebimbangan
maupun tidak mudah tergoyahkan keyakinan atau kepercayaannya oleh

pengaruh apapun baik dari dalam atau dari luar diri siswa MI Attaraqgie.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Metode Menghafal
1. Pengertian Metode Menghafal

Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti cara.
Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.?? Selain
itu Zuhairi juga mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani
(Greeka) yaitu dari kata “metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau
melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau

dilewati untuk mencapai tujuan tertentu.?®

Kata menghafal berasal dari kata Uss — laésy — lés yang berarti
menjaga, memelihara dan melindungi.?* Dalam kamus Bahasa Indonesia kata
menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan
tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku
atau catatan lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi menghafal yang
artinya adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.?® Kata
menghafal dapat disebut juga sebagai memori. Dimana apabila
mempelajarinya maka membawa seseorang pada psikologi kognitif, terutama

bagi manusia sebagai pengolah informasi. Secara singkat memori melewati

22Ahmatd Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995, Cet. 1, him. 9.
23Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, Solo: Ramadhani, 1993, him. 66.

*Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuhryah, 1990, cet.1l, him. 105.
25Desy anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Amelia, 2003, cet. 1, him. 318.
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tiga proses yaitu perekaman, penyimpanan dan pemanggilan. Perekaman
(encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor indera dan saraf
internal. Penyimpanan (storage) yakni menentukan berapa lama informasi itu
berada beserta kita baik dalam bentuk apa dan dimana. Penyimpanan ini bisa
aktif atau pasif. Jika kita menyimpan secara aktif, bila kita menambahkan
informasi tambahan. Mungkin secara pasif terjadi tanpa penambahan.
Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi, adalah
menggunakan informasi yang disimpan.?®

Secara teori dapat kita bedakan adanya tiga aspek dalam berfungsinya
ingatan (memori), yaitu mencamkan, yakni kesan-kesan, menyimpan kedan-
kesan dan memproduksi kesan-kesan. Atas dasar inilah biasanya ingatan
didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan
memproduksi kesan-kesan.?’

Metode menghafal adalah suatu teknik yang digunakan oleh seorang
pendidik dengan menyerukan peserta didiknya untuk menghafalkan sejumlah

kata-kata (mufradat) atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah.?

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dapat
diartikan sebagai cara yang tepat dan cepat dalam pengajaran. Faktor metode
tidak boleh diabaikan begitu saja, karena metode di sini akan berpengaruh

pada tujuan pengajaran. Jadi, metode menghafal adalah cara yang tepat dan

26Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Edisi Revisi, Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2005, Cet. 22, him. 63.
77 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 1990, him. 44

% Abdul Mujib, lImu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2006, him. 209.
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cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang pelajaran
dengan menerapkan menghafal yakni mengucapkan di luar kepala tanpa

melihat buku atau catatan lain dalam pengajaran pelajaran tersebut.

Tujuan metode ini adalah agar peserta didik mampu mengingat pelajaran
yang diketahui serta melatih daya kognisi, ingatan, dan imajinasi. Dalam
menerapkan metode menghafal diperlukan teknik (langkah-langkah). Ada 4
macam teknik menghafal, yaitu:

1. Teknik memahami kata atau kalimat.

Memahami materi yang akan dihafalkan, dibaca berkali-kali, berusaha

menghafal dengan menutup buku, menyetorkan hafalan kepada guru.
2. Teknik mengulang.

Membaca berulang-ulang dan menghafalnya.

3. Teknik mendengar sebelum menghafal.
Materi yang akan dihafalkan didengarkan dulu dari rekaman (CD/VCD)
secara berulang-ulang secara konsentrasi. Kemudian dihafalkan.

4. Teknik menulis sebelum menghafal.
Dilakukan dengan cara menulis dahulu materi yang akan dihafal di buku,

lampiran atau sobekan kertas. Kemudian dihafalkan.?®

%° Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur'an Dai'yah, Bandung: Syaamil Cipta Media, 2004, Cet. IV,
him. 52.

28



B. Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak

Pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal memahami, menghayati, dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
pada kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran,
latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Pada
kehidupan masyarakat majemuk dalam bidang keagamaan, mata pelajaran ini
mengarahkan peserta didik pada peneguhan Akidah di satu sisi dan
peningkatan toleransi pada penganut agama lain dalam rangka mewujudkan

kesatuan dan persatuan bangsa.*
2. Materi Akidah Akhlak

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi bahan pelajaran
yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar peserta didik
untuk dapat memahami rukun iman secara ilmiah serta pengalaman dan
pembisaan berakhlak islami, untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan

berikutnya.

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran

yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik

39BSNP. 2006. Panduan Penyusunen Kurikulum Tingkat Setuian Pendicikan JenjangPendiidikan Dasar dan Menenggh, Jakarta : BSNP
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untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan

pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan

perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang

pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi:

a. Aspek Akidah (keimanan) meliputi :

1). Kalimat thoyyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: laa ilaaha

illallah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbar, ta’awwud,
masya Allah, assalamu’alaikum, shalawat, tarji’, laa haula wala

guwwata illa billah dan istighfar

2). Al-Asma al-Husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-

3).

Khalig, ar-Rahman, ar-Rahiim, as- Sami’, ar-Razak, al-Mughny, al-
Hamid, asy-Syakur, al-Quddus, ash-Shomad, al-Muhaimin, al-‘4dhim,
al- Karim, al-Kabir, al-Malik, al-Bathin, al-Waly, al-Mujib, al-Wahhab,
al-"Alim, adh-Dhahir, ar-Rasyid, al-Hadi, as-Salam, al-Mu 'min, al-Latif,
al-Bagqi, al-Bashir, al-Muhyi, al-Mumit, al-Qowy, al-Hakim, al-Jabbar,
al-Mushawwir, al-Qadir, al-Ghafur, al-Afuww, ash-Shabur dan al-
Halim.

Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat
thoyyibah, Al-Asma al-Husna dan pengenalan terhadap sholat lima waktu

sebagai manifestasi iman kepada Allah.
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4). Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rosul dan

Hari akhir serta Qadla dan Qadar Allah)

b. Aspek Akhlak meliputi :

1).

2).

1).

2).

3).

Pembiasaan Akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: Disiplin, hidup bersih,
ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur,
rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat
dan patuh, siddig, amanah, tabligh, Fathonah, tanggung jawab, adil,
bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, gonaah dan tawakal.

Menghindari Akhlak Sayyi’ah (madzmumah) secara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki,
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah,

fasik dan murtad.

Aspek Adab Islami, meliputi:

Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil,
berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, belajar dan
bermain.

Adab terhadap Allah, yaitu: Adab di Masjid, mengaji dan beribadah.
Adab kepada sesama, yaitu: Kepada orang tua, saudara, guru, teman dan

tetangga.
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4). Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di

tempat umum dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi : Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi
Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad s.a.w., masa
remaja Nabi Muhammad s.a.w., Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan saudara-
saudara Nabi Yusuf a.s., Tsa’labah, Masithah, Ulul Azmi, Abu Lahab,
Qarun, Nabi sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi
Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi
materi, yaitu akidah dan Akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam Standar

Kompetensi, tapi ditampilkan dalam Kompetensi dasar dan indikator.®*

3. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembahasan tentang definisi pembelajaran akidah akhlak akan diawali
dengan pembahasan mengenai pengertian pembelajaran, akidah dan akhlak.
Secara umum pengertian pembelajaran menurut Darsono® adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku

siswa mengalami perubahan ke arah yang diinginkan.

Istilah pembelajaran mengandung unsur belajar dan pembelajaran

(teaching and learning) , jadi pembelajaran telah mencakup belajar. Istilah

31 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Seksi Kurikulum Bidang Mapendais

32Darsono. 2001. Belajar dan Pembelajaran. Semarang : IKIP Semarang Press.
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pembelajaran merupakan perubahan istilah yang sebelumnya dikenal dengan

Proses Belajar Mengajar (PBM) atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).*

Hamalik®** mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas
perlengkapan dan prosedur saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik
dengan linkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi perubahan tingkah laku, baik
faktor internal yang datang dari diri sendiri, maupun faktor eksternal yang

datang dari lingkungan individu tersebut.*®

Sebelum penggunaan istilah pembelajaran populer, para penulis
menggunakan istilah pengajaran. Karena ada perbedaan persepsi antara istilah
pembelajaran dan pengajaran. Praktek mengajar di sekolah pada umumnya
lebih banyak berpusat pada guru, atau berkonotasi pada teacher centered .
Penggunaan istilah pembelajaran diharapkan agar pengajar/guru ingat akan

tugasnya membelajarkan peserta didik.

Pembelajaran terkait membelajarkan peserta didik atau bagaimana

membuat agar peserta didik dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh

®Ismail. (2008). Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis P.A.I.K.E.M
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Semarang: RaSAIL Media Group.

34Oemar Hamalik. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

35E. Mulyasa. (2004). Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Remaja Rosda Karya
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kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan
menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi
pendidikan agama yang terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan
kegiatan untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan cara-cara (metode
dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum dapat

diaktualisasikan dalam pembelajaran.*®

Menurut etimologi, akidah berarti ikatan, sangkutan. Disebut demikian,
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu.
Sedangkan dalam pengertian teknis, akidah artinya adalah iman atau
keyakinan. Akidah islam selalu ditautkan dengan rukun iman menjadi asas
seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena
menjadi asas sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam,

juga menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim.*’

Term akidah identik dengan term iman, tauhid, ushuluddin, ilmu kalam.
Akidah juga identik dengan teologi jika akidah telah menjadi disiplin ilmu
tersendiri. Pengertian iman kemudian disederhanakan menurut domain-

domainnya. Terdapat tiga domain yang mengcover pengertian iman: pertama,

36Muhaimin, 2004, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di Sekolah, Bandung, PT.
Remaja Rosda karya.

37Dau|ay, Haidar Putra, 2007, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.
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domain afektif, iman adalah pembenaran dalam kalbu, pembenaran iman
hanya dapat dilakukan oleh struktur kalbu, sebab kalbu merupakan struktur
nafsani yang menerima doktrin keimanan yang meta-empiris (gayb),
informasi wahyu, dan supra rasional. Kedua, domain kognitif, iman adalah
pengucapan dengan lisan. Kata kunci domain kognitif adalah pengucapan
kalimah syahadatain. Ketiga : domain psikomotorik, iman adalah pengalaman
dengan anggota tubuh. Amal merupakan buah atau bukti keimanan seseorang,
pengalaman ajaran iman harus utuh dan memasuki semua dimensi

kehidupan.®

Menurut Daulay®, secara etimologi, akhlak berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabiat. Secara istilah ada dua macam pengertian
akhlak. Pertama, akhlak secara umum diartikan sebagai sikap Yyang
melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
Kedua, akhlak Islami adalah keadaan yang telah melekat pada jiwa manusia,
karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak, jika
memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lain adalah (1) dilakukan
berulang-berulang, jika dilakukan sekali saja atau jarang-jarang, tidak dapat
dikatakan akhlak, (2) timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau
ditimbang berulang-ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan

baginya.

38Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI Islam di Sekolah, Madarasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2005

39Daulay, Haidar Putra, 2007, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.
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Hubungannya dengan pembelajaran, akidah dan akhlak di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak merupakan proses
pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan tentang keyakinan atau
kepercayaan (iman) dalam Islam yang menetap dan melekat dalam hati yang
berfungsi sebagai pandangan hidup, untuk selanjutnya diwujudkan dan
memancar dalam sikap hidup, perkataan dan amal perbuatan peserta didik
dalam segala aspek.*’ Secara lebih rinci, dalam kurikulum dan hasil belajar
akidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah (M), diterangkan bahwa pembelajaran
akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah swt.
Dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan al-qur’an dan hadist.**
4. Standar Keberhasilan Pembelajaran Akidah akhlak

Penerapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang sangat
penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan.
Melalui standar proses pendidikan setiap guru dapat menentukan bagaimana
seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu dalam sebuah
pembelajaran harus ada silabus yang dapat dijadikan acuan dalam proses

pembelajaran. Adapun silabusnya diantaranya sebagai berikut :

40Muhaimin, 2003. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarya : Pustaka Pelajar)

41Departemen Agama RI, 2003, Pengelolaan Kurikulum Berbasis Madrasah Agidah Akhlak,Jakarta:Dirjen Binbaga Islam
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Aspek silabus :

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumabh, di sekolah dan

tempat bermain.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Meyakini adanya kitab-kitab Allah SWT.

3.3 Mengetahui adanya kitab-kitab Allah SWT. sebagai implementasi dari

pengalaman rukun Iman ke-3 (tiga).

4.3 Menceritakan kitab-kitab Allah SWT. beserta nabi yang menerimanya.

Aspek silabus :

Kompetensi Inti (KI)

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
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KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumabh, di sekolah dan

tempat bermain.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Meyakini adanya nabi dan rasul Allah SWT.

3.3 Menjelaskan nama-nama nabi dan rasul Allah SWT. dan Ulul Azmi, serta

sifat-sifat nabi dan rasul.

4.3 Menyajikan peta konsep nama-nama nabi, rasul Allah SWT. dan Ulul

Azmi, serta sifat-sifat nabi dan rasul.

Aspek silabus :

Kompetensi Inti (K1)

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Kl1-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetangganya serta cinta tanah air
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KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumabh, di sekolah dan

tempat bermain.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Meyakini adanya hari akhir (kiamat)

2.3 Menunjukkan prilaku orang yang beriman pada hari akhir (kiamat)

3.3 Memahami hikmah beriman kepada beriman kepada hari akhir (kiamat)

4.3 Menyajikan contoh perilaku akhlak mulia sebagai iplementasi hikmah

beriman kepada hari akhir (kiamat)

Aspek silabus :

Kompetensi Inti (K1)

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI1-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
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kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumabh, di sekolah dan

tempat bermain.

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Meyakini adanya Qadhaa dan Qadar Allah SWT (takdir).

3.3 Memahami hikmah beriman kepada Qadhaa dan Qadar Allah SWT

(takdir).

4.3 Menunjukkan contoh Qadhaa dan Qadar dalam kehidupan sehari-hari

sebagai implementasi dalam mengimani rukun Iman ke-6.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi
proses pembelajaran. Komponen yang selama ini dianggap mempengaruhi
proses pendidikan adalah komponen guru. Bagaimanapun bagus dan idealnya
kurikulum pendidikan, serta lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan,
tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimpelementasikannya,

maka semuanya akan sia-sia.*?

42Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran.Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
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Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat salah satu metode yang dapat
dijadikan alternatif untuk memperbaiki kondisi pembelajaran seperti yang
diharapkan. Metode yang dimaksud adalah pembelajaran dengan

menggunakan metode menghafal atau lebih dikenal dengan sebutan hafalan.

Pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa dapat memberikan
hasil yang optimal. Melalui belajar aktif terjadi proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, peserta didik tidak hanya dilarutkan sebagai
kertas putih yang siap diisi begitu saja, tetapi peserta didik sebagai subjek
belajar harus melakukan berbagai aktivitas yang mendukung pembelajaran

dan keberhasilan peserta didik.

Metode menghafal (makhfudzat) adalah suatu teknik yang digunakan
olen seorang pendidik dengan menyerukan peserta didiknya untuk
menghafalkan sejumlah kata-kata (mufradat) atau kalimat-kalimat maupun

kaidah-kaidah.

Metode ini diharapkan mampu merangsang belajar peserta didik lebih
meningkat, sehingga menghasilkan prestasi belajar yang baik, karena antara
metode dan materi ada kesesuaian. Dan akhirnya dengan metode ini peserta
didik tidak hanya memahami materi saja akan tetapi mampu menghayati,

menjiwai dan diharapkan bisa mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.
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C. Efektifitas Pembelajaran

1. Pengertian Efektifitas Pembelajaran

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno® mengemukakan bahwa
pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian,
pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut
tercapai.

Tujuan dalam pembelajaran akidah akhlak mencakup tujuan kognitif dan
afektif. Tujuan kognitif berupa kemampuan siswa dalam menguasai konsep
akidah akhlak yang dapat dilihat dari nilai hasil tes yang diberikan, sedangkan
aspek afektif dilihat dari sikap dan aktifitas siswa saat pembelajaran
berlangsung.

Lebih lanjut, Hamalik** menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. Penyediaan
kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat

membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.

43 Sutikno, M. S., 2005. Pembelajaran Efektif : Apa dan bagaimana mengupayakannya? NTP Press, Mataram.

a“ Hamalik, Oemar. (2001). Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara.
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Veithzal*® mengemukakan bahwa “Efektivitas tidak hanya dilihat dari
sisi produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi persepsi seseorang”. Demikian
juga dalam pembelajaran, efektivitas bukan semata-mata dilihat dari tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai konsep yang ditunjukkan dengan nilai
hasil belajar tetapi juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang
telah diikuti.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur,
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan,
dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan
instruksional khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan
efektif jika tujuan instruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak
tercapai.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa Pengertian Efektivitas
Pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar
siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap

pembelajaran dan penguasaan konsep siswa.

5 Rivai, Veithzal. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan (Dari Teori ke Praktek). Jakarta : PT.Raja
Grafindo Persada.
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2. Ciri-ciri Efektifitas
Menurut Harry Firman®® keefektifan program pembelajaran ditandai
dengan ciri-ciri sebagai berikut :
a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang
telah ditetapkan.
b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

D. Agidatul awm

Kitab Agidatul Awam () s=)l 335c) merupakan kitab yang berisi sair-sair
(nadham) tentang Tauhid, kitab ini dikarang oleh Syaikh as-Sayyid al-
Marzuqgiy. Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Sayyid
Ramadhan al-Marzugiy al-Hasaniy wal Husainiy al-Malikiy, al-Mishriy al-
Makkiy, dilahirkan sekitar tahun 1205 H di Mesir. Sepanjang waktu beliau
bertugas mengajar di Masjid Mekkah. Karena kepandaian dan kecerdasannya,
beliau kemudian diangkat menjadi Mufti Mazhab Maliki di Mekkah
menggantikan Sayyid Muhammad yang wafat sekitar tahun 1261 H. Syaikh
Ahmad al-Marzuqgiy juga terkenal sebagai seorang Pujangga dan dijuluki

dengan Abu Alfauzi.

6 Firman, Harry. 1987. llmu dan Aplikasi Pendidikan. Bandung : Penerbit ITB
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Salah satu guru beliau adalah asy-Syaikh al-Kabir as-Sayyid Ibrahim al-
‘Ubaidiy, beliau adalah ulama yang berkonsentrasi pada Qira’ah al-Asyrah
(Qira’ah 10). Dan diantara murid-murid beliau adalah Syaikh Ahmad Damhan
(1260 — 1345 H), Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (1232 — 1304 H),

Syaikh Thahir at-Takruniy dan lain sebagainya.

Salah satu kitab yang beliau karang adalah kitab Agidatul Awam. Beliau
mengarang kitab ini, bermula ketika beliau mimpi berjumpa Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam dan para Sahabatnya pada akhir malam Jum’at

pertama di bulan Rajab.

Kitab Agidatul awam telah beliau rincikan dalam sebuah kitab syarah
yang diberi nama Tahshil Nail al-Maram Libayani Mandhumah ‘Akidah al-
‘Awam (@) 52)) ae 4 shaie Gl o) jall Jii Juaad)| dan turut memberikan syarah
atas kitab ‘Agidatul awm yaitu Syaikh al-lmam an-Nawawiy ats-Tsaniy al-
Bantaniy al-Jawiy asy-Syafi’i dengan nama kitab Nurudl Dlolam ‘alaa
Mandhumah ‘Akidah al-‘Awam (o2 338 dashia Je Sl 4% dan juga
kitab syarah yang dikarang oleh Syaikh Ahmad al-Qaththa aniy al-‘Aysawiy

dengan nama Tashil al-Maram liDaarisil Agidatil Awam

() 2l ssie (pa Il ol yall Jageasi),
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KH. Thya’ Ulumuddin pengasuh PP. Nurul Haromain Pujon Malang
dalam mugoddimah kitabnya o) 2l s38e = 5 ale8¥leSa menceritakan akan

keistimewaan Kkitab agidatul awam ini, suatu ketika pengarang nadhom
(semoga Allah memberikan rahmat kepadanya) bermimpi bertemu Nabi
Muhammad SAW. sedang sahabat r.a duduk mengelilingi. Kemudian Beliau
berkata pada pengarang nadhom : Bacalah Mandhumah (susunan bait Syair)
tauhid, barang siapa hafal mandhumah itu akan masuk surga dan akan
memperoleh kebaikan yang sesuai dengan Al Qur’an dan As Sunnah”.
Pengarang bertanya : “Apa Mandhumah itu ya Rosulullah?”, para sahabat
berkata : “dengarkan apa yang dikatakan oleh Rosulullah SAW.” Rosulullah
berkata : “Ucapkanlah : saya memulai dengan nama Allah dan nama Dzat
Maha Pengasih”. Kemudian beliau membaca ; “saya memulai dengan nama
Allah dan nama Dzat yang Maha Pengasih” hingga bait : “kitab nabi Khalil
(Nabi Ibrahim) dan Al Kalim (Nabi Musa). Dalam kitab suci mereka terdapat
kalam Dzat yang Maha Bijaksana lagi mengetahui”. Dan Rosulullah SAW.
mendengarkannya. Ketika bangun, beliau membaca apa yang beliau lihat
dalam mimpinya dalam keadaan hafal dari awal hingga akhir bait. Kemudian
beliau melihat Rosulullah kedua kalinya yaitu waktu menjelang subuh (sahur).
Waktu itu Rosulullah SAW. mengatakan : “bacalah apa yang engkau
kumpulkan dalam hatimu”. Kemudian pengarang membacanya dari awal
hingga akhir bait. Waktu itu dia sedang duduk di depan Rosulullah SAW. dan
para sahabat r.a. duduk mengelilingi mengucapkan: “Amin” setiap bait dari

mandzumah ini dibacakan. Ketika beliau selesai membacanya, Rosulullah
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SAW. berkata : “semoga Allah memberikan petunjuk padamu terhadap apa
yang dia ridhoi dan menerima itu semua, dan memberkatimu dan orang-orang

mukmin, serta bermanfaat pada semua hamba, Amin”.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sesuai dengan objeknya, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian dan
studi partisipatoris yaitu pengamatan langsung yang melibatkan peneliti
didalamnya*’, dengan mengambil studi kasus (case study) di MI Attaraqgie
Malang. Artinya penelitian ini berupaya memberikan gambaran-gambaran yang
mendetail latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus yang

diambil kemudian ditarik pada suatu hal yang bersifat umum (generalisasi).
2. Pendekatan Penelitian

Karena sifat penelitian ini adalah kualitatif, yang mendasarkan pada
pertimbangan bahwa fokus penelitian adalah hasil verifikasi terhadap bagaimana
efektif metode hafalan agidatul awam dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Ml

Attaragqgie Malang.

Untuk itu penelitian dilakukan melalui suatu kajian terhadap proses
pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Attaraggie Malang. Dengan
pendekatan kualitatif, diharapkan dapat menangkap situasi dan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi guru pengampu mapel Akidah Akhlak, serta upaya-

* Joko Subagyo, Metodologi PenelitianTeori dan Praktek, Rineka Cipta, 1991, him.109
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upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah yang diperoleh pemahaman yang

konkrit dan relatif mendalam.

B. Sumber Data

Dalam metode kualitatif, orang-orang yang menjadi sumber data disebut

informan. Sumber data adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara mendalam

dilakukan kepada guru Akidah Akhlak dan siswa di M| Attaraggie Malang.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber dari yang tidak langsung

memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat dokumen-dokumen.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di M1 Attaraqgie Malang. Di dua lokasi yakni Ml
Attaragqgie putra JI. Syarif Al-Qodri 35 dan MI Attaragqgie putri di JI. Ade Irma

Suryani 50.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1.  Observasi

Metode observasi yaitu metode yang diadakan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak langsung.*®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan geografis, sarana
dan prasarana yang dimiliki, kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat
sekitar, dan efektif atau tidaknya penggunaan metode hafalan agidatul awam

dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di MI Attaraggie Malang.
2.  Wawancara

Metode wawancara (interview) adalah alat pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula, yaitu
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan
sumber informasi (interview).*® Wawancara ini ditujukan kepada guru pengampu

mata pelajaran Akidah Akhlak dan para siswa di MI Attaraggie Malang.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, notulen rapat,

agenda, dan sebagainya.”® Metode dokumentasi ini adalah untuk mencermati

**Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, PT Angkasa, Bandung, 1987, him. 91
* Aminul Hadin Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Thoha Putra, Semarang, 1998, him. 135
Oy harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, him. 188
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langkah-langkah guru Akidah Akhlak dalam pembelajaran, prestasi siswa dan

fasilitas pendukung pembelajaran, serta dokumen perangkat pembelajaran guru.

E. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti.

1.  Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus negatif, dan member check.

2. Uji Transferabilitas

Transferabilitas pada penelitian kualitatif berkenaan dengan pertanyaan,
hingga dimana penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Oleh
karena itu, peneliti harus membuat laporannya dengan uraian yang rinci, jelas,

sistematik sehingga dapat dipercaya.

3. Uji Dependabilitas

Pengujian dependabilitas biasanya dilakukan oleh tim auditor independen,
atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam

melaksanakan penelitian. Jika peneliti tidak mempunyai atau tidak mampu
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menunjukkan aktivitasnya di lapangan maka dependabilitas penelitiannya patut

diragukan.

4. Uji Konfirmabilitas

Uji  Konfirmabilitas mirip dengan uji dependabilitas sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji konfirmabilitas berarti
menguji hasil penelitian. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmabilitas.

F. Analisis Data

Dalam analisis ini diuraikan tentang penggunaan metode menghafal dalam

proses pembelajaran Akidah Akhlak.

Analisa Metode Menghafal Agidatul Awam Dalam Pembelajaran Akidah

Akhlak

Pembelajaran di kelas dilakukan oleh guru dengan berbagai metode agar
tujuan pembelajaran tercapai secara umum guru melakukan pembelajaran diawali
dengan ceramah dilanjutkan tugas-tugas lain, termasuk menghafal materi yang

diajarkan ketika terjadi proses pembelajaran.

Metode menghafal agidatul awam di MI Attaraqgie Malang mudah

diterapkan karena :

a.  Siswa telah memiliki dasar kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik.

b.  Siswa terbiasa dengan menghafal.
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c.  Fungsi hafalan bagi siswa adalah untuk perbendaharaan kompetensi dalam
menunjukkan argumentasi berdebat ketika harus mengeluarkan statement yang

merujuk pada masalah akidah.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Attaraqqgie Malang

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Attaraggie Malang

Madrasah Ibtidaiyah Attaraqgie Malang didirikan oleh Habib Sholeh Bin
Muhammad Mauladdawilah sekitar tahun 1928, baru mendapatkan izin
operasional resmi dari Departemen Agama pada tanggal 1 pebruari 1930.

Awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Attaraqgie Malang bertempat di JI.
Ade Irma Suryani gang | dengan satu ruang dan jumlah siswa kurang dari 10
orang. Sekitar tahun 1930-1940 berpindah ke JI. Syarif Al-Qodri no. 35 dengan
bangunan yang sangat sederhana, beberapa ruang kelas yang kecil dan dibagi dua
untuk memisahkan siswa putra dan putri. Pada tahun 1980an jumlah siswa mulai
meningkat hingga kurang lebih 100 orang dengan prosentase 80% dari kalangan
arab dan 20 % kalangan jawa dan madura.. Seiring dengan berjalannya waktu
siswa terus bertambah dan gedung yang terus di benahi, pada tahun 2005 jumlah
siswa sudah mencapai 500an orang bahkan lebih dan ditahun ajaran ini 2015/2106
jumlah siswanya 877 orang.

Dalam pembangunan M1 Attaraqgie biaya pembangunan dari beliau Habib Sholeh
Bin Muhammad Mauladdawilah sebagai muassis, juga diperoleh dari hadiah Sayyid

Muhammad Maliki ulama terkemuka di Hijaz dan pengasuh Rubath Maliki di Makkah.
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Pendirian MI Attaraqgie diawali dari keiningnan Habib Sholeh yang ingin
menjadikan madrasah ini bercorak murni islam yakni dengan memisahkan antara siswa
putra dan putri sebagaimana juga umumnya di pondok pesantren. Pada tahun 1990
keinginan beliau untuk memisahkan siswa putra dan putri diwujudkan oleh cucu beliau
Habib Umar Bin Sholeh Mauladdawilah. Siswa putri digedung baru JI. Ade Irma Suryani
50 dan siswa putra tetap di gedung lama JI. Syarif Al-Qodri 35.

Pada tahun 2009 seiring dengan bertambahnya jumlah siswa gedung MI
Attaraqgie putra dibongkar dan dibangun kembali menjadi tiga lantai dan pada tahun
2013 gedung M1 Attaraqgie putri juga di bongkar dan dibangun lagi menjadi tiga lantai.
Namun demikian karena terbatasnya lahan yang dimiliki MI Attaraqgie, masih banyak
kekurangan ruangan untuk terpenuhinya sarana dan prasarana.

Hal yang sangat menggembirakan, dengan segala keterbatasan yang dimiliki,
pendirian MI Attaraqgie cukup mendapat simpati dari berbagai instansi pendidikan
dan antuisias masyarakat yang baik dengan banyaknya orang tua yang sangat
berkeinginan untuk menyekolahkan anak-anaknya di madrasah ini.

2. Letak Geografis MI Attaraqgie

MI Attaraqgie ini terletak ditengah-tengah atau pusat Kota Malang, yang berada di
dua kelurahan yakni MI Attaraqgie putra di kelurahan Kasin dan MI Attaraqqgie putri di
kelurahan Kauman. Terletak pada ketinggian antara 429 - 667 meter diatas
permukaan air laut. 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang
Selatan, dengan dikelilingi gunung-gunung : Gunung Arjuno di sebelah Utara,

Gunung Semeru di sebelah Timur, Gunung Kawi dan Panderman di sebelah Barat,
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Gunung Kelud di sebelah Selatan. Dari alun-alun Kota Malang madrasah ini hanya
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berjarak sekitar 300 meter, sehingga mudah untuk dijangkau dari berbagai arah.
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3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah

a. Visi

Terwujudnya insan beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, kreatif, berwawasan luas, bertanggung jawab
terhadap diri dan lingkungannya, dan mengabdi kepada agama dan bangsanya,

dan berperan serta dalam dakwabh syiar Islam Ahlussunnah Waljamaah

b. Misi

1).Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

dalam diri peserta didik.

2). Menerapkan akhlaqul karimah dalam bertindak sesuai dengan Al- Qur'an
dan Al-Hadits, sehingga menjadi sumber pijakan dalam bertindak dan

bersosialisasi dalam diri peserta didik.

3).Menumbuhkan semangat mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi

dalam diri peserta didik.

4). Mengembangkan kreatifitas dan wawasan, serta menumbuhkan rasa

tanggung jawab dan semangat berdakwah dalam diri peserta didik.

5). Mempertahankan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan, secara

adil dan merata
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Penjabaran misi diatas meliputi :

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan setiap siswa untuk
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga madrasah

c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal

d) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni

e) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam dan budaya
bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlaqul
karimah

f) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlaqul karimah
dan bertagwa kepada Allah SWT.

c. Tujuan

Tujuan madrasah mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Adapun secara khusus, sesuai dengan visi dan misi madrasah, serta tujuan MI

Attaragqgie Malang untuk mengantarkan siswa didik :
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) setiap anak tuntas

Nilai hasil ujian madrasah lulus sesuai standar minimal

Semua siswa yang lulus memiliki perilaku berakhlag mulia
Mengoptimalkan proses Pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered learning) antara lain CTL,
PAIKEM, serta layanan bimbingan dan konseling dengan tenaga guru yang
tersedia

Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama serta melaksanakan syareat
agama islam dengan benar

Meraih kejujuran dalam bidang lomba keagamaan tingkat kecamatan
Memperoleh kejuaraan beberapa cabang kreatifitas tingkat kecamatan
Melestarikan budaya daerah melalui muatan lokal bahasa jawa

Memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan hidup disekitarnya

Tujuan madrasah tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi

dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu, untuk mencapai Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) yang dibakukan secara nasional, terdiri atas :

1.

2.

Menjalankan ajaran agama sesuai dengan tahap perkembangan anak
Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri

Mematuhi aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, golongan dan sosial

ekonomi di lingkungan sekitar
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Menggunakn informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis dan
kreatif

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif dengan
bimbingan guru

Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya
Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan
sekitar

Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan

Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara dan
tanah air Indonesia

Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya
lokal yang tidak bertentangan dengan syariat islam

Menunjukkan kebiasan hidup bersih, sehat, bugar, aman dan
memanfaatkan waktu luang

Berkomunikasi secara jelas dan santun

Bekerja sama dalam kelompok, tolong menolong dan menjaga diri sendiri
dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya

Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis

Menunjukkan ketrampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis dan

berhitung
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Selanjutnya atas keputusan bersama guru dan siswa, SKL tersebut lebih

kami rinci sebagai profil siswa MI Attaraqqgie sebagai berikut :

1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai
cerminan akhlag mulia dan iman tagwa

2. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olahraga sesuai
pilihannya

3. Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih

4. Mampu melanjutkan ke MTs/SMP/Pondok Pesantren terbaik sesuai
pilihannya melalui pencapaian target pilihan yang ditentukan sendiri

5. Mampu memiliki kecakapan hidup personal, social, environmental dan
pravocasional

6. Mampu membaca Al-Quran

4, Struktur Organisai Madrasah
Organisasi madrasah dasar umumnya berbentuk line fungsional , sebuah
organisasi yang berdiri vertikal di mana setiap personil bekerja sesuai dengan fungsi
masing-masing.
Berdasarkan hirarki organisasi, struktur organisasi madrasah terdiri dari :
Yayasan. Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tata Usaha, Wali Kelas, Guru dan

Karyawan, siswa dan siswi. Adapun bagan struktur organisasi terlampir.
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5. Sarana Dan Prasarana
Madrasah Ibtidaiyah Attaraggie merupakan madrasah yang memiliki beberapa
sarana dan prasarana dalam pendidikannya. Bangunan madrasah yang menjadi penunjang
pendidikan antara lain: madrasah, laboratorium komputer, perpustakaan. Data mengenai
inventaris madrasah secara lebih lengkapnya dapat di lihat dalam lampiran.
6. Biaya Pendidikan Madrasah
Para siswa yang menimba ilmu di madrasah ini setiap bulan dikenakan biaya
dana peningkatan mutu sebesar tiga puluh ribu rupiah dan bagi siswa-siswi baru
pada tahun pelajaran 2015/2016 dikenakan biaya administrasi sebesar dua juta
rupiah.Secara umum biaya operasional dalam pengelolaan madrasah dibebankan
pada BOSNAS dan BOSDA.
7. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Dalam menjalankan visi dan misinya, Ml Attaragqgie didukung oleh tenaga
pendidik atau guru tetap yayasan dan karyawan. Data tersebut tampak pada tabel
4.1 berikut.

Tabel 4.1. Keadaan Pendidik dan Kependidikan MI Attaraqqgie

No. JABATAN LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1. Kepala & Pendidik 15 14 29

2. Karyawan 5 1 6
Jumlah Total 20 15 35

Sumber : Tata usaha M1 Attaraqgie Tahun Pelajaran 2015/2016
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8. Jumlah Siswa
Jumlah siswa dan siswi di madrasah ini setiap tahun mengalami
peningkatan, sampai dengan tahun pelajaran 2015/2016 jumlah siswanya
mencapai 877 siswa.

Tabel 4.2. Rincian Jumlah Siswa MI Attaraqgie 2015/2016

JUMLAH
No. URAIAN ROMBEL L P JUMLAH

1 Kelas | 4 79 80 159
2 Kelas Il 4 63 78 141
3 Kelas Il 4 80 78 158
4 Kelas IV 4 68 76 144
5 Kelas V 4 74 74 148
6 Kelas VI 4 56 74 127

JUMLAH 24 420 457 877

Sumber : Tata usaha M1 Attaraqqgie Tahun Pelajaran 2015/2016

9. Kalender Pendidikan
a. Kalender pendidikan; Penerimaan siswa baru tiap tahun pelajaran dimulai
pada bulan april untuk gelombang pertama dan mei untuk gelombang kedua apabila
kuota masih tersedia
b. Lama pendidikan yang harus di tempuh : Lama pendidikan sebagaimana
yang sudah dimaklumi untuk tingkat dasar baik sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah adalah enam tahun
Adapun lebih rinci berkenaan dengan kalender pendidikan madrasah pada

lampiran
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B. Paparan Data
1. Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam pada Materi Akidah

Akhlak yang Diajarkan pada Siswa di M1 Attaraqgie Malang

Dari hasil penelitian tentang penerapan metode menghafal agidatul awam
merupakan rekaman dan hasil pengumpulan data dari seluruh rangkaian penelitian.
Rangkaian kegiatan penelitian tersebut meliputi kegiatan observasi dan wawancara
sampai pada tahap analisis untuk mengetahui kemantapan agidah siswa di Ml
Attaragqgie dengan metode menghafal agidatul awam.

Pada paparan data observasi dapat dilihat menjadi beberapa bagian yaitu
data praobservasi, observasi deskriptif, dan observasi terfokus. Pada kegiatan
persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan observasi dan wawancara terhadapa objek penelitian. Tujuan dari
kegiatan praeksperimen ini adalah melengkapi seluruh kebutuhan dan alat-alat
yang digunakan dalam penelitian sehingga kegiatan penelitian dari awal sampai
akhir dapat berjalan dengan maksimal. Adapun beberapa hal penting yang
dilakukan peneliti pada tahap ini adalah menyiapkan kisi-kisi instrument observasi
dan wawancara guna mendapatkan data tentang metode menghafal agidatul awam
yang dikembangkan di M| Attaragqgie dalam memantapkan agidah siswa.

Setelah seluruh bahan dan alat-alat tersebut dibuat kemudian peneliti
melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing sebagai seorang yang ahli untuk

menilai apakah instrument penelitian termasuk instrument observasi dan
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wawancara sudah sesuai dan benar sehingga layak untuk diterapkan dalam
pengamatan di MI Attaraqgie. Setelah memperoleh persetujuan maka langkah
selanjutnya adalah peneliti melakukan observasi deskriptif yaitu tahapan dimana
peneliti belum membawa masalah yang akan diteliti sehingga peneliti melakukan
penjelajahan umum dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang
dilihat, didengar, dan dirasakan. Semua data direkam, akibatnya hasil observasi
disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata.

Pada tahap pertama, peneliti melakukan kunjungan lapangan pada maret
2016 dengan didampingi oleh Wakil Kepala Madrasah, Bapak Kamaluddin, S.Pdl.
peneliti berkeliling + 30 menit untuk melihat secara dekat aktifitas siswa MI
Attaragqgie. Peneliti hanya melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh,
melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Sambil
melakukan pengamatan secara langsung, peneliti merekam beberapa kegiatan
secara keseluruhan guna memahami secara awal tentang aktifitas siswa MI
Attaraqqie.

Hasil observasi deskriptif dapat diperoleh data bahwa siswa MI Attaraqgie
masuk pada pukul 07.00 WIB berbaris di halaman didampingi oleh semua guru
untuk membaca doa belajar bersama-sama, igror bil iman dilanjutkan hafalan
agidatul awam (besoknya doa belajar bersama-sama, igror bil iman dilanjutkan
hafalan asmaul husna). Hal ini disampaikan oleh Bapak Kamaluddin yang

mengatakan bahwa :
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“Setiap hari siswa berbaris didepan didampingi semua guru untuk membaca
doa belajar bersama-sama kemudian igror bil iman terus hafalan agidatul awam,
begitu setiap hari hanya untuk hafalan agidatul awam kadang diganti dengan
hafalan asmaul husna.”™*

Setelah masuk kelas, siswa kelas 1 - 3 membaca juz ‘amma siswa kelas 4 - 6
bergilir setiap hari membaca Al-Quran surat Yaasin, Wagqi’'ah, dan Al-Mulk.
Dilanjutkan dengan KBM (kegiatan belajar megajar) sebagaimana yang disusun
sesuai dengan jadwal yang ada. KBM berakhir untuk kelas 1 dan 2 pada pukul
10.30 WIB, kelas 3 pada pukul 11.00 WIB dan kelas 4 — 6 pada pukul 12.30 WIB
dengan membaca doa selesai belajar dan membaca surat Al-Ashr. Hal ini
disampaikan oleh Bapak Kamaluddin yang mengatakan bahwa :

“Setelah selesai berdoa bersama di halaman madrasah anak-anak
melanjutkan dengan pembiasaan yang lain, siswa kelas 1-3 membaca juz ‘amma,
siswa kelas 4-6 bergantian setiap hari antara membaca yaasin, wagia’'ah dan al-
mulk. Diteruskan KBM sesuai jadwal, KBM berakhir kelas 1 dan 2 jam 10.30,
kelas 3 jam 11.00, kelas 4-6 jam 12.30.7°

Tahapan observasi terfokus dilakukan setelah memiliki gambaran secara
umum tentang aktifitas siswa MI Attaraqqgie terutama yang berhubungan dengan
materi agidatul awam. Pada tahap ini peneliti sudah melakukan penyempitan
observasi untuk difokuskan pada aspek tertentu. Observasi ini disebut observasi
tefokus karena pada tahap ini peneliti melakukan analisis taksonomi sehingga
dapat menemukan fokus.

Pada tahap ini, peneliti sudah menemukan titik fokus yaitu pada kegiatan

tentang menghafal agidatul awam yaitu tentang penerapan metode menghafal

5t Kamaluddin, S.Pd.I (Wa.Ka. Ml Attaraqgie) Malang 21 Maret 2016. Pukul 07.10
52 .
Ibid
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agidatul awam yang dikembangkan di MI Attaraqgie dalam memantapkan agidah
siswa. Peneliti menemukan bentuk-bentuk menghafal agidatul awam yaitu siswa
sebelum memulai pelajaran secara bersama-sama menghafal agidatul awam saat
berbaris bersama dihalaman madrasah pada pukul 07.00 WIB. Siswa kelas 4 — 6
setiap minggu mendapat pelajaran agidatul awam selama 2 jam pelajaran.

Pada tahapan observasi terseleksi peneliti telah menguraikan fokus yang
ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Pada tahap ini, peneliti telah menemukan
karakteristik, persamaan atau perbedaan, serta menemukan metode menghafal
dalam penerapannya. Adapun hasil observasi terseleksi dapat dilihat yaitu siswa
selalu menghafal agidatul awam setiap pagi hari sebelum pelajaran di mulai, siswa
melakukan hafalan agidatul awam pada kegiatan formal atau pelajaran agidatul
awam dengan metode menghafal. Untuk penerapan menghafal agidatul awam bagi
siswa putra MI Attaraqgie terlebih dahulu diajak membaca bersama-sama dengan
menghafal nadhom agidatul awam pada setiap kali pertemuan dipimpin satu orang
anak didepan bergantian, setelah selesai kemudian diberikan motivasi oleh guru
tentang pentingnya mempelajari dan menghafal kitab agidatul awam dengan
harapan agar siswa lebih bersemangat dan senang belajar agidatul awam,
berikutnya peserta didik diminta untuk menghafal syair agidatul awam sebanyak 4
baris yang sebelumnya guru membacakan terlebih dahulu bait syair agidatul awam
kemudian peserta didik menirukannya lalu anak-anak diberi waktu 10 menit untuk
menghafal, kemudian guru menunjuk satu siswa (secara acak atau berdasar no.

absen yang sesuai tanggal hari itu maju kedepan untuk menyetorkan hafalannya,
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siswa yang sudah hafal diberi kesempatan untuk memilih teman yang lain untuk
maju kedepan, jika siswa yang dipilih bisa menghafal dengan baik iapun berhak
memilih teman yang lain, kalau yang bersangkutan tidak hafal maka diminta untuk
berdiri, siswa yang pertama yang hafal boleh memilih temannya yang lain lagi
begitu seterusnya, untuk membuat hafalan ini menyenangkan dan tidak
membosankan sesekali guru mengajak para siswa untuk bermain SOS yakni
dengan dibuatkan kotak dipapan tulis seperti berikut ini :

Gambar 4.3. Bagan Permainan Hafalan Agidatul Awam

Peserta didik dibagi mejadi 3 - 4 kelompok, bagi kelompok didik yang
berhasil menghafalkan dengan baik dan benar maka berhak untuk mengisi kotak-
kotak tersebut dengan huruf S kemudian O dan S, yang tidak hafal maka ia harus
berdiri. Bagi kelompok yang berhasil menghubungkan SOS dalam satu baris maka

kelompok ini mendapat 1 poin. Kelompok yang berhasil mengumpulkan poin
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terbanyak, maka kelompok inilah pemenangnya. Berikutnya guru memberikan
penjelasan singkat tentang makna yang terkandung dalam syair yang telah
dihafalkan oleh para siswa. Sedangkan penerapan menghafal agidatul awam untuk
siswi putri terlebih dahulu guru mengajak murid-murid untuk membaca agidatul
awam secara bersama-sama, kemudian guru menulisakan 4 baris bait syair
agidatul awam, menjelaskan tentang arti agidatul awam dengan sederhana
kemudian membaca perbait nadhom agidatul awam secara berulang-ulang
dilakukan secara bersama-sama dengan disertai lagu agar lebih mudah untuk
dihafal. Kemudian guru mempersilahkan bagi siswa yang sudah hafal untk
menyetorkan hafalannya, mengingat waktu yang terbatas siswa yang sudah hafal
dan sudah setor hafalannya diminta untuk membatu menerima setoran hafalan dari
temannya yang lain. Setiap kali tatap muka pelajaran agidatul awam ini diberikan
sebanyak 2 jam pelajaran setiap minggunya. Nadhom agidatul awam yang

dihafalkan oleh siswa M attaraqqgie terdapat pada lampiran.

2. Efektifitas Metode Menghafal Agidatul Awam dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak untuk Memantapkan Akidah Siswa
Data hasil penelitian tentang metode menghafal yang dikembangkan oleh MI
Attaraqgie dalam memafamkan agidah juga membuat siswa senang belajar agidah
akhlak bahkan siswa sangat terbantu di dalam memahami materi agidah akhlak
yang berkaitan dengan rukun iman. Rangkaian kegiatan penelitian tersebut

meliputi kegiatan observasi dan wawancara sampai pada tahap analisis untuk
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mengetahui kemantapan agidah siswa MI Attaraqgie dengan menghafal agidatul
awam.

Pelaksanaan observasi dengan menggunakan instrument observasi pada
siswa MI Attaraqgie pada tahun pelajaran 2015/2016 dalam upaya mengetahui
efektifitas metode hafalan agidatul awam dalam memantapkan agidah siswa
selama bulan maret sampai april 2016.

Pada tahap pertama, peneliti melakukan kunjungan lapangan yang dilakukan
pada bulan maret 2016 dengan didampingi oleh guru mata pelajaran aqgidatul
awam di putra yakni Bapak Muhammad Saifudin, S.Pdl dan di putri didampingi
Ibu Hadijah, S.Ag Peniliti berkeliling untuk melihat secara dekat aktifitas
pembelajaran agidatul awam siswa dan siswi Ml Attaraqgie. Sambil melakukan
pengamatan langsug, peneliti merekam beberapa kegiatan secara keseluruhan guna
memahami secara awal tentang aktifitas siswa MI Attaaraqqie.

Hasil observasi deskriptif dapat diperoleh data bahwa siswa MI Ataraqqgie
mendapatkan pembelajaran agidatul awam menggunakan metode menghafal. Dan
diperoleh juga data bahwa siswa MI Attaaragqie berhasil dalam memantapkan
akidahnya dengan menghafal nadhom agidatul awam. Siswa yang bagus dalam
kemantapan akidahnya berkait dengan rukun iman mencapai 28,3% dan yang
sangat bagus dalam kemantapan akidahnya mencapai 71,7%. Data obervasi dapat
dilihat pada lampiran. Guru-guru yang mengajar metode ini juga sudah hafal akan

aqgidatul awam bahkan ada yang hafal Al-Quran 30 juz.
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Peneliti juga mendapatkan data berupa berkas jadwal pelajaran siswa yag
sudah mencantumkan pelajaran agidatul awam secara resmi. Jadwal pelajaran
agidatul awam dapat dilihat pada lampiran. Pencantuman ini menandakan bahwa
metode menghafal agidatul awam sudah mendapat legitimasi dari pihak MI
Attaraqqie.

Pada tahapan observasi terfokus dilakukan setelah memiliki gambaran secara
umum tentang aktifitas siswa Mi Attaraqqgie terutama yang berhubungan dengan
metode hafalan agidatul awam dalam memantapkan agidah siswa. Pada tahap ini
peneliti sudah melakukan penyempitan observasi untuk difokuskan pada aspek
tertentu. Observasi ini disebut observasi terfokus karena pada tahap ini peneliti
melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemukan fokus.

Pada tahapan ini, peneliti menemukan titik fokus yaitu pada kegiatan tentang
menghafal agidatul awam untuk memantapkan agidah siswa MI Attaraqgie.
Peneliti menemukan bahwa metode hafalan ini sangat efektif mengingat jumlah
rombel (rombongan belajar) yang cukup besar setiap kelasnya hampir 40an siswa
dan ketersedian jam tatap muka yang sangat terbatas untuk mata pelajaran agidatul
awam yang hanya 2 jam pelajaran dalam seminggu, satu jam pelajaran 35 menit
jadi total tatap muka dalam 1 minggu adalah 70 menit (1 jam 10 menit), dengan
metode menghafal ini memberikan kebebasan ruang dan waktu untuk menghafal
baik diluar jam tatap muka di madrasah ataupun di rumah, dan menghafal itu
mudah dan murah. Tidak perlu membutuhkan dana untuk mencapai

keberhasilannya.
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3. Pelaksanaan Wawancara

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku
yang diamati. Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic
(utuh). Jadi, tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kedalam variabel
atau hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Untuk
tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan
untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri
oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi yang diberikan oleh

informan penelitian.

Pertama, peneliti menyusun draft pertanyaan wawancara berdasarkan unsur-
unsur kredibilitas yang akan ditanyakan pada nara sumber atau informan. Hal ini
didasarkan pada instrument wawancara yang dapat dilihat dilampiran. Kedua,
melakukan wawancara dengan beberapa siswa dan juga guru yang terlibat
langsung pada kegiatan siswa. Selanjutnya, ketiga melakukan dokumentasi
langsung dilapangan untuk melengkapi data-data yang berhubungan dengan
penelitian. Keempat, memindahkan data penelitan yang berbentuk daftar dari
semua pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan. Dan yang

kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.
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Hasil wawancara diperoleh beberapa informan yang berasal dari kalangan siswa
dan guru.
Muhammad Beril Labig adalah siswa MI Attaraqgie kelas 5A. Beril

mengatakan :

“Saya sangat senang sekali sekolah di MI Attaraqgie karena bisa belajar
lebih agama islam dan juga gurunya yang ramah dan menerangkan pelajaran yang
berbeda-beda. Saya insyaAllah sudah hafal nadhom agidatul awam. Saya tidak
setuju kalau ada orang yang mengaku dirinya Tuhan, karena Tuhan hanya satu
yaitu Allah SWT. Tidak mungkin seseorang mengaku sebagai malaikat jibril,
karena malaikat jibril tidak punya ayah, ibu dan malaikat jibril tidak makan, tidak
minum dan tidak tidur. Sedangkan manusia punya ayah, ibu, makan, minum dan
tidur seperti nadhom agidatul awam :

apVyaysy Oy [] 23 ol 34 sad diladlg

Tidak mungkin ada nabi lagi, karena Allah menciptakan nabi untuk menyebarkan
agamaSsisIam dan nabi Muhammad SAW. Diciptakan Allah SWT. Untuk penutup
nabi.”

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Beril sangat senang sekali
sekolah di MI Attaraqqgie karena bisa belajar lebih agama islam dan juga gurunya
yang ramah dan menerangkan pelajaran yang berbeda-beda. la mengatakan pada
peneliti insyaAllah sudah hafal nadhom agidatul awam. Ketika peneliti mencoba
konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia menjawab
tidak setuju karena Tuhan hanya satu yaitu Allah SWT. Tatkala peneliti
menyebutkan bahwa ada seseorang yang mengaku sebagai malaikat jibril iapun
mengatakan tidak mungkin, karena malaikat jibril tidak punya ayah, ibu dan

malaikat jibril tidak makan, tidak minum dan tidak tidur. Sedangkan manusia

%% Muhammad Beril Labiq (siswa MI Attaraqqie kelas 5A) Malang 17 April 2016. Pukul 08.00
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punya ayah, ibu, makan, minum dan tidur seperti nadhom agidatul awam :

slad Vs Yy J&iy [1] a5l S il dlladlg
Dan saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang
beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Beril menjawab tidak mungkin,
karena Allah menciptakan nabi untuk menyebarkan agama islam dan nabi
Muhammad SAW. Diciptakan Allah SWT. Untuk penutup nabi.

M. Arsa Atha Zaki adalah siswa M1 Attaraqqgie kelas 5B. Arsa mengatakan :

“Saya sangat senang sekali sekolah di MI Attaraqgie karena gurunya juga
menerangkannya dengan jelas dan mudah dipahami. Saya insyaAllah sudah hafal
nadhom agidatul awam. Saya tidak setuju kalau di dunia ada orang yang mengaku
Tuhan. Tidak mungkin, karena malaikat jibril tidak pernah makan, minum, tidur
dan tidak punya bapak dan ibu. Tidak mungkin, karena Allah menurunkan nabi
penutup nabi Muhammad SAW. Setelah itu tidak ada nabi lagi.”>*

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Arsa sangat senang sekali
sekolah di MI Attaragqgie karena gurunya juga menerangkannya dengan jelas dan
mudah dipahami. la mengatakan pada peneliti insyaAllah sudah hafal nadhom
agidatul awam. Ketika peneliti mencoba konfirmasi berkait dengan adanya orang
yang mengaku tuhan maka ia menjawab saya tidak setuju kalau di dunia ada orang
yang mengaku Tuhan. Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang yang
mengaku sebagai malaikat jibril iapun mengatakan tidak mungkin, karena malaikat
jibril tidak pernah makan, minum, tidur dan tidak punya bapak dan ibu. Dan saat

peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang

beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Arsa menjawab tidak mungkin,

M. Arsa Atha Zaki (siswa MI Attaraqqie kelas 5B) Malang 17 April 2016. Pukul 08.15
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karena Allah menurunkan nabi penutup nabi Muhammad SAW. Setelah itu tidak
ada nabi lagi.

Ahmad Nur Faisal adalah siswa M1 Attaraqgie kelas 5B. Faisal mengatakan :

“Saya sangat senang sekali sekolah di MI Attaraqgie karena tempatnya
bagus, gurunya juga dapat menerangkan dengan cara yang berbeda. Saya
insyaAllah sudah hafal nadhom agidatul awam. Ada (seakan tidak percaya) saya
sangat tidak setuju karena Allahlah Tuhan yang sebenarnya. Tidak mungkin,
karena malaikat jibril tidak punya ayah dan ibu dan tidak makan dan minum dan
tidak tidur. Tidak mungkin, karena Allah menciptakan 25 nabi yang wajib
diketahui dan nabi Muhammad SAW. Adalah penutup para nabi dan rasul.”

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Faisal sangat senang sekali
sekolah di MI Attaraggie karena tempatnya bagus, gurunya juga dapat
menerangkan dengan cara yang berbeda. la mengatakan pada peneliti insyaAllah
sudah hafal nadhom agidatul awam. Ketika peneliti mencoba konfirmasi berkait
dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia menjawab ada (seakan tidak
percaya) saya sangat tidak setuju karena Allahlah Tuhan yang sebenarnya. Tatkala
peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang yang mengaku sebagai malaikat jibril
iapun mengatakan tidak mungkin, karena malaikat jibril tidak punya ayah dan ibu
dan tidak makan dan minum dan tidak tidur. Dan saat peneliti menyampaikan
bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang beranggapan bahwa pemimpin
mereka adalah nabi Faisal menjawab tidak mungkin, karena Allah menciptakan 25

nabi yang wajib diketahui dan nabi Muhammad SAW. Adalah penutup para nabi

dan rasul.

%% Ahmad Nur Faisal (siswa MI Attaraqgie kelas 5B) Malang 17 April 2016. Pukul 08.30
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Ahmad Aqil Fahmi adalah siswa M1 Attaraqgie kelas 5B. Aqil mengatakan :
“Saya senang sekolah di MI Attaraqgie, saya yang minta sekolah disini.
Saya hampir menguasai kitab agidatul awam hanya sedikit yang masih belum saya

kuasai, tapi saya kalau dirumah belajar kitab agidatul awam. Semoga orang itu
diberi kesadaran bahwa Tuhan hanya ada satu, Tuhanku Allah SWT.

=3 2al35 (e 2085 dan semoga ajaran sesatnya tidak sampai menyebar
ke Negara Indonesia dan menyesatkan semua orang. Orang itu sangat tidak baik
mengaku sebagai malaikat jibril, karena malaikat jibril adalah pemimpin semua
malaikat. Orang itu salah karena nabi yang terakhir adalah Nabi Muhammad

SAW. dan penutup semua nabi Ge §2 &la aday uic »%

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Aqil senang sekolah di Ml
Attaraqqie, ia sendiri yang minta sekolah di MI Attaraqgie. la mengatakan pada
peneliti hampir menguasai kitab agidatul awam hanya sedikit yang masih belum
saya kuasai, tapi saya kalau dirumah belajar kitab agidatul awam. Ketika peneliti
mencoba konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia
menjawab semoga orang itu diberi kesadaran bahwa Tuhan hanya ada satu,
Tuhanku Allah SWT. sebagaimana dalam bait syair agidatul awam :

5 Aaly5 il gl
dan semoga ajaran sesatnya tidak sampai menyebar ke Negara Indonesia dan
menyesatkan semua orang. Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang
yang mengaku sebagai malaikat jibril iapun mengatakan orang itu sangat tidak
baik mengaku sebagai malaikat jibril, karena malaikat jibril adalah pemimpin
semua malaikat. Dan saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak

aliran/faham yang beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Aqil

% Ahmad Aqil Fahmi (siswa M| Attaraqqie kelas 5B) Malang 17 April 2016. Pukul 08.45
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menjawab orang itu salah karena nabi yang terakhir adalah Nabi Muhammad
SAW. dan penutup semua nabi seperti yang disebutkan dalam nadhom agidatul
awam Gé o ailk aday i,

Hamid Segaf BaAqil adalah siswa MI Attaraqgie kelas 5A. Hamid
mengatakan :

“Saya sangat senang sekali sekolah di MI Attaraqgie karena disini gurunya
baik-baik dan alhamdulillah saya dididik dengan baik dan selalu perhatian pada
murid-murid dan ketika mengajar dijelaskan dengan benar dan karena itulah saya

suka dan senang sekolah disini. Saya insyaAllah hafal nadhom agidatul awam.
Tiada Tuhan selain Allah SWT. dan Allah hanya satu atau esa :

=3 2alss e 285 . Tidak mungkin, mustahil baginya menjadi
malaikat jibril, saya tidak percaya kalau ada malaikat yang mempunyai kelamin
perempuan. Semua manusia tidak tahu malaikat jibril itu seperti apa, hanya Allah
yang tahu dan rosulnya. Memang pemimpin kita adalah nabi tapi nabi hanya yang
memberi petunjuk kepada manusia untuk beribadah kepada Allah tapi hanya Allah

yang patut disembah G &2 &ila adag e »57

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Hamid sangat senang
sekali sekolah di MI Attaraqgie karena gurunya baik-baik dan dididik dengan baik
dan selalu perhatian pada murid-murid dan ketika mengajar dijelaskan dengan
benar dan karena itulah ia suka dan senang sekolah di MI Attaraqqgie. la
mengatakan pada peneliti insyaAllah hafal nadhom agidatul awam. Ketika peneliti
mencoba konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia

menjawab tiada Tuhan selain Allah SWT. dan Allah hanya satu atau esa ia
sebutkan nadhom agidatul awam : >3 3al35 (e L85 Tatkala peneliti

menyebutkan bahwa ada seseorang yang mengaku sebagai malaikat jibril iapun

¥ Hamid Segaf Ba'aqil (siswa M| Attaraqqie kelas 5B) Malang 17 April 2016. Pukul 09.00
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mengatakan tidak mungkin, mustahil baginya menjadi malaikat jibril, ia tidak
percaya kalau ada malaikat yang mempunyai kelamin perempuan. Semua manusia
tidak tahu malaikat jibril itu seperti apa, hanya Allah yang tahu dan rosulnya. Dan
saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang
beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Hamid menjawab memang
pemimpin kita adalah nabi tapi nabi hanya yang memberi petunjuk kepada
manusia untuk beribadah kepada Allah tapi hanya Allah yang patut disembah.

Zulfa Qurrota A’yun adalah siswa MI Attaraggie kelas 6A. Zulfa
mengatakan :

“Saya sangat bersyukur dan bahagia bisa sekolah disini, disini dididik
dengan akhlak yang bagus dan pendidikan agama yang baik sehingga
memungkinkan siswa sukses dunia dan akherat karena sejak dini sudah diajari
agama dan akhlak dengan para guru yang sabar dan telaten mendidik muridnya.
Saya insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Allah adalah Tuhan yang
maha esa, jika ada yang mangaku Tuhan itu sangat aneh dan orang itu bisa
dipanggil orang gila, Allah tidak membutuhkan bantuan sedangkan manusia yang
mengaku Tuhan butuh banyak bantuan sejak ia lahir sampai mati, Allah itu esa
dalilnya dalam agidatul awam : >3 KENEY (=& 285 Allah yang menciptakan
manusia lalu apakah Tuhan palsu itu bisa menciptakan manusia. Malaikat jibril
adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai hawa nafsu, tidak makan, tidak
minum, tidak tidur dan tidak dilahirkan dari seorang ayah dan ibu, dalilnya dalam
agidatul awam : 7 ’ o

alar¥sayay I8y [] algcal 3y el dlladl g

Orang yang mengaku malaikat pasti makan, minum, tidur, bahkan iapun ke
jamban, mana ada malaikat ke jamban?, yang melakukan hal itu hanya manusia,
insyaAllah namanya yang ngaku malaikat itu lia eden, lihat namanya saja sudah
edan apalagi sifat dan perilakunya sudah melebihi keedanan, tidak patut dipercaya
dan diikuti. Tidak pantas dipercaya dan diikuti karena Nabi Muhammad adalah
nabi terakhir (nabi akhir zaman) dalilnya dalam agidatul awam :

Le ¢35 aila alay —wic dalil tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
SAW. Adalah penutup para nabi dan setelah nabi wafat Allah juga tidak
menurunkan wahyu lagi, karena wahyu terakhir adalah al-Maidah ayat 3 dengan
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begitu tugas nabi dan rosul sudah selesai dan Allah telah meridhoi islam sebagai
agama kita.”®

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Zulfa sangat bersyukur
dan bahagia bisa sekolah di MI Attaraqgie, karena dididik dengan akhlak yang
bagus dan pendidikan agama yang baik sehingga memungkinkan siswa sukses
dunia dan akherat karena sejak dini sudah diajari agama dan akhlak dengan para
guru yang sabar dan telaten mendidik muridnya. la mengatakan pada peneliti
insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Ketika peneliti mencoba
konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku Tuhan maka ia menjawab
Allah adalah Tuhan yang maha esa, jika ada yang mangaku Tuhan itu sangat aneh
dan orang itu bisa dipanggil orang gila, Allah tidak membutuhkan bantuan
sedangkan manusia yang mengaku Tuhan butuh banyak bantuan sejak ia lahir
sampai mati, Allah itu esa dalilnya dalam agidatul awam : >3 3al55 & a8
Allah yang menciptakan manusia lalu apakah Tuhan palsu itu bisa menciptakan
manusia, Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang yang mengaku
sebagai malaikat jibril iapun mengatakan malaikat jibril adalah makhluk Allah
yang tidak mempunyai hawa nafsu, tidak makan, tidak minum, tidak tidur dan
tidak dilahirkan dari seorang ayah dan ibu, dalilnya dalam agidatul awam :

lap Vs I8y [] a5l S il dlladlg
Orang yang mengaku malaikat pasti makan, minum, tidur, bahkan iapun ke

jamban, mana ada malaikat ke jamban?, yang melakukan hal itu hanya manusia,

%8 Zulfa Qurrota A'yun (siswa MI Attaraqgie kelas 6A) Malang 18 April 2016. Pukul 08.00
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insyaAllah namanya yang ngaku malaikat itu lia eden, lihat namanya saja sudah
edan apalagi sifat dan perilakunya sudah melebihi keedanan, tidak patut dipercaya
dan diikuti. Dan saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak
aliran/faham yang beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Zulfa
menjawab tidak pantas dipercaya dan diikuti karena Nabi Muhammad adalah nabi

terakhir (nabi akhir zaman) dalilnya dalam agidatul awam :
Le gamla aby wic dalil tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad

SAW. Adalah penutup para nabi dan setelah nabi wafat Allah juga tidak
menurunkan wahyu lagi, karena wahyu terakhir adalah al-Maidah ayat 3 dengan
begitu tugas nabi dan rosul sudah selesai dan Allah telah meridhoi islam sebagai
agama kita.

Fakhita Rugayyatul Awali adalah siswa MI Attaraqgie kelas 6A. Fakhita
mengatakan :

“Saya senang sekolah di MI Attaraqgie karena gurunya baik dan sabar,
suasana sekolahnya yang nyaman dan indah, pelajarannya juga seimbang ada
pelajaran agama yang sangat lengkap dan pelajaran umum yang juga lengkap, aku
bersyukur bisa sekolah disini. Saya insyaAllah hafal semua nadhom agidatul
awam. >3 2al55 (& 2385 Tuhan itu ada satu yaitu Allah. Allah itu Maha Esa
Allah itu menciptakan manusia apakah manusia yang mengaku Tuhan itu apakah
dia bisa menciptakan manusia?, aku yakin seyakin yakinnya pasti dia tidak bisa
menciptakan manuisa karean dia adlah manusia yang tidak akan bisa menciptakan
manusia. Allah itu bisa menciptakan matahari, bumi, planet-planet, sekarang
apakah dia bisa menciptakan itu semua tentunya tidak karena Allah mempunyai
sifat maha menciptakan. Bukan manusia itu yang mengaku-ngaku sebagai Tuhan,
mungkin dia hanya bisa menciptakan sebuah makanan bukan matahari atau lain-
lainnya. 7 . ) ]

alas Vs Y I8y [1 a5 ol DL el dladlg

Sesungguhnya malaikat itu tidak tidur, tidak makan, tidak minum, tidak memiliki
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hawa nafsu, dia selalu setia dengan Allah dan tidak pernah melakukan kesalahan.
Di dunia ini ada yang mengaku sebagai malaikat yang bernama lia eden, apakah
dia tidak tidur, makan, minum, tidak memiliki hawa nafsu, apakah dia setia dengan
Allah dan apakah dia tidak pernah melakukan kesalahan, tentunya tidak karena dia
manusia harus makan, minum, tidur, dia pasti memiliki hawa nafsu dan dia pasti
pernah melakukan kesalahan. Sangatlah salah karena Nabi Muhammad adalah
nabi terakhir dan tidak ada nabi selanjutnya, seperti yang ada pada agidatu awam :
e pagilaadey e

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Fakhita senang sekolah di
MI Attaraqgie karena gurunya baik dan sabar, suasana sekolahnya yang nyaman
dan indah, pelajarannya juga seimbang ada pelajaran agama yang sangat lengkap
dan pelajaran umum yang juga lengkap, ia bersyukur bisa sekolah diMI Attargqie.
la mengatakan pada peneliti insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam.

Ketika peneliti mencoba konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku
tuhan maka ia menjawab : 3 355 (=& 2385 Tuhan itu ada satu yaitu Allah.
Allah itu Maha Esa Allah itu menciptakan manusia apakah manusia yang mengaku
Tuhan itu apakah dia bisa menciptakan manusia?, ia yakin seyakin yakinnya pasti
dia tidak bisa menciptakan manuisa karean dia adlah manusia yang tidak akan bisa
menciptakan manusia. Allah itu bisa menciptakan matahari, bumi, planet-planet,
sekarang apakah dia bisa menciptakan itu semua tentunya tidak karena Allah
mempunyai sifat maha menciptakan. Bukan manusia itu yang mengaku-ngaku
sebagai Tuhan, mungkin dia hanya bisa menciptakan sebuah makanan bukan
matahari atau lain-lainnya. Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang

yang mengaku sebagai malaikat jibril iapun mengatakan :

% Fakhita Rugayyatul Awali (siswa M| Attaraqqie kelas 6A) Malang 18 April 2016. Pukul 08.15
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FAPS RS St R [] a5l S il dlladlg
Sesungguhnya malaikat itu tidak tidur, tidak makan, tidak minum, tidak memiliki
hawa nafsu, dia selalu setia dengan Allah dan tidak pernah melakukan kesalahan.
Di dunia ini ada yang mengaku sebagai malaikat yang bernama lia eden, apakah
dia tidak tidur, makan, minum, tidak memiliki hawa nafsu, apakah dia setia dengan
Allah dan apakah dia tidak pernah melakukan kesalahan, tentunya tidak karena dia
manusia harus makan, minum, tidur, dia pasti memiliki hawa nafsu dan dia pasti
pernah melakukan kesalahan. Dan saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini
banyak aliran/faham yang beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi
Fakhita menjawab sangatlah salah karena Nabi Muhammad adalah nabi terakhir
dan tidak ada nabi selanjutnya, seperti yang ada pada agidatu awam :

G gogilaats uic

Durratul Yatimah MD. adalah siswa MI Attaraqgie kelas 6A. Durratul
mengatakan :

“Saya senang sekolah di MI Attaraqgie karena guru-guru disini kalau
mengajar asik, bisa diajak bercanda, dekat dengan murid-murid, sudah seperti
teman sendiri bagi murid-muridnya, dengan sabar mengajar anak-anak dan selalu

berharap (berdoa) agar semua muridnya faham dengan pelajaran yang diajarkan.
Saya insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Saya tidak percaya karena
Allah itu esa dan tidak ada Tuahan selain Allah, sesuai dengan kalimah tahlil ) ¥
A¥ldan sesuai dengan salah satu bait agidatul awam : >3 3al35 (i& 285
Menurut saya itu tidak mungkin karena malaikat itu tidak memiliki hawa nafsu
dan selalu berdzikir kepada Allah dan selalu melakukan tugas-tugasnya sesuai
dengan nadhom :

MapVyoysy &Iy [] 33 ol 34 eadi diladlg

Dan malaikat bukanlah perempuan atau laki-laki. Itu tidak mungkin karena Nabi
Muhammad SAW. Adalah Nabi akhir zaman, nabi terakhir dan ialah penutup dari
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kenabian dan kerasulan sesuai dengan nadhom agidatul awam :
60 e graldaky e

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Durratul senang sekolah di
MI Attaragqgie karena guru-guru disini kalau mengajar asik, bisa diajak bercanda,
dekat dengan murid-murid, sudah seperti teman sendiri bagi murid-muridnya,
dengan sabar mengajar anak-anak dan selalu berharap (berdoa) agar semua
muridnya faham dengan pelajaran yang diajarkan. la mengatakan pada peneliti
insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Ketika peneliti mencoba
konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia menjawab

tidak percaya karena Allah itu esa dan tidak ada Tuahan selain Allah, sesuai

dengan kalimah tahlil /%) 41l ¥ dan sesuai dengan salah satu bait agidatul awam :

PESKENE R é—ﬁuj . Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang yang

mengaku sebagai malaikat jibril iapun mengatakan itu tidak mungkin karena
malaikat itu tidak memiliki hawa nafsu dan selalu berdzikir kepada Allah dan
selalu melakukan tugas-tugasnya sesuai dengan nadhom :

lap¥soysy I8y [] a5l S il dlladlg
Dan malaikat bukanlah perempuan atau laki-laki. Dan saat peneliti menyampaikan
bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang beranggapan bahwa pemimpin
mereka adalah nabi Durratul menjawab itu tidak mungkin karena Nabi

Muhammad SAW. Adalah Nabi akhir zaman, nabi terakhir dan ialah penutup dari

% burratul Yatimah MD (siswa MI Attaraqqie kelas 6B) Malang 18 April 2016. Pukul 08.30
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kenabian dan kerasulan sesuai dengan nadhom agidatul awam :

Le g3 1;4.1:,3‘:_“@

Camelia Malikal Bulgis adalah siswa MI Attaraqgie kelas 6B. Camelia
mengatakan :

“Sangat menyenangkan sekolah di MI Attaraqgie karena disana sangat
mengajarkan ilmu agama yang sangat baik dan juga adab, akhlak yag terpuji. Saya
insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Allah itu hanya satu dan tidak
bisa satupun orang yang bisa menandingi Allah dalil pada agidatul awam : &l83
>3 1al3s i~ . Jika wanita itu mengaku seorang malaikat apakah ia tidak tidur,

makan dan minum, tidak wanita itu adalah manusia biasa seperti kita, jika wanita
itu mengaku malaikat mungkln ia hanya ingin dihormati saja dalil nadhom :

ey Qs Y 3%y [] a5 ol S gl altadig

Tidak, itu salah karenan nabi yang terakhir adalah Nabi Muhammad SAW. atau
nabi akhir zaman, dalil nadhom agidatul awam : & 3 2la adas wic o

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Camelia sangat senang
sekolah di MI Attaraqgie karena dimadrasah ini sangat mengajarkan ilmu agama
yang sangat baik dan juga adab, akhlak yag terpuji. la mengatakan pada peneliti
insyaAllah hafal semua nadhom agidatul awam. Ketika peneliti mencoba
konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia menjawab

Allah itu hanya satu dan tidak bisa satupun orang yang bisa menandingi Allah dalil
pada agidatul awam : =3 2al3s5 e ?—3‘53 . Tatkala peneliti menyebutkan
bahwa ada seseorang yang mengaku sebagai malaikat jibril iapun mengatakan jika

wanita itu mengaku seorang malaikat apakah ia tidak tidur, makan dan minum,

tidak wanita itu adalah manusia biasa seperti kita, jika wanita itu mengaku

®1camelia Malikal Bulgis (siswa MI Attaraqgie kelas 6B) Malang 18 April 2016. Pukul 08.45
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malaikat mungkin ia hanya ingin dihormati saja dalil nadhom :

FAPS RS St Y [] a5l S il dlladlg
Dan saat peneliti menyampaikan bahwa sekarang ini banyak aliran/faham yang
beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi Camelia menjawab tidak, itu

salah karenan nabi yang terakhir adalah Nabi Muhammad SAW. atau nabi akhir
zaman, dalil nadhom agidatul awam : G& 3 &la abg uic
Rohmatun Nisa Amalia adalah siswa MI Attaraqgie kelas 6B. Nisa

mengatakan :

“Saya senang sekolah di MI Attaragqgie karena disini semuanya didasarkan
pada agama, saya bersyukur ayah dan ibu saya menyekolahkan saya disini, disini
saya diajarkan akhlakul karimah dan adab-adab yang baik. Saya insyaAllah
hampir semua nadhom agidatul awam hafal. Allah itu satu dan tidak bisa ada yang
bisa menyamainya dan kita harus mempercayai bahwa Allah itu satu seperti yang
telah dicantumkan pada salah satu syair di kitab agidatul awam :

(o JSs alke B 5 LS [] >3 2al55 e fil
yang menjelaskan bahwa Allah itu esa dan tidak mungkin jika ada tuhan di dunia
ini yang tidur dan tidak mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi kecuali hanya
Allah. Malaikat itu tidak mungkin laki-laki maupun perempuan. Malaikat itu tidak
mempunyai ayah dan ibu, tidak makan, minum dan tidur, seperti dalil yang ada
pada kitab aqgidatul awam yang berbunyi :

slafiVsayay J&IY [1] a5l SU il dlladlg

Yang menjelaskan tentang ciri-ciri malaikat-malaikatnya Allah yang sebenarnya
dan jika wanita itu adalah malaikat apakah ia tidak makan, minum dan tidur?,
apakah dia tidak terlahir dari pasangan ayah dan ibu?. Itu mustahi karena dia
hanya manusia biasa dan ia hanya ingin disanjung dan dimuliakan. Dia tidak
mungkin seorang nabi, karena Muhammad SAW. adalah penutup para nabi dan
tidak ada nabi yang diutus setelah beliau seperti syair berikut :

Ge El BN aby e yang menjelaskan bahwa sesudah Nabi Isa diutuslah Nabi
Muhammad SAW. yaitu nabi yang paling akhir diutus dan tidak ada nabi lagi
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setelah itu. Jadi bila mereka yang mengikuti suatu aliran dan menganggap dirinya
nabi itu adalah mustahil.”®?

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Nisa senang sekolah di Ml
Attaragqgie karena di madrasah ini semuanya didasarkan pada agama, ia bersyukur
ayah dan ibunya menyekolahkannya di M| Attaraqqgie, di madrasah ini ia diajarkan
akhlakul karimah dan adab-adab yang baik. la mengatakan pada peneliti
insyaAllah hampir semua nadhom agidatul awam hafal. Ketika peneliti mencoba
konfirmasi berkait dengan adanya orang yang mengaku tuhan maka ia menjawab
Allah itu satu dan tidak bisa ada yang bisa menyamainya dan kita harus
mempercayai bahwa Allah itu satu seperti yang telah dicantumkan pada salah satu
syair di kitab agidatul awam :

5 JS alke 35 a8 [1  3ialssise gl
yang menjelaskan bahwa Allah itu esa dan tidak mungkin jika ada tuhan di dunia
ini yang tidur dan tidak mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi kecuali hanya
Allah. Tatkala peneliti menyebutkan bahwa ada seseorang yang mengaku sebagai
malaikat jibril iapun mengatakan malaikat itu tidak mungkin laki-laki maupun
perempuan. Malaikat itu tidak mempunyai ayah dan ibu, tidak makan, minum dan
tidur, seperti dalil yang ada pada kitab agidatul awam yang berbunyi :

sladVyyay J&iy [1] a5l S il dlladlg
Yang menjelaskan tentang ciri-ciri malaikat-malaikatnya Allah yang sebenarnya

dan jika wanita itu adalah malaikat apakah ia tidak makan, minum dan tidur?,

82Rohmatun Nisa Amalia (siswa MI Attaraqqie kelas 6B) Malang 18 April 2016. Pukul 09.00
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apakah dia tidak terlahir dari pasangan ayah dan ibu?. Itu mustahi karena dia
hanya manusia biasa dan ia hanya ingin disanjung dan dimuliakan. Dan saat
peneliti menyampaikan bahwa  sekarang ini banyak aliran/faham yang
beranggapan bahwa pemimpin mereka adalah nabi, Nisa menjawab dia tidak
mungkin seorang nabi, karena Muhammad SAW. adalah penutup para nabi dan

tidak ada nabi yang diutus setelah beliau seperti syair berikut :
e g3 aila abiy —wic yang menjelaskan bahwa sesudah Nabi Isa diutuslah Nabi

Muhammad SAW. yaitu nabi yang paling akhir diutus dan tidak ada nabi lagi
setelah itu. Jadi bila mereka yang mengikuti suatu aliran dan menganggap dirinya
nabi itu adalah mustahil.

Bapak Muhammad Saifuddin, S.Pdl guru mata pelajaran agidatul awam Ml
Attaragqgie Putra. Peneliti melakukan wawancara dengan beliau untuk mengetahui
langkah-langkah beliau dalam mengemas hafalan agidatul awam, bagaimana
pelaksanaannya, seberapa efektif metode menghafal ini, interaksi dan minat siswa
saat proses pembelajaran agidatul awam. Bapak Saifudin mengatakan bahwa :

“Pertama saya ajak anak-anak untuk bersama-sama melafalkan/
menghafalkan agidatul awam dengan menggunakan lagu yang dipimpin satu
murid didepan kelas, selanjutnya saya berikan motifasi tentang pentingnya belajar
dan menghafal agidatul awam, berikutnya saya minta masing-masing anak untuk
menghafalkan syair agidatul awam sebanyak 4 baris yang sebelumnya saya
bacakan lebih dahulu dan ditirukan anak-anak kemudian saya minta anak-anak
untuk setoran nadhoman yang telah dihafalkan, sekali waktu biar tidak bosan saya
berikan variasi dalam pembelajaran menghafal ini, saya ajak anak-anak untuk
menghafal agidatul awam dengan permainan SOS. Setelah selesai baru saya
berikan penjelasan singkat tentang makna yang terkandung dalam syair yang telah
dihafalkan. Menurut saya pelaksanaan hafalan agidatul awam ini sangat baik dan
efektif, mengingat jumlah rombel yang banyak dan waktu yang terbatas maka
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dengan metode menghafal ini sangat pas. Interaksi saya dengan anak-anak sangat
bagus dan minat anak-anak dalam pembelajaran ini juga sangat bagus dibuktikan
dengan antusiasnya anak-anak dalam melantunkan syair agidatul awam.”®®

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa langkah awal beliau
mengajak peserta didik untuk bersama-sama melafalkan/ menghafalkan agidatul
awam dengan menggunakan lagu dipimpin salah satu murid didepan kelas,
kemudian beliau memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari dan
menghafal agidatul awam, berikutnya beliau meminta masing-masing peserta
didik untuk menghafalkan syair agidatul awam sebanyak 4  baris yang
sebelumnya beliau bacakan terlebih dahulu dan ditirukan anak-anak, kemudian
beliau minta anak-anak unuk setoran nadhoman yang telah dihafalkan, sekali
waktu untuk memberikan variasi dalam pembelajaran menghafal ini beliau ajak
anak-anak untuk menghafal agidatul awam dengan permainan SOS. Kemudian
beliau berikan penjelasan singkat tentang makna yang terkandung dalam syair
yang telah dihafalkan. Menurut beliau pelaksanaan hafalan agidatul awam ini
sangat baik dan efektif, mengingat jumlah rombel yang banyak dan waktu yang
terbatas maka dengan metode menghafal ini sangat pas. Interaksi beliau dengan
peserta didik sangat bagus dan minat peserta didik dalam pembelajaran ini juga
sangat bagus dibuktikan dengan antusiasnya peserta didik dalam melantunkan
syair agidatul awam.

Ibu Hadijah, S.Ag guru mata pelajaran agidatul awam MI Attaragqie Putri.

Peneliti melakukan wawancara dengan beliau untuk mengetahui langkah-langkah

%% Muhammad Saifuddin, S.Pdl (Guru Mapel Agidatul Awam Putra) Malang 13 April 2016. Pukul 11.15
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beliau dalam mengemas hafalan agidatul awam, bagaimana pelaksanaannya,
seberapa efektif metode menghafal ini, interaksi dan minat siswa saat proses
pembelajaran agidatul awam. Ibu Hadijah mengatakan bahwa :

“Pertama saya mengajak anak-anak membaca bersama-sama nadhom
agidatul awam, kemudian saya tuliskan 4 baris bait nadhom agidatul awam lalu
saya terangkan arti agidatul awam yang sesuai dengan materi pembelajaran,
setelah itu anak-anak membaca perbait nadhom agidatul awam secara berulang-
ulang dan dilakukan secara bersama-sama dengan disertai irama (lagu) agar mudah
dihafal dilanjutkan dengan mengartikan dan diteruskan dengan hafalan
perindividu. Agar anak-anak mudah dan cepat hafal maka saya biasakan setiap
akan memulai pelajaran, dibaca secara bersama-sama pada saat berbaris dihalaman
sebelum masuk kelas masing-masing dari kelas 1 sampai kelas 6. Menurut saya
pelaksanaan hafalan agidatul awam ini Alhamdulillah lancar dan efektif. Buktinya
anak-anak banyak yang hafal terutama kelas 4 sampai kelas 6. Untuk memudahkan
hafalan anak-anak saya ajak menerjemahkan bait perbait, setelah anak-anak
menghafal secara bersama-sama arti bait-perbait diharapkan lebih mudah buat
anak-anak untuk menghafalkannya. Interaksi saya dengan anak-anak sangat bagus
dan anak-anak sangat berminat, sangat senang karena hafalan dilakukan bersama-
sama d6e4ngan lagu yang berganti-ganti sehingga anak tidak merasa jenuh atau
bosan.”

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa langkah awal beliau
mengajak anak-anak membaca bersama-sama nadhom agidatul awam, kemudian
beliau menulis 4 baris bait nadhom agidatul awam lalu menerangkan tentang arti
agidatul awam yang sesuai dengan materi pembelajaran, setelah itu membaca
perbait nadhom agidatul awam secara berulang-ulang dan dilakukan secara
bersama-sama dengan disertai irama (lagu) agar mudah dihafal, dilanjutkan
dengan mengartikan dan diteruskan dengan hafalan perindividu. Agar anak-anak
mudah dan cepat hafal maka diadakan pembiasaan setiap akan memulai pelajaran,

dibaca secara bersama-sama pada saat berbaris dihalaman sebelum masuk kelas

% Hadijah, S.Ag (Guru Mapel Agidatul Awam Putri) Malang 13 April 2016. Pukul 07.35
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masing-masing mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Menurut beliau pelaksanaan
hafalan agidatul awam ini Alhamdulillah lancar dan efektif. Terbukti anak-anak
mayoritas banyak yang hafal terutama kelas 4 sampai kelas 6. Untuk memudahkan
hafalan beliau ajak anak-anak menterjemahkan bait perbait, setelah anak-anak
menghafal secara bersama-sama arti bait-perbait diharapkan lebih mudah buat
anak-anak untuk menghafalkannya. Interaksi beliau dengan peserta didik sangat
bagus dan anak-anak sangat berminat, sangat senang karena hafalan dilakukan
bersama-sama dengan lagu yang berganti-ganti sehingga anak tidak merasa jenuh
atau bosan.
. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Observasi

Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan
apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data. Pada penelitian
kualitatif peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti
tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan yang dialami,
dirasakan dan dipikirkan oleh suber data.
a. Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam pada Materi Akidah

Akhlak yang Diajarkan pada Siswa di M1 Attaraqgie Malang

Berdasarkan paparan data menunjukkan bahwa siswa selalu menghafal
nadhom aqgidatul awam disetiap pagi hari sebelum pelajaran dimulai, siswa

melakukan membaca nadhom pada kegiatan formal atau pelajaran agidatul awam
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dengan metode menghafal, siswa mendapatkan pelajaran agidatul awam sebanyak
2 jam pelajaran selama seminggu, pelajaran agidatul awam diberikan sejak siswa
duduk dikelas 4 sampai kelas 6.

Ketika masuk, siswa menghafal nadhom agidatul awam secara bersama-
sama dengan dipimpin oleh salah satu temannya. Pola ini dilakukan dalam rangka
membiasakan dan memudahkan siswa dalam menghafal nadhom agidatul awam
dan untuk membuat siswa agar senang serta gembira disaat melafalkannya dengan
irama yang berbeda-beda. Selain itu, untuk memantapkan aqidah siswa agar tidak
mudah tergoyahkan agidahnya. Dalam pembelajaran hafalan agidatul awam ini
adalah hubungam satu arah yang terjadi jika proses pembelajaran berlangsung
dengan cara penuangan atau penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada
siswa. Jadi arah hubungan adalah dari guru kepada siswa sehingga suasana kelas
biasanya tenang dan tertib, tidak ada suara, kecuali yang ditimbulkan oleh guru
keadaan ini disebut pola guru — siswa dengan komunikasi sebagai aksi (satu arah).
Dapat disimpulkan bahwa pola satu arah atau komunikasi sebagai aksi merupakan
pola yang didominasi oleh pihak guru selama proses pembelajaran. Dalam hal ini,
siswa hanya membaca nadhom agidatul awam tanpa adanya timbal balik antara
guru dan siswa. Guru hanya menyampaikan kesalahan ketika siswa melafalkannya
tidak benar.

Berikutnya pembelajaran agidatul awam dengan metode menghafal. Bentuk
ini adalah program madrasah yang dipergunakan semenjak mata pelajaran ini ada.

Metode ini menjadikan siswa mendapatkan pembelajaran agidatul awam dengan
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mantap. Diawali guru mencontohkan bacaan yang benar tiap bait nadhom agidatul
awam kemudian siswa menirukan, ketika sudah lancar dan benar bacaannya siswa
dipersilahkan untuk menghafalkannya, selanjutnya bergiliran siswa akan
mendapatkan hasil dari hafalannya setelah mereka menyetorkan kemampuan
hafalannya kepada guru. Bentuk ini adalah hubungan dua arah dalam proses
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya arus balik dalam komunikasi yaitu
datang dari siswa kepada guru, selain itu dari guru kepada siswa. Hubungan
semacam ini terjadi jika proses pembelajaran dilakukan, misal dengan
menggunakan metode tanya jawab atau tidak ceramah saja. Suasana kelas dengan
cara hubungan dua arah jauh lebih hidup dan lebih dinamis dari suasana hubungan
satu arah. Ditandai dengan adanya umpan balik bagi guru meskipun kurang atau
bahkan tidak ada hubungan antar siswa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan hubungan
dua arah dalam penerapan hafalan agidatul awam karena adanya komunikasi yang
datang antara siswa kepada guru dan guru kepada siswa. Pada kegiatan
pembelajaran ini suasana kelas lebih interaktif karena adanya timbal balik antara
guru dan siswa dan saling mendominasi.

b. Efektifitas Metode Menghafal Agidatul Awam dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak untuk Memantapkan Akidah Siswa

Siswa MI Attaraggie mendapatkan pembelajaran agidatul awam
mengguakan metode menghafal. Guru-guru yang mengajar metode ini juga khusus

yang sudah hafal agidatul awam dan bahkan ada yang hafal Al-Quran 30 juz.
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Siswa sudah terjadwal dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu jadwal
yang peneliti mendokumentasikan pada pukul 08.25 WIB. Siswa melakukan
kegiatan belajar agidatul awam.

Pada pelajaran agidatul awam siswa dibiasakan terlebih dahulu untuk
melafalkan nadhom bersama-sama sebelum pelajaran dimulai. Target Ml
Attaragqgie dalam mata pelajaran agidatul awam siswa kelas 6 harus sudah hafal
nadhoman ini. Kegiatan menghafal nadhoman pada mata pelajaran agidatul awam
ini memiliki 2 jam pelajaran selama seminggu.

Peneliti juga mendapatkan data berupa berkas jadwal pelajaran siswa yang
sudah mencantumkan pelajaran agidatul awam secara resmi. Jadwal pelajaran
agidatul awam dapat dilihat pada lampiran. Pencantuman ini manandakan bahwa
metode menghafal agidatul awam sudah mendapat legitimasi dari pihak MI
Attaraqqie.

Hasil wawancara juga membuktikan bahwa hafalan agidatul awam sangat
efektif dalam memahamkan dan memantapkan agidah siswa utamanya di dalam
memahami materi agidah akhlak yang berkaitan dengan rukun iman. Dan juga
mengingat ketersedian jam tatap muka yang sangat terbatas, dengan metode
hafalan ini memberikan kebebasan ruang dan waktu untuk menghafal baik diluar
jam tatap muka di madrasah ataupun di rumah. Menghafal itu mudah dan murah,
tidak perlu membutuhkan dana untuk mencapai keberhasilannya.

Aktifitas siswa MI Attraqgie terutama yang berhubungan dengan metode

menghafal agidatul awam dalam memantapkan agidah siswa dikemas semudah
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mungkin untuk membuat siswa senang dengan mata pelajaran ini. Pada tahap ini
peneliti sudah melakukan penyempitan observasi untuk difokuskan pada aspek
tertentu. Observasi ini di sebut observasi terfokus karena pada tahap ini peneliti
melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemukan fokus.

Metode menghafal yang dipakai oleh MI Attaraqqie dipergunakan untuk
memantapkan agidah dan membuat siswa senang belajar agidatul awam dengan
cara timbal balik, arah hubungan bisa terjadi dari guru ke siswa, siswa ke siswa
dan siswa ke guru. Suasana kelas memungkinkan terjadinya interaksi belajar
secara hidup dan dinamis. Pada pembelajaran metode menghafal, siswa dapat
bertanya pada guru dan guru meberikan masukan dengan cara terstruktur sesuai
metode menghafal. Selain itu, siswa juga berinteraksi dengan sesama teman untuk
menyimak hafalan dan mencari kebenaran dari bacaan yang sedang dihafal. Hal ini
yang membuat pembelajaran agidatul awam dengan metode menghafal lebih
efektif.

Dan juga data menunjukkan bahwa hafalan nadhom agidatul awam pada MI
Attaragqgie berhasil dan memantapkan agidah siswa. Berdasarkan data yang dapat
dilihat pada lampiran, peneliti meyimpulkan bahwa prosentase kemantapan akidah
siswa yang berkaitan dengan rukun iman 28,3% bagus dan 71,7% sangat bagus.
Oleh sebab itu peneliti menganalisis hasil tersebut bahwa metode menghafal
nadhom agidatul awam di MI Attaraqqgie sukses dilakukan oleh siswa dan efektif,
terbukti berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang

telah ditetapkan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif, meningkatkan
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minat dan motivasi, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian
tujuan. Hal ini disebabkan oleh program-program madrasah yang sudah dibiasakan
setiap pagi untuk keseluruahan siswa mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 sebelum
masuk kelas masing-masing untuk bersama-sama membaca nadhom agidatul
awam dihalaman madrasah.

Analisis hasil observasi menunjukkan bahwa semangat yang tinggi dari para
guru membuat mereka lebih giat lagi utuk menjadikan anak-anak didiknya
menjadikan mereka anak-anak yang berguna bagi agama, nusa dan bangasanya.
Tidak bosan-bosannya mereka terus memberi semangat dan motifasi kepada
seluruh peserta didik tentang pentingnya mempelajari dan menghafal agidatul
awam disamping untuk menguatkan dan memantapkan agidahnya juga ada
jaminan dari nabi siapa yang menghafalnya akan dijamin surga oleh nabi.

Keberhasilan dalam penerapan metode menghafal agidatul awam untuk
memantapkan aqgidah siswa juga karena pihak pengelola MI Attaraqqgie
memberikan ruang yang bebas untuk guru pengampu mata pelajaran aqgidatul
awam didalam pembelajarannya, artinya guru dibebaskan dalam mengunakan
metode hafalan yang mana saja yang penting siswa cepat dan tepat dalam
menghafalnya.

2. Analisis Hasil Wawancara
Hasil Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa

memang sudah terbiasa dengan menghafal agidatul awam sejak kelas 1, utamanya
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dipagi hari sebelum pelajaran formal dimulai. Analisis hasil wawancara dengan
nara sumber dapat dilihat pada paparan dibawah ini :
a. Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam pada Materi Akidah

Akhlak yang Diajarkan pada Siswa di M1 Attaraqgie Malang

Siswa sebelum memulai pelajaran formalnya diawali dengan berbaris
bersama di halaman madrasah dari kelas 1 sampai kelas 6 untuk bersama-sama
membaca nadhom agidatul awam.

Bukti informan yang menyatakan hal tersebut adalah pada hasil wawancara
dengan Bapak Kamaluddin, S.Pdl sebagai koordiator bidang kurikulum MI
Attaragqgie bahwa setiap pagi sebelum masuk kelas anak-anak berbaris terlebih
dahulu untuk membaca doa belajar bersama-sama dilanjut dengan igror bil iman
dan disambung pembacaan agidatul awam. Dalam hal ini kegiatan tersebut
dilakukan setiap hari sebagai bentuk pembiasaan untuk siswa. Selain itu ada
pendampingan yang dilakukan oleh semua guru yang bertujuan untuk menyimak
dan membetulkan apabila ada kesalahan yang dihafal oleh siswa.

Sehubungan dengan hal ini, informasi yang didapatkan peneliti dari Hadijah,
S.Ag sebagai guru mata pelajaran agidatul awam mangatakan bahwa kebiasaan
menghafal agidatul awam bersama-sama dilakukan setiap akan memulai pelajaran
sejak kelas 1 sampai kelas 6 sebelum masuk kelas masing-masing dengan disertai

lagu (irama) agar mudah dihafal,
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan maka dapat
digambarkan bahwa menghafal agidatul awam sudah mulai dibiasakan sejak kelas
1 dan hal ini tidak hanya dilakukan oleh siswa saja tapi juga oleh guru dan
manajemen madrasah dengan baik.

Menghafal agidatul awam dilakukan siswa selama berada didalam kelas,
diawali dengan membaca bersama-sama nadhom agidatul awam dengan dipimpin
oleh seorang siswa dilanjutkan dengan guru memberikan dorongan kepada siswa
akan pentingnya mempelajari dan menghafal kitab agidatul awam. Bukti informan
yang menyatakan hal tersebut adalah pada hasil wawancara dengan Bapak
Muhammad Saifuddin, S.Pdl guru mata pelajaran agidatul awam yang
mengatakan bahwa beliau mengajak peserta didik untuk bersama-sama melafalkan
(menghafalkan) agidatul awam dengan menggunakan lagu dan meminta seorang
anak dengan cara acak untuk memimpin didepan, dilanjutkan dengan pemberian
motivasi agar siswa mempelajari dan menghafal kitab agidatul awam.

Menghafal agidatul awam secara formal di Ml Attarqgie diberikan pada
siswa kelas 4 sampai kelas 6, setiap kali pertemuan guru memberikan sebanyak 4
baris nadhom agidatul awam yang diawali dengan contoh dari guru, anak-anak
menirukan sampai lancar kemudian diberikan waktu 10 menit untuk
menghafalkannya kemudian disetorkan perindividu atau juga bisa dengan cara
permainan. Bukti informan yang menyatakan hal tersebut adalah pada hsil
wawancara dengan Hadijah, S,Ag sebagai guru mata pelajaran agidatul awam

yang menyatakan bahwa siswa menyetorkan hafalannya perindividu.
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Hal ini diperkuat oleh tanggapan Muhammad Saifuddin, S.Pdl sebagai guru
mata pelajaran agidatul awam yang berpendapat bahwa untuk memudahkan dan
membuat senang siswa dalam menghafal maka beliau sesekali membuat
permainan SOS sebagai bentuk variasi dalam Pembelajaran yang bertujuan agar
siswa tidak merasa bosan.

Untuk memudahkan hafalan dan memantapkan agidah siswa guru mata
pelajaran agidatul awam mengartikan dan menerangkan arti secara singkat. Bukti
informan yang menyatakan hal tersebut adalah pada hasil wawancara dengan
Hadijah, S.Ag sebagai guru mata pelajaran agidatul awam mengatakan bahwa
beliau mengartikan dan menerangkan tentang isi yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

Sehubungan dengan hal ini, Muhammad Saifuddin, S.Pdl sebagai guru mata
pelajaran agidatul awam sedikit berbeda beliau mengatakan guru memberikan
penjelasan singkat tentang makna yang terkandung dalam bait syair yang telah
dihafalkan oleh para siswa setelah mereka menyetorkan hafalannya.

Berdasarkan hasil wawancara peniliti lakukan maka dapat digambarkan
bahwa penerapan metode hafalan agidatul awam di MI Attaragqgie berjalan dengan
lancar dan baik.

b. Efektifitas Metode Menghafal Agidatul Awam dalam Pembelajaran

Akidah Akhlak untuk Memantapkan Akidah Siswa

Bukti informan yang menyatakan hal tersebut adalah pada hasil wawancara

dengan Rohmatun Nisa Amalia siswi MI Attaragqgie kelas 6 ketika peneliti
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menyampaikan bahwa ada seseorang dibelahan dunia ini yang mengaku tuhan
ilapun mengatakan bahwa Allah itu satu dan tidak ada yang bisa menyamainya
sambil ia menyebutkan bait syair agidatul awam : >3 KENEY u—*-G é’@‘jj

yang menjelaskan bahwa Allah itu esa. Hal senada juga disampaikan oleh Ahmad
Nur Faizal siswa MI Attaraqgie kelas 5 yang mengatakan ada (maksudnya ada
orang yang mengaku Tuhan) saya sangat tidak setuju karena Allahlah Tuhan yang
sebenarnya.

Ketika peneliti bertanya ada seseorang yang mengaku malaikat jibril, siswa
pun menjawab tidak mungkin. Bukti informan yang menyatakan hal tersebut
adalah hasil wawancara dengan Hamid Segaf Ba’Aqil siswa MI Attaraqqie kelas 5
yang mengatakan tidak mungkin, mustahil baginya menjadi malaikat jibril, saya
tidak percaya kalau ada malaikat jibril yang berjenis kelamin perempuan. Hal
senada juga disampaikan oleh Durratul Yatimah, MD. Siswi M| Attaraqqgie kelas 6
yang mengatakan menurut saya itu tidak mungkin karena malaikat itu tidak
memiliki hawa nafsu dan selalu berdzikir kepada Allah dan melakukan tugasnya.
Dan malaikat bukanlah perempuan atau laki-laki, tidak punya bapak dan ibu, tidak
makan minum dan tidak tidur, sebagaiana nadhom agidatul awam :

e Vs 38Ty [] a5l S il dlladlg

Ketika peneliti mengatakan bahwa ada aliran (faham) yang menyatakan
bahwa pemimpinnya adalah nabi, maka siswa pun mengatakan itu salah. Bukti

informan yang menyatakan hal tesebut adalah hasil wawancara dengan Fakhita
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Rugayyatul Awali siswi MI Attaraqqie kelas 6 yang mengatakan itu sangatlah
salah, karena Nabi Muhammad SAW. adalah nabi terakhir dan tidak ada nabi
selanjutnya, seperti dalilnya yang ada pada agidatul awam :

Le go s ads = hal senada juga disampaikan oleh M. Arsa Atha Zaki
siswa MI Attaraqgie kelas 5 yang mengatakan tidak mungkin, karena Allah
menurunkan nabi penutup yaitu Nabi Muhammad SAW. setelah itu tidak ada nabi
lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan, maka dapat
digambarkan bahwa hafalan agidatul awam efektif dalam memafamkan dan
memantapakan agidah siswa utamanya di dalam memahami materi agidah akhlak
yang berkaitan dengan rukun iman. Dibuktikan dengan peserta yang merasa
senang dengan menghafal agidatul awam utamanya dengan banyak lagu yang bisa
dilantunkan, meningkatnya respon, minat dan motivafasinya untuk terus belajar

dan menghafal.
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BAB V

PEMBAHASAN

Rancangan Penelitian ini menggunakan pandangan rancangan kualitatif,
tujuannya untuk mengetahui metode menghafal agidatul awam untuk memantapkan
akidah siswa MI Attaraqgie. Peneliti mengambil objek penelitian pada siswa di Ml
Attaragqgie pada Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun pembahasan hasil penelitian
guna menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Penerapan Metode Menghafal Agidatul Awam pada Materi Akidah Akhlak

yang Diajarkan pada Siswa di M1 Attaraqgie Malang

Akidah adalah pondasi utama yang harus dimiliki oleh setiap muslim dalam
kehidupannya. Begitu pentingnya peranan akidah ini, kita tahu Nabi Muhammad
SAW. 10 tahun semenjak beliau diutus sebagai nabi di kota Makkah beliau fokus
untuk mengokohkan akidah pengikutnya untuk senantiasa berpegang teguh bahwa
Allah SWT. adalah Tuhan satu-satunya dan hanya bersandar kepada-Nya, beriman
kepada malaikat-malaikat Allah, beriman kepada rosul-Nya terutama Nabi
Muhammad SAW. sebagai penutup para nabi, beriman dengan kitab-kitab-Nya
utamanya Al-Quran sebagai mu’jizat terbesar nabi dan sebagai pedoman hidup,
beriman kepada hari akhir dan beriman akan godho’ dan qodarnya Allah SWT..
Tanda kebajikan atau kebaikan seseorang tatkala terpancar dalam dirinya akan

keimanannya kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-
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nabi sebagaimna dalam surah Al-Bagarah ayat 177 yang berbunyi :

ol B AT 24 5 5505 DAl o ke s iKass 15t of o
CRDRE %@‘3 Loy 23

Artinya :

Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan

tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,

malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi.

MI Attaraqgie sebagai sekolah yang berbasiskan keislaman mempunyai
tanggung jawab untuk mengenalkan siswa sejak dini terhadap akidah islamiyah. Hal
ini bertujuan untuk memantapkan akidah siswa khususnya berkait dengan rukun iman
melalui hafalan agidatul awam. Program MI Attaraqgie dalam memantapkan akidah
siswa dengan menghafal agidatul awam dapat dilihat sebagai berikut :

a) Menghafal bersama sebelum pelajaran dimulai

Bentuk atau variasi siswa M| Attaraqqgie berkait dengan mata pelajaran agiadatul
awam dimulai sejak mereka datang ke madrasah. Sebelum pelajaran dimulai
siswa secara bersama-sama dihalaman madrasah menghafal nadhom agidatul
awam yang dipandu oleh salah satu murid dengan lagu yang bervariatif sehingga
membuat siswa bersemangat didalam melantunkan nadhoman ini, yang
sebelumnya diawali dengan doa mau belajar dan ikrar billah. Kegiatan ini rutin
Walaupun sebenarnya mata pelajaran ini hanya untuk kelas 4 sampai dengan
kelas 6,

Peneliti melihat bahwa kegiatan ini merupakan bentuk pembiasaan bagi siswa

untuk menguatkan dan membuat siswa terbiasa menghafal agidatul awam.
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b)

Peneliti dapat menyimpulkan kegiatan pembiasaan ini memudahkan bagi siswa
nantinya dalam menghafal nadhom agidatul awam utamanya saat siswa berada
didalam kelas dengan mata pelajaran agidatul awam dan mengenalkan sejak dini
yakni untuk siswa kelas 1 sampai dengan kelas 3 mengenal dan mengetahui
nadhom aqgidatul awam dan terbukti banyak dari mereka mulai hafal bait-bait
tertentu tanpa harus terlebih dahulu mendapatkan mata pelajaran ini.

Mempelajari agidatul awam secara formal di jam pelajaran

Selain itu, bentuk atau variasi siswa dalam menghafal nadhom aqgidatul awam
melalui program madrasah secara formal. Hal ini dapat dilihat pada jadwal
pelajaran yang mengalokasikan 2 jam seminggu untuk belajar dan menghafal
nadhom agidatul awam.

Peneliti melihat bahwa MI Attraqgie telah memiliki program-program yang
bertujuan untuk memupuk sejak dini siswa memiliki dasar pengetahuan agama
yang baik, terlebih berkait dengan akidah yang diharapkan dengan menghafal
nadhom agidatul awam setiap siswa memliki akidah yang benar dan mantap.
Karena pola pikir anak-anak yang masih polos dan bersih inilah yang kemudian
diinginkan siswa mudah menerima materi agidatul awam dan mudah
menghafalkannya, juga menjadikan materi ini menancap dan kokoh didalam diri
siswa, sehingga tatkala beranjak dewasa tidak mudah tergoyahkan akidahnya.
Pelajaran agidatul awam di dalam kelas tidak disampaikan hanya terfokus pada
guru, namun dengan hubungan dua arah. Sebab hubungan dua arah dalam proses

pembelajaran memungkinkan terjadinya arus balik dalam komunikasi baik yang
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datang dari siswa kepada guru atau dari gruru kepada siswa. Hubungan semacam
ini terjadi jika proses pembelajaran dilakukan misalnya dengan metode tanya
jawab atau metode yang lain yang bukan ceramah. Suasana kelas dengan pola
hubungan dua arah jauh lebih hidup dan dinamis, ditandai dengan adanya umpan
balik bagi guru.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan hubungan dua
arah atau hubungan arus balik terjadi karena adanya komunikasi yang datang
baik dari siswa kepada guru atau guru kepada siswa. Pada kegiatan Pembelajaran
ini suasana kelas lebih interaktif karena adanya timbal balik antara guru dan
siswa dan saling mendominasi.

Penerapan menghafal nadhom agidatul awam terhadap siswa sangat memberikan
pengaruh dalam kemantapan akidah siswa terutama yang berkait dengan rukun
iman. Berdasarkan hasil observasi pada hasil penelitian diatas menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki hafalan agidatul awam yang baik akan memiliki
kemantapan akidah yang baik, indikator yang menunjukkan kemantapan akidah
tersebut yaitu, (1) yakin bahwa Alloh itu Maha Esa, Maha Kuasa dan Maha
Berkehendak, (2) yakin bahwa malaikat yang wajib diimani ada 10, mereka
menjalankan tugas sesuai dengan perintah yang diberikan, tidak punya bapak dan
ibu, tidak makan, minum dan tidur, (3) yakin bahwa Al-Quran adalah kalamnya
Allah yang terepelihara sampai akhir zaman, sebagai penyempurna bagi kitab-
kitab terdahulu dan sebagai mu’jizat Nabi Muhammmad yang terbesar, (4) yakin

bahwa nabi dan rosul yang wajib diimani ada 25 orang, mereka memiliki sifat
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amanah, shidig, fathonah dan tabligh, penutup nabi dan rosul adalah Nabi
Muhammad SAW., (5) yakin dengan datangnya hari kiyamat dengan tanda-
tandanya, (6) yakin akan godho’ dan godarnya Allah, bahwa yang terjadi dialam
semesta ini kesemuanya bagian dari ketentuan dan takdirnya Allah.

Hasil ini menunjukkan kemantapan akidah siswa yang sesuai dengan ajaran-
ajaran Al-Quran. Hal tersebut merupakan cerminan dari ayat Al-Quran Surat

An-Nisa’ ayat 136 yang berbunyi :

S st o 05 ol Ol alslizg B 16T 14T 50l Gl
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Artinya :

Wahgi orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.

Peneliti melihat bahwa hubungan menghafal nadhom agidatul awam terhadap
kemantapan akidah siswa MI Attaragqgie sangat kuat. Oleh sebab itu, menghafal
agidatul awam harus dimasyarakatkan utamanya dikalangan anak-anak usia

SD/MI.
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2.

Efektifitas Metode Menghafal Agidatul Awam dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak untuk Memantapkan Akidah Siswa

Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan
didalam kajian pustaka, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau
dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi
proses dan sarana penunjang.

Metode menghafal agidatul awam digunakan oleh MI Attaraqgie dalam
rangka untuk menambahkan wawasan dan menguatkan akidah siswa karena sudah
dikemas dalam bait-bait syair yang sangat memudahkan siswa untuk mempelajari
dan menghafalkannya. Diusia kanak-kanak yang sangat mudah untuk menghafal
apapun karena kebersihan mereka dari apapun, maka sangat tepat jika kemudian
mereka disiapkan sejak dini untuk ditanamkan akidah yang benar. Dalam rangka
inilah kemudian pengelola MI Attaraggie mengambil kebijakan untuk menjadikan
mata pelajaran agidatul awam program tersendiri dengan jadwal khusus dalam
seminggu 2 jam pelajaran dari kelas 4 sampai dengan kelas 6. Selain itu, pengelola
MI Attaraqqie berkeinginan agar setiap siswa dengan menghafal nadhom agidatul
awam sejak awal sudah dicatat oleh Allah sebagai penghuni surga-Nya
sebagaimana yang telah dijanjikan sendiri oleh Nabi Muhammad SAW. yang
disampaikan kepada Syekh Ahmad Marzuqi sebagai pengarang kitab agidatul
awam dan disaksikan oleh para sahabat yang ikut mengamininya.

Peneliti menyimpulkan bahwa metode menghafal yang dipakai oleh Ml

Attaraqgie dipergunakan untuk memantapkan akidah dan membuat siswa senang
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belajar agidatul awam, karena bisa dilantunkan dengan berbagai versi lagu yang
membuat mereka tidak akan pernah bosan. Data yang diperoleh peneliti bahwa
kemantapan iman siswa kepada Allah 100% sangat bagus, mereka yakin Allah
SWT. itu ada dan esa, Allah Maha Kuasa atas segalanya, dan Allah Maha
berkendak atas segala sesuatu; iman siswa kepada Malaikat Allah 100% sangat
bagus, mereka yakin bahwa malaikat yang wajib diimani hanya 10 malaikat,
malaikat tidak pernah bermaksiat dan selalu menjalankan perintah Allah, dan tidak
benar jika ada dari jenis mamnusia mengaku sebagai malaikat; iman siswa kepada
Kitab Allah 80% sangat bagus mereka yakin bahwa Al-quran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad asli dan terpelihara sampai hari kiamat, Al-Quran sebagai
penyempurna Kitab-kitab sebelumnya, Al-Quran sebagai mu’jizat terbesar Nabi
Muhammad SAW. dan 20 % bagus; iman siswa kepada Rasul Allah 50% sangat
bagus mereka yakin bahwa nabi dan rasul yang wajib diimani 25 nabi, nabi
penutup adalah Nabi Muhmmad SAW., nabi memiliki sifat fathonah, shidiq,
amanah dan amanah, dan 50% bagus hal ini hanya disebabkan pada jumlah nabi
yang wajib diimani mereka ada yang tidak setuju dan ragu-ragu kalau hanya 25
nabi; iman siswa kepada Hari Akhir 100% sangat bagus mereka yakin bahwa hari
kiamat itu ada, manusia perlu menyiapkan bekal untuk hari kiamat, dan akan
mempertanggung jawabkan amalnya kelak di hari kiamt; dan iman siswa kepada
Qodho’ dan Qodar 100% bagus mereka yakin bahwa Allah yang menentukan
takdir setiap hambanya, Allah berkenan merubah keadaan suatu kaum selagi kaum

itu mau merubah keadaannya, hanya saja dalam tataran Allah yang membuat
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perbuatan yang baik dan buruk sebagian siswa masih belum memahami sehingga
mereka masih menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju.

Selain itu, dengan metode ini siswa tidak dibatasi hanya berinteraksi dengan
guru saja tapi juga berinteraksi dengan sesama teman untuk menyimak hafalan dan
mencari kebenaran dari bacaan yang sedang dihafal. Hal ini yang membuat
pembelajaran agidatul awam dengan metode menghafal lebih efektif.

Data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa metode menghafal
nadhom agidatul awam di MI Attaraqgie sukses dilakukan oleh siswa dan efektif
dalam memantapkan akidah siswa utamanya yang berkait dengan rukun iman,
berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah
ditetapkan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif, meningkatkan minat
dan motivasi, melibatkan siswa secara aktif sehingga menunjang pencapaian
tujuan.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa semangat yang tinggi dari para
guru membuat mereka lebih giat lagi utuk menjadikan anak-anak didiknya
menjadikan mereka anak-anak yang berguna bagi agama, nusa dan bangasanya.
Keberhasilan dalam penerapan metode menghafal agidatul awam untuk
memantapkan agidah siswa juga karena pihak pengelola MI Attaragqgie
memberikan kebebasan untuk guru pengampu mata pelajaran agidatul awam
didalam pembelajarannya, artinya guru dibebaskan dalam mengunakan metode
hafalan yang mana saja yang penting siswa cepat dan tepat dalam menghafalnya.

Peneliti juga menyimpulkan bahwa metode menghafal itu mudah dan murah,
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artinya tidak harus diikat oleh ruang dan waktu, dan tidak membutuhkan biaya

untuk mencapai keberhasilannya
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti serta hasil pembahasan
yang didapat, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
menghafal agidatul awam dalam pembelajaran akidah akhlak untuk
memantapkan akidah siswa memiliki beberapa bentuk mulai dari sebelum
masuk kelas sampai didalam kelas. Pada hubungan menghafal agidatul awam
dengan kemantapan akidah siswa MI Attaraggie menunjukkan mantapnya
akidah yang sangat baik. Pada penerapan metode menghafal yaitu menghafal
agidatul awam sudah menununjukkan hasil yang jelas yaitu siswa mampu
menghafal nadhom agidatul awam dari awal sampai akhir dengan baik. Hal ini
disebabkan antara lain sebelum belajar di kelas mereka dibiasakan untuk
membacanya bersama-sama sambil berbaris kemudian diperkuat lagi tatkala
pelajaran formal. Selain itu, banyaknya macam lagu yang bisa dilantunkan
membuat siswa lebih cepat dalam menghafal dan membuat suasana lebih
menyenangkan.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa menghafal agidatul awam dalam
pembelajaran semakin efektif untuk memantapkan akidah utamanya yang
berkait dengan rukun iman, baik ketika berada dilingkungan madrasah maupun

di lingkungan rumah. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan
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wawancara. Secara khusus kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Terdapat beberapa bentuk dalam penerapan metode menghafal agidatul
awam mulai dari luar kelas sampai didalam kelas, diluar kelas diawali
sebelum masuk kelas dibaca bersama-sama dihalaman madrasah mulai
dari kelas 1 sampai kelas 6 sebagai pembiasaan, kemudian dilanjut
didalam kelas sebagai mata pelajaran formal. Secara umum pelaksanaan
metode menghafal agidatul awam ini baik di madrasah yang putra
ataupun yang madrasah putri hampir sama, sedikit saja perbedaannya
terutama tatkala menjelaskan makna nadhoman, di madrasah putra
diakhir pelajaran sementara di madrasah putri sebelum siswa
menghafalkan.

2. Hafalan agidatul awam efektif dalam memafamkan dan memantapkan
akidah siswa utamanya di dalam memahami materi agidah akhlak yang
berkaitan dengan rukun iman. Hal ini ditunjukkan dengan keberhasilan
menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah
ditetapkan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif,
meningkatkan minat dan motivasi, melibatkan siswa secara aktif
sehingga menunjang pencapaian tujuan. Menghafal itu mudah dan

murah, tidak perlu membutuhkan dana untuk mencapai keberhasilannya.
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B.

Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu pengamatan diamana hasil
yang diperoleh diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dalam pertimbangan
ataupun pengambilan keputusan dimana penanaman akidah hendaknya
dilakukan dari sejak dini, disaat usia anak yang pikirannya masih bersih dan
suci. Lebih-lebih di era globalisasi seperti sekarang dan di Negara yang sangat
demokratis ini, yang semua dan apa saja bebas datang dan masuk. Dengan
menghafal nadhom yang berkait dengan akidah yakni nadhom agidatul awam
di madrasah khususya agar dapat menjadi benteng yang pertama untuk
memperoleh kemantapan akidah yang baik. Selain itu juga diharapkan dengan
adanya penelitian ini, pihak-pihak yang bersangkutan dapat melihat lebih luas
lagi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam suatu pendidikan dan
mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengurangi
permasalahan tersebut.

Dapat dipahami bahwa hasil dari penelitian ini memiliki implikasi yang
positif bagi berbagai pihak yang tersangkut dengan penelitian ini. Dari
berbagai macam permasalahan yang terjadi diruang lingkup penelitian ini telah
tertangkap hasil-hasil penelitian yang secara langsung berimbas terhadap
pihak-pihak yang dimaksudkan. Salah satu diantaranya adalah hasil penelitian
yang dibahas pada bagian latar belakang tentang munculnya orang yang
mengaku Tuhan, Malaikat, dan Nabi. Hal ini mengisyaratkan kepada pihak

madrasah bahwa perlu memiliki benteng awal dalam rangka membentengi
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siswa dari hal-hal diatas, kemudian kepada siswa juga diharapkan memiliki
kemampuan menghafal dan memahami makna akidah yang diberikan.
. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dikaitkan
dengan tujuan dan manfaat penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya,
maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak. Yang pertama bagi
pihak peneliti yang mebahas lebih lanjut mengenai metode menghafal agidatul
awam, diantaranya adalah melakukan penelitian yang lebih luas lagi mengenai
program-program madrasah yang dapat meningkatkan pemahaman akidah
siswa agar lebih baik lagi. Kemudian disarankan pula dapat menyempurnakan
atau memodifikasi peneltian ini, sehngga dapat menghasilkan sesuatu yang
positif umumnya bagi kemajuan pendidikan dan khususnya peningkatan
pemahaman siswa terhadap akidah di madrasah.

Selanjutnya bagi pihak madrasah diharapkan selalu memberikan
dukungan yang positif serta memfasilitasi dalam rangka untuk meningkat
Pembelajaran, karena pengembangan-pengembangan seperti ini sangatlah
penting. Tidak hanya itu, pihak madrasah seyogyanya selalu memberikan
dukungan terhadap inovasi-inovasi yang guru ciptakan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan proses Pembelajaran terhadap siswa, dan juga memiliki
respons yang sangat kuat dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi

didalam proses Pembelajaran.
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A. Profil Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Attaragqie adalah salah satu madrasah di kota Malang yang didirikan
pada tanggal 1 Februari 1930. Dalam kurun waktu yang cukup lama, Madrasah Ibtidaiyah
Attaragqgie telah berkembang pesat seiring dengan predikat Terakreditasi A yang disandangnya
sejak tanggal ditetapkan pada 19 November 2012 dari Badan Akreditasi Provinsi
Sekolah/Madrasah (BAP S/M) Jawa Timur.

Nomor Induk Madrasah (NSM) yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Attaraqqgie adalah
111 235 7300 023, sedangkan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) yang tercatat pada
Jaringan Pendidikan Nasional (Jardiknas) adalah 20539408. Dalam perkembangannya saat ini,
Madrasah Ibtidaiyah Attaraqgie merupakan salah satu madrasah yang dipercaya oleh masyarakat
Malang untuk membina putra-putrinya, hal tersebut dibuktikan dengan jumlah siswa yang
dimiliki pada tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 877 siswa, dengan rincian 420 siswa putra
dan 457 siswa putri. Sedangkan guru dan tenaga kependidikan saat ini yang dimiliki oleh
Madrasah Ibtidaiyah Attaraqqgie sebanyak 29 guru tetap yayasan, 2 orang karyawan Tata Usaha,

2 orang petugas kebersihan, dan 2 orang petugas keamanan.

B. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
1. Visi
Visi yang diemban oleh M1 Attaraqqie Kota Malang adalah:
“ Terwujudnya insan beriman, bertagwa, kreatif dan berakhlaqul karimah, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan berwawasan luas, bertanggung jawab terhadap diri dan
lingkungannya, dan mengabdi kepada bangsa dan agama serta berperan serta dalam dakwah
syiar Islam Ahlussunnah Waljamaah ”
Indikator KeberhasilanVisi :
1. Unggul dalam bidang pendidikan agama dan umum
2. Unggul dalam bidang olah raga, seni, keterampilan dan teknologi
3. Luhur dalam budi pekerti dan akhlag mulia
2. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas maka disusunlah misi dari MI Attaraqgie Kota
malang, yakni sebagai berikut:
1. Mengembangkan akhlaqul karimah dalam bertindak sesuai dengan Al Qur an dan Al Hadits,
sehingga menjadi sumber pijakan dalam bertindak dan bersosialisasi dalam diri peserta didik.
2. Menumbuhkan semangat mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi dalam diri peserta
didik.



3. Mengembangkan kreatifitas dan rasa tanggung jawab, wawasan luas serta wawasan masa
depan dalam diri peserta didik.
4. Mengembangkan dakwah syiar Islam Ahlussunnah Waljamaah dalam diri peserta didik.
5. Mempertahankan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan, secara adil dan merata.
3. Tujuan
Sejalan dengan visi dan misi sebagaimana yang tertulis di atas, maka pendidikan di Ml
Attaraggie Kota Malang diarahkan untuk:
1. Membekali peserta didik dengan ilmu agama Islam yang sesuai dengan Ahlussunnah
Waljamaah.
2. Membekali kemampuan peserta didik dalam berkompetisi secara akademik dan non akademik
guna melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.
3. Mempersiapkan peserta didik yang mandiri dan berakhlaqul karimah, serta berguna bagi
agama, orang tua, masyarakat dan negara.

C. Latar Belakang Historis

Madrasah Ibtidaiyah Attaraggie merupakan salah satu madrasah tertua di kota Malang yang
didirikan sejak tahun 1930, atas inisiatif dan peran serta para ulama dan habaib guna
meningkatkan pendidikan islam, di atas tanah yang diwakafkan oleh Sayyid Soleh Bin
Muhammad Mulladawilah. Madrasah Ibtidaiyah Attaraggie sampai saat ini  konsisten
mewujudkan visi dan misi dalam hal syiar agama Islam yang diembannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Madrasah Ibtidaiyah Attaragqgie menempati 2 lokal (gedung) yang terpisah yaitu lokal putra
di JI. Syarif Al Qodri No. 35 dan lokal putri di JI. Ade Irma Suryani No. 50. Di setiap lokal
terdiri dari tiga lantai dan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari siswa putra dan putri
ditempatkan terpisah begitu juga gurunya. Hal tersebut untuk membiasakan anak-anak dalam

pergaulan islami yang sesuai dengan syariah Islam.

D. Data Fisik

1. Identitas Madrasah
1. Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah ATTARAQQIE
2. NSM : 111 235 7300 023
4. NPSN : 205 394 08

5. Alamat Madrasah
a. Lokal 1 (Putra) - JI. Syarif Al Qodri No. 35
Lokal 2 (Putri) : JI. Ade Irma Suryani No. 50



b. Kelurahan
c. Kecamatan
d. Kota
e. Propinsi
f. Telepon
g. Email
h. Website
6. Nama Yayasan
7. Status Madrasah

8. SK Akreditasi

a. Nomor

b. Tanggal

c. Lembaga yang

mengeluarkan SK

9. Tanggal Berdiri
10. Nama Kepala Madrasah
11. SK Kepala Madrasah

a. Nomor

b. Tanggal
12. Sertifikat Tanah

a. Lokal 1 (Putra)

b. Lokal 2 (Putri)
13. Ukuran

a. Tanah

b. Bangunan

2. Perlengkapan Fisik

: Kauman

: Klojen

: Malang

: Jawa Timur

:(0341) 367182/ 367198

. mi_attaraggie@yahoo.co.id

: www.attaraggiemalang.com
: Yayasan Pendidikan dan Perguruan ATTARAQQIE
: Terakreditasi A (Amat Baik)

/IBAP-SM/TU/XI1/2012

: 19 November 2012
: Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah Jawa Timur

: 01 Februari 1930
: Mukhammad Zainuddin, ST.

: 105/A.10/ Kep.Ka-MI /YPP.Atr/\/1 /2005
: 12 Desember 2005

: Wakaf

: Nomor 255/Tahun 1986

: Nomor 124/Tahun 1967

: 1354 M?
915 M?

1. Ruang Kepala Madrasah, Ruang Wakil Kepala Madrasah, Ruang Guru dan Ruang

Tata Usaha, yang masing-masing ruangannya terpisah dan didesain sedemikian rupa

supaya nyaman serta dilengkapi dengan 1 perangkat komputer dan printer guna

memperlancar aktifitas sehari-hari.

2. Ruang kelas, terdiri dari 4 kelompok (A, B, C dan D) tiap angkatannya, sehingga

total mempunyai 24 ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar

3. Ruang perpustakaan, yang memiliki koleksi buku agama dan umum.


mailto:mi_attaraqqie@yahoo.co.id
http://www.attaraqqiemalang.com/

4. Ruang UKS, yang bersih dan nyaman disertai guru pembina dan dokter kecil
madrasah

Ruang IT, yang memiliki komputer sebanyak 24 PC dan terkoneksi dengan internet
Kantin, yang menyediakan makanan halal, sehat dan bergizi

Toilet, bersih dan nyaman

Parkir sepeda, dengan kondisi yang luas dan aman
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Ruang tunggu wali murid

10. Halaman upacara

11. Lapangan olah raga

12. Taman bunga dan halaman bermain.

3. Perlengkapan Administrasi

1. Komputer TU : 4 buah
2. Printer : 5 buah
4. Lemari Kayu : 6 buah

4. Perlengkapan Belajar Mengajar
1. Bangku Siswa : 450 buah
2. Kursi Siswa : 450 buah
3. Papan Tulis : 26 buah
4. Rak buku : 12 buah
5. Almari buku : 2 buah
6. Lemari katalog : 2 buah
7. LCD Monitor : 15 buah
8. Televisi : 4 buah
9. DVD Player : 2 buah
10. CD Bahasa Arab 1 set
11. CD Belajar Bahasa Inggris - 1set
12. CD IPA 1 set

5. Perlengkapan Olah Raga
1. Bola Volley : 2 buah
2. Bola Sepak : 1 Buah
3. Bola Basket : 2 buah
4. Raket Badminton : 5 buah
5. Net Volley : 2 buah
6. Ring Basket : 1 buah
7. Net Badmiton : 2 buah



8. Meja Pingpong : 1 buah

9. Bed Pingpong : 2 buah

10. Cakram : 4 buah
6. Perlengkapan Ekstrakurikuler

1. Komputer : 24 buah

2. Hadrah : 2 set (lengkap)
7. Alat Peraga Ilmu Pengetahuan Alam

1. Torsa laki-laki . 1 set

2 Torsa perempuan 1 set

3. Torsa panca indera - 1 set

4. Batu-batuan - 1set

5. Alat peraga gerhana ;2 set

6. Tata Surya . 2 set

8. Alat Peraga Ilmu Pengetahuan Sosial

1. Peta dinding : 12 buah
2. Globe : 2 buah
9. Alat Peraga Matematika
1. Macam-macam bangun : 2 set (lengkap)
2. Penggaris, busur dan jangka : 2 set

E. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Data tentang guru, laboran, pustakawan, karyawan, pembantu madrasah yang dimiliki oleh

Madrasah Ibtidaiyah Attaragqie pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut:

1. Data Guru, Laboran dan Pustakawan

No. Nama Guru Tempat Tanggal Lahir Pend. Terakhir| Asal Perg. Tinggi Keterangan

1 M. Zainuddin, ST. Malang, 02 Juni 1971 S1 Teknik Sipil | Univ. Widya Gama | Ka. Madrasah

2 Khadijah Assegaf, A.Ma. | Malang, 18 April 1963 D2 Tarbiyah IAIN Sunan Ampel | Waka MI Pi

3 Chodijah Al Chotib Malang, 12 Desember 1953 | SLTA

4 Siti Thoyyibah Malang, 04 Maret 1993 S1PGMI Univ. Islam Malang

5 Tutik Surayya Malang, 31 Agustus 1963 | S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

6 Fathiyah Hidayati, BA Malang, 05 September 1963 | S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

7 Na’imatul Khoiriyah, BA | Malang, 02 September 1961 | D3 Tarbiyah IAIN Sunan Ampel | Guru
Bersertifikasi

8 Hadijah, S.Ag Malang, 24 September 1969 | S1 Tarbiyah IAIN Sunan Ampel | Guru

Bersertifikasi




9 Dzurrotut Daiyah, S.Ag. | Malang, 11 Mei 1972 S1 Bhs Arab IAIN Sunan Ampel | Guru
Bersertifikasi

10 Lusi Susanti, SE. Jember, 19 September 1975 | S1 Akuntasi Univ. Muh. Mig

11 Solvi Ludiana, S.Pd. Malang, 10 Maret 1977 S1Bhs Inggris | IKIP PGRI Mlg Guru
Bersertifikasi

12 Nur Jannah, Dra. Malang, 12 Desember 1966 | S1 Matematika | IAIN Sunan Ampel | Guru
Bersertifikasi

13 Chusnul Chotimah M. Malang, 23 Oktober 1977 S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

14 Khusnul Hidayah, S.Pd. Malang, 17 Maret 1982 S1 Matematika | Univ. Negeri MIng Guru
Bersertifikasi

15 Eka Rizky Maulidiah Malang, 04 Nopember S1 Tarbiyah UIN Maliki Malang

1987

16 Karyo Sujoko Malang, 05 Juni 1966 S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

17 | Imam Syafi’l Zuhrowi Malang, 05 Oktober 1954 | SLTA Guru
Bersertifikasi

18 Moh.Mahfudz Malang, 07 Pebruari 1967 | S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

19 Shodikin, A.Ma Malang, 17 September 1964 | S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

20 Kamaluddin, S.PdlI. Malang, 07 Januari 1968 S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

21 | Gatot Subekti, S.Pdl Malang, 13 Oktober 1964 | S1 Tarbiyah Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

22 | Ahmad Fathoni Malang, 18 Januari 1953 PGA

23 | Arif Zainudin, A.Md Malang, 29 Januari 1979 D3 Teknik Mesin Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

24 Khoirul Hasan, S.Si Malang, 16 Nopember 1980 | S1 Matematika | Univ. Negeri Ming Guru
Bersertifikasi.

25 Ahmad Hidayat, S.Pd Malang, 24 Januari 1981 S1 Bhs Inggris | Univ. Islam Malang | Guru
Bersertifikasi

26 | D.T. Kuncoro Habibi, Probolinggo, 27 Desember | S1 Olah Raga UM Malang

S.Pd 1987

27 M. Saifudin, S.Pd.I Jombang, 27 Agustus 1990 | S1 Tarbiyah UIN Maliki Malang

28 Homsin, S.Pd.I Sampang, 14 Maret 1992 S1PGMI Univ. Islam Malang

29 Rudi Harianto, S.Pd.I Malang, 01 Juni 1984 S1PGMI Univ. Islam Malang

2. Data Karyawan

No Nama Tempat Tanggal Lahir Pend. Terakhir Jurusan Keterangan

1 M. Abdan Jauhari Malang, 02 Agustus 1945 SLTA Teknik Ka. Tata Usaha

2 Nurdiniah Malang, 30 Agustus 1987 SLTA Umum Tata Usaha

3 Alwi Salam Situbondo, 22 Juli 1976 SD Umum Petugas Keamanan

4 Rohmat Mulyono Malang, 20 Januari 1979 SLTA Umum Petugas Keamanan

5 M. Sandi Malang, 14 April 1956 SD Umum Petugas Kebersihan

Putra
6 Djemakun Ponorogo, 08 Maret 1958 SLTP Umum Petugas Kebersihan
Putri




F. Data Prestasi Madrasah

Prestasi Madrasah Ibtidaiyah Attaraqqgie yang paling menonjol guna meningkatkan kegiatan
belajar mengajar, yaitu dengan diraihnya status Terakreditasi A yang disandangnya sejak tanggal
ditetapkan pada 19 November 2012 dari Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP
S/M) Jawa Timur. Hal tersebut merupakan kebanggaan bagi civitas madrasah untuk terus
mengukir prestasi.

Sedangkan prestasi yang diperoleh guru, yaitu telah disertifikasinya 19 (Sembilan belas)
orang guru oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Hal tersebut merupakan wujud
kepercayaan pemerintah terhadap kualitas guru Madrasah Ibtidaiyah Attaraqgie.

Selain itu, guru Madrasah Ibtidaiyah Attaraqqie, masuk dalam tim inti pembuat soal Ujian
Akhir Semester (UAS) Departemen Agama Kota Malang.

G. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran
1. Kurikulum

Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk Mapel
Umum dan Kurikulum 2013 untuk Mapel Agama oleh Pemerintah dalam hal ini Kementrian
Agama Republik Indonesia, mempunyai arti bahwa adanya pengakuan secara formal pada
madrasah untuk melaksanakan pendidikan secara otonomi. Pendidikan di MI Attaraqqgie
mensyaratkan 60% pendidikan diniyah dan 40% pendidikan umum, yang mengacu pada
Kurikulum Attaraqqgie Terpadu dan Mandiri (Kurikulum ATM), dimana muatan struktur
kurikulum terpadu merupakan perpaduan antara kurikulum Departemen Agama (Depag) dan
Kurikulum Pendidikan Nasional (Diknas), sedangkan struktur muatan kurikulum mandiri
merupakan program pengembangan diri yang yang bersifat keagamaan/diniyah dengan
penekanan melalui pelajaran muatan lokal.

Adapun struktur kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Attaragqie adalah sebagai berikut.

No. Mata Pelajaran Diajarkan di kelas
1. | Al quran Hadist 1-6
2. | Agidah Akhlag 1-6
3. | Sejarah Kebudayaan Islam 3-6
4. | Figih 1-6
5. | Bahasa Arab 1-6
6. | Bahasa Indonesia 1-6
7. | Bahasa Inggris 1-6
8. | llmu Pengetahuan Alam 1-6
9. | llmu Pengetahuan Sosial 1-6
10. | Matematika 1-6
11. | Pendidikan Kewarganegaraan 1-6
12. | Bahasa Jawa 3—6
13. 1-6

Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan




14. | Siroh

15. | Kitabah -
16. | Tajwid —
17. | Nahwu -
18. | Sorof

19. | Tafsir -

20. | Hafalan Juz Amma
21. | Agidatul Awwam
22. | Arbain Nawawiyah
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2.  Ekstrakurikuler dan Kegiatan Madrasah
Sesuai dengan ciri khas madrasah, maka perlunya upaya pelestarian dan pengembangan Seni
dan Budaya Islam, sehingga siswa dapat menghargai, mengembangkan dan melestarikan nilai-
nilai seni dan budaya Islam dalam kehidupan sehari-hari. Juga dalam rangka memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap siswa dengan mempertimbangkan potensi dan sumber daya
yang tersedia di madrasah, maka MI Attaragqgie melaksanakan kegiatan ekstarukrikuler yang
wajib diikuti oleh siswa, secara terprogram dan rutin selama 1 tahun pelajaran.
a. Kegiatan Terprogram
Kegiatan pengembangan diri di M1 Attaraqgie menempatkan Seni dan Budaya Islam sebagai
kegiatan terprogram sesuai dengan pilihan bakat dan minat siswa kelas 1l s.d. VV dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran per minggu yang dilaksanakan setiap hari Sabtu, terdiri atas:
1. Seni Hadrah
2. Qiro’ah
3. Khitobah
4. Qiroati
5. Javin
6. Hajir Marawis
7. Seni Lukis
8. Pencak Silat
9. Badminton
b. Kegiatan Rutin
Kegiatan Pengembangan Diri yang dilaksanakan secara rutin di M1 Attaraqgie meliputi 2
aspek, yaitu: Aspek Pembinaan Mental Spiritual dan Aspek Kesamaptaan. Pembinaan mental
spiritual dilaksanakan melalui kegiatan rutin sebagai berikut:
1. Membaca doa dan menghafalkan Agidatul Awwam dan Asmaul Husna secara
bersama-sama sebelum masuk kelas dan ketika pelajaran diakhiri

2. Membaca Juz Amma dan Surat Yaasin sebelum pelajaran dimulai



Sholat Dhuhur Berjama ah

Perayaan hari-hari besar islam

Pelatihan Manasik Haji

Kunjungan Belajar (Study Tour)

Halagoh Diniyah ke pondok-pondok pesantren

Pondok Ramadhan

Studi Kepemimpinan Siswa (SKS) / Tadabbur Bil Alam
10. Ziarah ke makam Pendiri Madrasah dan Wali-wali Allah.

Sedangkan untuk pembinaan kesamaptaan bagi siswa di M| Attaraqqgie dilaksanakan melalui
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kegiatan-kegiatan Pramuka dan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

8. Profil Alumnus

Perkembangan MI Attaragqie selama kurun waktu 86 tahun telah menghasilkan ribuan
lulusan (alumni) yang berkualitas dan tersebar di berbagai kota di Indonesia, bahkan telah
melanjutkan pendidikannya ke luar negeri. Antara lain Prof. Dr. Qurasy Shihab (cendekiawan
muslim), Prof. Dr. Alwi Shihab (cendekiawan muslim), Habib Sholeh bin Ahmad Alaydrus
(ulama kharismatik kota Malang), Prof. Dr. Muhammad bin Hasan Baharun (Tokoh jurnalistik
dan cendekiawan muslim), dr. Fuad, Habib Jamal bin Thoha bin Aqgil (ulama kharismatik kota
Batu dan pimpinan pondok pesantren Anwar at Tauhid) dan lain-lainnya yang telah menjadi

bagian dari pengabdian masyarakat.



Dokumentasi MI ATTARAQQIE

Samroh Putri

Team Olah Raga Putri Team Olah Raga Putra



Tadabbur Bil Alam
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JADWAL PELAJARAN MI ATTARAQQIE PUTRA

TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS
1IA|KG|[1B|KG[2A[KG|[2B[KG|[3A[KG[3B[KG[4A[KG[ 4B KG[SA [ KG|[ 5B | KG| 6A | KG| 6B | KG
BA|SD[BA|AR|QH|GS|BA| Fr|ski| sa|Bp| ks |A|uD[SKI|MF[PA|[ T [QH| SF [PIK| HB | PK| HB
BA|sSDIBA|AR[QH[GS | BA| FT|ski| sa|BD[ ks |wAlHD] ski| MF|PA] ™0 [Qu| SF [pK| 1B |PK]| HB
MAT| SD [MAT| AR [ QH | GS [ BA | FT [ BA | sa [ BI | HmM | 1PA [HD]| ski| mMF [ 1PA | T | QH | SF i
; S 1 H| HS | FQ | ™Mz
MAT| SD [MAT| AR | BE | SA [ QH [ GS [ BD | kS [PKN| HM | FQ |HD|[SBK| MF | AA | SF | BI | ™D | QH | HS | FQ | Wz
MAT| SD |MAT| AR | BE | SA | Qi [ 6s | BD | ks [ PkKN| M HD|SBK| MF [ AA [ sF [ BI [TD[QH [ HS [FQ | Mz
KEGIATAN EKSTRA KURIKULER
KELAS
1A|KG|1B|KG|[2A[KG|2B [ KG|3A[KG|3B[KG|4A[KG[ 4B KG[SA[KG[ SB[ KG[6A | KG| 6B KG
[ Bi [ sD | Bi [AR[BA| FT [PA| KS[QH| SA [ BI ’Lm‘ Bi [HD| iPA | MF | PIK | HB JAHW{ HS | FQ [Mz | PO [ SF |
[ BI [ sD| Bl [AR|BA|FT |PA|KS|QH| SA| BI [HuM| BI [HD[ PA| MF [PIK| HB fORO| HS [ FQ [ Mz [ PQ | sF
sD | FQ | AR | BA | FT | 1PA| KS [ 1PA | HM | BA | SA | BE |HD| IPA | MF SF | PK | HB | FQ | MZ [MAT| HS
FQ | SF | Pk | HB | IPS | KM |MAT| HS
FQ | sD [ FQ | AR [PA| ks | BI | GS | Bl | HM | BA | sA | ski|mF| BA | FT
sBK| SD [SBK| AR [ 1PA| kS | Bl | Gs [sBK|HM | Qu [ SA [ ski|mF[ BA| Fr [ 1Ps | TD | ski| SF [MAT| HS | BI | HD
SBK| SD [SBK| AR | PA | KS | BI | GS | SBK| HM | QH | sA | ski [MF| BA | T | ips | TD | ski| SF [MAT| Hs | BI [ HD
HD| Bl [ MF | BD | kS | BI | ™D [ sBK| KM SA
Bl | | | | | | W T HD| BI | MF | BD | KS | BI | TD [ SBK| KM SA
KELAS
1A|KG|1B|KG|2A|KG|2B|KG|3A|KG|3B|KG|4A kG 4B KG[sA[kG[sB[kG[6A[KG][6B] kG
lQH | sD [ QH | AR [MAT| KS [ AA| GS | BE [ HM | FQ | SA | PIK | HB|MAT| MF | BE | HD |[MAT| ™D | PQ | SF | QH | HS
| OH | SD | QH | AR [MAT] KS [ AA| GS | BE [ HM | FQ | SA | PIK [HB|MAT| MF | BE | HD |[MAT| ™0 | PQ | SF | QH | HS
H | SD | QH | AR [MAT| KS | AA | GS [ AA | SA [ 1PA | HM [ SBK|MF| PJK | HB [SIRO| FT | IPA | TD | BI HD’_%HS
SIRO| FT [ SKI | SF | BI | HD [ IPA| KM
IPA| 8D [IPA| AR | Bl | GS [MAT| KS | AA | SA [ IPA | HM [ 8BK | MF| PJK | HB
IPA| SD | IPA| AR | BI | GS | BD | KS |[MAT| HB | IPA | HM | BD [MF| BE | HD |MAT| TD | AA | SF |MAT| HS | IPA| KM
PA| SD [ 1PA| AR | BI | GS | BD | KS [MAT| HB [ BA | SA | BD |MF| BE | HD |[MAT| TD | AA | SF |MAT| HS | IPA| KM
1S |HD| FQ | MF | BI | TD | BA | SF [A SA | BD| KS
| N A e I [ [ [ [ Jws[uojro[MF]| Br | 70 [ BA[ SF [As SA|[BD]| KS
KELAS
IA[KG[1B[KG[2A[KG[2B[KG[3A[KG[3B[KG| 4A [KG] 4B | KG| 5A | KG| 5B | KG| 6A | KG| 6B | KG
AA | SD [ AAT AR | AA T GS [MAT[ KS [ PJK| HB | IPS | HM [MAT|HD| TAJ | FT |MAT| TD | PKn| KM | SKI | HS | PQ | SF
AA | SD | AA| AR | AA | GS [MAT| KS | PJK | HB | IPS | HM [MAT|HD| TAJ | FT |MAT| TD | PKn | KM | SKI | HS SF
BD | SD | BD [ AR | AA | GS |MAT| KS | PKN JK | HB | TAJ | FT[PKN| MF | QH | SF | IPA| TD |PKN| KM | BI | HD
SF | IPA| TD |PKN[ KM | BI | HD
BD | SD [ BD | AR [MAT| KS | BI | GS |PKN| HM | PIK | HB | TAJ | FT | PKN| MF
PKN| SD [PKN| AR [SBK| GS | BE [ HM | BA | SA [MAT| HB | PKN|HD| AA | MF | QH | SF |MAT| TD | SKI | HS [ PKN| KM
PKN| SD [PKN| AR [SBK| GS | BE | HM | BA | SA [MAT| HB [ PKN|HD| AA | MF | SKi | SF |MAT| TD | AA | HS | PKN| KM
. JL
E T T W] | I 1 1 1T 1 JUzZANSDAhAwa] SA [ BA | SF | BD | KS | BE | HD | SKI| HS
KELAS
IA/KG| 1B/ KG[2AKG[ 2B KG[3A[KG[3B|KG|4A[KG[ 4B KG[SA[ KG|[ SB[ KG| 6A | KG| 6B | KG
L. 210 AR AR LS LS LR > Lo L AR LER e
MAT| SD |MAT| AR | PJK | HB [PKN] KS | BI | HM | SKi| SA | Bi |HD| IPS | MF | PKN| KM |SIRO| FT | PQ | SF |MAT| HS
MAT| SD |MAT| AR | PJK | HB [PKN| kS | BI [ HM [ Ski| sA | BI [HD| 1S [ MF [PKN| KM [SIRO| FT | PQ | SF [MAT| HS
AA | SD [ AA [ AR [ Bl | GS [ PIK| HB [ TAJ| FT [ AA | SA | BE |HD| QH | MF | BI | TD | FQ | SF | IPS | KM | BA | HS
BI | TD SF | IPS | KM | BA | HS
FQ | SD | FQ [ AR | FQ [ HB | TAJ[ FT [ AA | SA [ BA
BE | SD | BE| AR | FQ | GS | IPS | KS | IPA | HM | MAT| HB | BA | FT SA |SBK| TD [ BA| SF | AA| HS | IPA| KM
BE | SD | BE | AR GS | 1PS | kS | 1PA | HM [MAT| HB | BA [ FT SA [SBK| TD | BA| SF | AA| HS | IPS | KM
AAwa SA| BD | MF HS GS | BD | KS | IPS [ KM
1 | | | | | [ | | | | AAwa] SA| BD | MF HS GS | BD | kS | IPS| KM
KELAS .
1A[KG|[ 1B KG|2A | KG| 2B | KG|3A | KG| 3B | KG| 4A |KG| 4B | KG| SA | KG| SB| KG| 6A | KG|[ 6B | KG
PIK|Hp | or | AR [PKN] KS | FQ | GS | FQ | SA | BE | HM [SIRO| FT |[MAT| MF | SKI | SF | BO | HD | IPS | KM | SKI| HS
PKIHB| BI | AR TPKNT KS T FQ | GS | FQ | SA | BE | HM |SIRO| FT [MAT| MF [ SKI| SF | BE | HD | IPS | KM [ SKI | HS
Bl | SD | PIK| HB | IPS | KS GS | 1PS | HM | TAJ | FT | AA [MFJUZAN AR | BA | SF |[AAW| SA [ BA | HS | BE | HD
BA | SF [AAW| SA [ BA| HS [ BE | HD
Bl | sD [PK| HB [ PS | KS [ QH | GS | 1PS | HM [ TAJ | FT [ AA [MF AR
1PS [ SD [ IPS [ AR | BD | KS | SBK| GS |MAT| HB | SBK | HM | MAT| HD|SIRO| FT hAwar] SA [SBK| TD | IPA | KM | BA | HS
1S | SD [ 1S | AR | BD | KS [ SBK| GS [MAT| HB [ SBK | HM [MAT|HD|SIRO| FT hAwa] SA | SBK| TD | IPA | KM | BA | HS
Nahwi| SA [ BI | MF GS | 1S | TD | BI | HD [SBK| KM
1 | | | 1 | | 1 1 | | Sorof [ SA| 81 | mF fuzAN 6s [ s | o | Bt | D [SBK| KM
Malang, 1 Juli 2015
Kepala MI Attaraqqgie
Mukhamad Zainudin, ST.
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DIAWATAN PENDIDIKAN AGAMA
KEMENTERIAN AGAMA R. |. Nomor seri: K /18 /cxyT/8c80

0y,
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o ;.«v:’"‘if' ‘\‘E:?)

/)
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PIAGAM

PENGAKUAN KEWADJIBAN BELADJAR

Madrasah C ﬂuagagxakkma%z_,w

Didirikan tanggal : {-2-1230

Di ¢ dil. Eambono Axal 23, MM
| o e O

Oleh : 5..“@1»‘5,&!1@!,.2&25@2_444@;24&

Dinjatakan sebagai sekolah Agama/Madrasah tingkat
rendah jang melaksanakan kewadjiban beladjar seperli
‘ tertjantum dalam Undang-undang Pendidikan dan Penga-
djaran No.: 12, tahun 1954:jo. No.: 4 tahun 1950 pasal

|
|
} 10 ajat 2.
'5 2 a
Djakarta, .i..auesil . . IQGQ
KEPALA-D \‘lAIAN NDlDIKAN AGAHA
Kepala Kantor / N AG

PENDIDIKAN AGAMA DAERAH
svmmm tng at |

g/ o8 £RAN ( )
DIAWA m * — A
¥\ o

&, /.
,/,,,1 WW&@

~. —

T '*‘ e
G “.\J?%‘ ' T’""
o8 } 3\3_.3191" ] \(v,ﬂ.;

,»{_'
)6)
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{ps. 081830 = BUA

BADAN AKREDITASI NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-S/M)

Sertifikat ARreditasi

SEKOLAH DASAR / MADRASAH IBTIDAIYAH

Badan Akreditasi Nasional Sekolah / Mag{lasah (BAN-S/M) menetapkan
s ‘:.\:‘ | ¥ VI e

bahwa: R o\ \Y,

NSS/NIS/NSM
Alamat : J!-Aﬂll"smmiNO-S‘) ..................
e —
T ——————
memperoleh akreditasi dengan peringkati ...... - o S e ) HECRE.

Sertifikat Akreditasi Sekolah / Madrasah ini berlaku sampai dengan

tahun ajaran ..... 2017/2018 ................. ; terhitung sejak tanggal ditetapkan.

N si Provinsi Sekolah/Madrasah
Iaywa Timur

BA|... A\‘ .....................

g R =S NT N i g
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KOTA MALANG

PIAGAM IJIN OPERASIONAL MADRASAH

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota
Malang Nomor : Kd.13.32/5/PP.03.2/ 2115 /2010
Tanggal : 1 Juli 2010

Diberikan kepada :
. Nama Madrasah : MI Attaraqgie
Alamat “: J1. Ade Irma Suryani No. 50
Kelurahan : Kauman
Kecamatan : Klojen
Kab. / Kota : Kota Malang
Provinsi - : Jawa Timur
Penyelenggara Madrasah/ : Yayasan Pendidikan dan Perguruan At Taraqqie
Yayasan
Berdiri sejak : 01 Februari 1930

Dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM).

B 111235730023 "1
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PANDUAN WAWANCARA UNTUK GURU

Dapatkah Bapak/lIbu menerangkan nama dan sedikit keterangan tentang diri anda, alamat
dan tempat tinggal, tugas dan jabatan di madrasah?, sebagai perkenalan.

Dapatkah kita membicarakan tugas-tugas Bapak/Ibu di madrasah?

Kami ingin mengetahui bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu mengemas hafalan
agidatul awam, mulai dari tahap paling awal hingga tahap paling akhir?

Apa saja langkah-langkah Bapak/Ibu mengemas hafalan agidatul awam?

Apa saja hal-hal yang penting dalam mengemas hafalan agidatul awam?

Menurut Bapak/lbu bagaimana pelaksanaan hafalan agidatul awam?

Bagaiamana interaksi Bapak/lbu dengan peserta didik untuk menyampaikan materi
hafalan agidatul awam?

Sejauhmana efektifitas metode menghafal agidatul awam ini dalam memantapkan akidah
siswa?

Bagaimana minat peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran hafalan agidatul

awam ?

Terima kasih atas kesediaannya Bapak/Ibu meluangkan waktu. Bila ada informasi yang

kurang kami harap kami boleh menghubungi Bapak/Ibu kembali.



Panduan Wawancara Untuk Siswa

Nama

Kelas

1.

2
3.
4
5

Bagaimana perasaanmu sekolah di MI Attaragqie?, kenapa?
Boleh bapak sedikit ngobrol/wawancara denganmu?

Sudah berapa bait/syair nadhom agidatul awam yang kamu hafalkan?

. Jika dibelahan dunia ini ada seseorang yang mengaku dia Tuhan, apa pendapatmu?

. Di negara kita beberapa waktu yang lalu ada seorang perempuan mengaku malaikat jibril,

bagaimana menurutmu?
Ada beberapa aliran/faham dizaman sekarang ini yang beranggapan bahwa pemimpin

mereka adalah nabi, bagaimana menurutmu?



Instrumen Penelitian Tentang Kemantapan Akidah

Nama

Kelas

Berilah Tanda (X) pada jawaban yang kamu anggap paling benar!

1.

w N

o

Allah itu benar-benar ada dan dengan kuasa-Nya menjadikan dan menentukan segala
yang ada di bumi ini, bagaimana pendapatmu :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu  d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Bagaimana menurutmu jika seseorang mengatakan bahwa Tuhan itu lebih dari satu :
sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Banyak terjadi musibah baik itu banjir, gunung meletus dan lain-lain karena itu bagian
dari kehendak Allah, bagaimana pendapatmu :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju  e. sangat tidak setuju
Jumlah malaikat-malaikat Allah sangatlah banyak hanya sepuluh malaikat yang wajib
diketahui oleh setiap orang muslim, bagaimana menurutmu :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu d.tidak setuju  e. sangat tidak setuju
Dalam kehidupan ini ada orang yang suka berbuat baik dan ada yang berbuat jahat,
malaikat yang diberikan tugas mencatat amalan yang baik dan buruk adalah malaikat
Izroil, bagaimana pendapatmu :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu  d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Bagaimana menurutmu tentang adanya seseorang yang mengaku malaikat, padahal jelas-
jelas dia adalah manusia yang butuh makan dan minum

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
Bagaimana menurutmu tentang pendapat yang mengatakan Al-Quran terpelihara sampai
akhir zaman :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu  d. tidak setuju  e. sangat tidak setuju
Bagaimana pendapatmu tentang Al-Quran sebagai penyempurna bagi kitab-kitab
sebelumnya :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu  d.tidak setuju  e. sangat tidak setuju
Bagaimana menurutmu jika Al-Quran adalah mu’jizat terbesar Nabi Muhammad SAW. :

sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu d.tidak setuju e. sangat tidak setuju

. Bagaimana pendapatmu mengenai pernyataan yang mengatakan bahwa Al-Quran yang

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. tidak asli :
sangat setuju  b. setuju c.ragu-ragu  d.tidak setuju e. sangat tidak setuju



11. Allah SWT, mengutus para nabi dengan sifat bodoh dan tidak amanah, bagaimana
menurutmu :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu  d.tidak setuju e. sangat tidak setuju

12. Nabi dan Rosul yang wajib kita percaya ada 25 orang, bagaimana pendapatmu :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu d.tidak setuju e. sangat tidak setuju

13. Bagaimana pendapatmu jika ada orang mengaku nabi setelah Nabi Muhammad SAW. :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu  d.tidak setuju e. sangat tidak setuju

14. Ucapan Rosul selalu benar karena memiliki sifat siddig, bagaimana menututmu :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

15. Sebagai seorang muslim wajib bagi kita untuk percaya akan datangnya hari kiamat,
bagaimana menurutmu :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju  e. sangat tidak setuju

16. Manusia perlu memperbanyak amal kebaikan karena semua amal manusia akan dimintai
pertanggungjawabannya di hari kiamat, bagaimana pendapatmu :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu d.tidak setuju  e. sangat tidak setuju

17. Terjadinya hari kiamat ditandai dengan ditiupnya sangkakala yang pertama oleh Malaikat

Isrofil :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu  d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

18. Allah SWT. Tidak turut serta dalam menentukan takdir seseorang, bagaimana menurutmu

b. Sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu  d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

19. Bagaimana pendapatmu jika ada orang mengatakan bahwa ia berbuat baik karena Allah
mentakdirkan demikian :

a. sangat setuju b. setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

20. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri, bagaimana menurutmu :

a. Sangatsetuju b.setuju c.ragu-ragu d. tidak setuju e. sangat tidak setuju



Bpk. Saifuddin mempersiapkan model permainan dalam pembelajaran
Agidatul Awam




Pembiasaan hafalan Agidatul Awam sebelum masuk kelas
di Ml Attaraqqie Putri




Hasil Observasi Terseleksi

Rukun Iman
Kategori
No. Nama Kelas Iman Kepada Iman Kepada Iman Kepada Iman Kepada Iman Kepada Iman Kepada SKORE %
Qodho' Dan
Allah Malaikat Kitab Rasul Hari Akhir Qodar
112|3|4|5|1|2|3|4|5|1|2(3|4|5|1(2|3|4 1(2(3|4|5|1|2|3|4]|5 B|C|K

1 Camelia M.B. VIB v Vv Vv Vv v v 29 V'

2 Durratul Yatimah VIA v v v v v v 28 v

3 Rohmatun Nisa A. VIB v v Vv Vv Vv Vv 28 v

4 | Fakhita R.A. VIA v v v v v v 28 v

5 | Zulfa Q.A. VIA \ v v v v v 28 \4

6 | A.Aqil Fahmi VB v v v v v v 28 v

7 | M. Arsa A.Z VB v v v v v v 29 \4

8 | A. Nur Faisol VB v v v v v v 29 v

9 | Hamid Segaf VA \ \ v v v v 28 \4

10 | M. Beril L. VA v v v v v v 28 '
Keterangan ;
Skore :
B:21-30
C:11-20

K:01-10
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Saya mulai dengan asmanya Allah;

yang Pengasih dan Penyayang yang kekal kebaikannya.

SPECR IR KTV LSy NPV PR BN E
Maka segala puji miliknya Allah;
Yang Dulu, Awal, Akhir, Kekal tak berubah
125 3 (a8 il e o 135 L AS5 EUa &
Salawat dan salam kekal selamanya;

Atas Nabi, orang terbaik tauhidnya

&J.x_m_.o).tcdﬂ\ wgd:\:\_m* Q—)—‘L.J-:“Jf\-;’ujﬁé\j
Keluarga dan sahabat dan yang ikut;
Jalan agamanya yang haq dan yang patut
o % ) °:. Y - @ o % o _ 4 2o / _
Kemudian ketahui dengan wajib;
Sifat duapuluhnya Allah yang wajib
Allah wujud, qidam dulu, baqa kekal;
Tak serupa dengan makhluk yang tak kekal.
o/:.‘ﬁ}v! - %o s © :'*w//’g P
Dan dzat yang Maha Berdiri pada Dzatnya; Yang Esa dan Maha Hidup tanpa dibatasi waktu.
Yang Maha Kuasa lagi Maha Berkehendak.; Maha Melihat segala sesuatu;

° 22 28 - - ¢ o °
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Maha Mendengar, Melihat, dan Berfirman;

Bagi-Nya tujuh sifat yang terpaparkan
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Qudrat Kuasa, Irodah Berkehendak; Bashar M'lihat, dan Mendengar atau Sama'
Hayat Hidup, Ilmu Allah tak terhingga; Kalam Allah Berfirmannya telah nyata
AR AR A T o, v sy - o
Al San IS8T * Al saliaey 3l

Berkat keagungan Allah dan adil-Nya;

Jaiz kerjakan atau meninggalkannya.
LY iy @alally * 28as o3 Ul gL
Allah utus para nabi dengan cerd/as;
Jujur, tabligh, amanah mereka jelas.
) CiAS (i S e (e ek 8 B8
Jaiz Rasul punya sifat manusia; \
Seperti sakit yang tidak seberapa.
RS | ol Ll + AU 8 e
Rasul dijaga seperti malaikat;
Bahkan melebihi para malaikat.
il oy o) LG ¥ im0 o i
Sifat mustahil lawan sifat yang wajib;
Hapalkanlah lima puluh s'cara wajib.
it AR A8 % R i e
Wajib tahu nama Rasul dua lima;
Yakini dan ambillah keuntungannya.
08 A B0 % 0 55 £55 050 49
Nabi Adam, Idris, Nuh, Soleh serta Hud;
Selanjutnya Nabi Ibrahim berikut.
AN G5l ol shag 1S AL et Lo
Nabi Luth, Ismail, Ishaq serta Ya'qub;

Nabi Yusuf selanjutnya Nabi Ayyub.
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Nabi Syuaib, Harun, Musa, dan Alyasa';

Dzulkifli, Dawud, dan Sulaiman yang bijak.

Ge gl adey e * 2001 &5 Gy Gl
Ilyas, Yunus, Zakariya, serta Yahya;
Isa, dan Muhammad penutup semua.
ST Caald e 26 5 SOLG ELLA 2 e
Bagi mereka salam dan sejahtera;

Dan k'luarganya untuk sepanjang masa.

Malaikat tanpa bapak tanpa ibu;
Tidak makan, minum, tidur sepertiku.
spo.( - O, 240 ey . o Sy = o 20 o aB @ % -~  Spo ‘%
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Jumlahnya sepuluh dimulai Jibril;

Lalu Mikail, Israfil, dan Izrail.

7 Lo 2o, ”® _ B0 - 7 o0 - _ o 7 oz %
gaial (a5 ellla de * 1285 )y TG 5804
Munkar, Nakir, dan Raqib disusul pula;
Atid, Malik, serta Ridwan berikutnya.
2 ° ) 2 2 o a8 28 z
- ¥ €& o -~ & - 08 N~ (0w ~ %o e - ° “w o0
el 5 (s3gdl (e 3515 * Lgluaed IS e dan))
Empat kitab ini dia rinciannya;

Taurat Musa yang berisi petunjuk-Nya.

Sall Jia e H85a5 e * (e dadly 355 5545
Zabur Dawud, lalu Injil bagi Isa;
Kitab Quran ‘tuk sebaik manusia.
Sl (8 298 Ll + K A et
Ada shuhuf Nabi Ibrahim dan Musa;

Merupakan firman Allah bijaksana.
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Dan semua yang dibawa oleh Rasul;
Harus diyakini benar dan digabul.
o,,O: :’ /&”“, o . _ e { o -~ /.’f/o
Kita harus iman pada hari akhir;
Mentakjubkan sesuatu jangan mungkir.
o .&/ T - @ /O oy - S .2‘;/“:
ol e alSh e Laa * aalill 80 K3 84l
Akhir penuturan lainnya yang wajib;

Bagi orang mukallaf termasuk wajib.
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Nabi Muhammad t'lah diutus ke dunya;
Pembawa rahmat alam dan seisinya.
Condly calia e 2y * Catlaall Ne ) B byl
Abdullah bin Abdul Muthallib ayahnya;

Bani Hasyim, Abdu Manaf silsilahnya.
Ja_ud\‘\_ms;}v/ \*MHJJ\ a\}

Aminah Zuhriyah adalah ibunya;

Halimah Sakdiyah itu penyusunya.
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Dilahirkan di kota Makkah sentosa;

Di Madinah adalah tempat wafatnya.
’.O:’iﬁ /O// 0:'}}0}/ /to ’02 °/° ’°:'u71:'
w\‘)jlédﬁa)_a_cj*%J\géjJ\d_}ﬁe_\

T'rima wahyu umur empat puluh tahun;

~—0\

Umur Nabi lebih enam puluh tahun.

JULY SRR S T Y L P
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Putra Nabi semuanya ada tujuh;

Tiga lelaki harus dipaham penuh.
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Pertama Qasim, dan kedua Abdullah;

Thayib dan Thahir panggilan ‘tuk Abdullah.
iihaall & uula*u)_uu.ae_us\ ]
Ketiga Ibrahim dari istri Amabh;
ibunya bernama Maria Qibtiyah.
A5 g 24T R 2 ¥ 25508 Ba gl
Ibu s'lain Ibrahim itu Khadijah;

Jumlah enam jadikan karib yang indah.

88 ghaall 35 sty H8A Yl (e 220
Putri Nabi semuanya ada e;llpat;
Kerelaan Tuhan tetaplah didapat.
(ol el UL L * (e Lebig 21030 AL
Pertama Fatimah isterinya Ali;

Dengan Hasan Husein kebagusan pasti.
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Kedua Zainab, Ruqgayyah ketiga;
Keempat Ummu Kultsum suci diridla.
Z % 1’o;°:‘;1,.~/o. ° W o -
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Nabi wafat para isteri memilih;

Menganut Nabi Muhammad yang terpilih.

(] - -

A5, A - -
MAJJM}_A_LAMS_;A* bdj_.mj‘\._a.as;jul.{:
Mereka Aisyah, Khafsah, dan Saudah;

Lalu Sofiyah, Maimunah, dan Romlah.

- P Y- Ton . %%
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Hindun dan Zainab serta Juwairiya;

Bagi mukmin m'reka ibu yang diridla.
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Hamzah dan Abbas adalah paman Nabi;
Sofiyah bibi Nabi yang mengikuti
-~ o2
Seb'lum hijrah Nabi isra' dari Makkah,;

Malam hari ke Bayt Maqdis yang diberkah.
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Nabi naik ke langit setelah isra';
M'lihat Tuhan berfirman secara nyata.
Tanpa bagaimana Nabi dapat p'rintah;
Salat lima waktu tak perlu dibantah.
°o 4 2o _ 3

Nabi c'rita tentang isra' agar tahu;
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P'rintah salat lima waktu tanpa ragu.
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Abu Bakar b'runtung membenarkan Nabi;
Kebenaran mi'raj s'suai para ahli.
o - @ g W P * e —
‘d_@_u ?\ j ) J.LA.\AA a.J_ag.c 99_&) j
Penjelasan ini akidah yang ringkas;
Bagi awam gampang, mudah, serta jelas.
P § & 8. o . S84 o % 8 -
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Pengarangnya adalah Ahmad Marzuki;
Termasuk orang yang benar dan yang pasti.
% °o% o °iy‘/‘.' 1~ ,&/ &/ - fd’qofo/
L’QJ.CJQUA‘).\;@.\MLAL *Laj_mé_m}&.\/w\j
Puji bagi Allah yang memberi rahmat;

Pada Nabi yang mengajar orang s'lamat.
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Keluarga, sahabat, dan orang baik;
Serta pengikut petunjuknya yang laik.
. o - 2 o_ ° P -9 K z
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Kumohon Allah 'kan keikhlasan ini;
Dan manfaat bagi orang yang atensi.
_ s 24 8 - - 4o 4a IR TR Ao -4y -of
Jax (0F A ) b * daall gy (e ) L
Lima tujuh jumlah semua baitnya;
Dua belas lima d'lapan selesainya.
@ 0¥ . V- ‘: //o D70 e - /;‘;05,/
alailly (pall & caals (e * alall 338 il
Kunamakan ini Aqidatul Awam;

Sempurna agama s'bagai kewajiban.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mukhamad Zainudin, dilahirkan di Kota Malang pada hari Senin
Legi tanggal 02 Juni 1971 dari seorang ibu bernama Zaenab dan ayah
yang bernama Djaelani Yasin. Pendidikan dasar dimulai dari Sekolah
Dasar Negeri Dinoyo Il Tahun 1978-1985. Kemudian melanjutkan
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1l Malang pada tahun
1985-1988. Pendidikan tingkat atas di Madrasah Aliyah Negeri |
Malang yang berjarak 1 km dari rumah, dilaluinya dengan berjalan

kaki setiap hari pulang pergi sambil membawa jualan es lilin. Di
MAN | dia mengambil jurusan Fisika hingga lulus tahun 1991.

Setelah sempat istirahat selama 3 tahun untuk bekerja sebagai tenaga administrasi dan pengajar
di lembaga kursus komputer kemudian melanjutkan pendidikan tingginya di Universitas Widya
Gama Malang Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Sipil pada tahun 1994. Sejak tahun 1997
disamping kuliah juga bekerja di konsultan bangunan PT. Kosa Pradipta. Di penghujung tahun
2005 beralih profesi karena permintaan sang guru yang sekaligus pengurus Yayasan Pendidikan
dan Perguruan Attaraqgie untuk menjadi kepala sekolah dari jenjang Taman Kanak-kanak
sampai Madrasah Aliyah Attarggie.

Sejak tahun 2011 dia lebih memilih untuk fokus memegang Madrasah Ibtidiyah, yang
menurutnya dunia anak lebih menarik untuk didalami. Disela-sela kesibukannya sebagai
pengajar dan kepala madrasah dia juga aktif di kegiatan ilmiah seperti lokakarya, seminar,
workshop dan lain sebagainya dalam rangka untuk menambah pengetahuan juga untuk
meningkatkan kompetensinya.

Domisilnya sekarang di jalan Jend. Basuki Rahmad 11/856 RT. 03 RW. 02 Malang. Tinggal
dengan seorang istri yang bernama Yusma Fadhilah, S.Pd.I dan 5 orang anak.



